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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/1975 -­
1978/1979) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini. 
masaiah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah Sl tu masalah kebudaya­
an nasionai yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah tcmlasuk sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampu­
an menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan 
baik di kalangan masyarakat iuas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu 
diiakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, 
tata bahasa, dan peristilahan meialui peneiitian bahasa dan sastra Indonesia 
dan daerah, penyusunan berbagai kamus, bahasa Indonesia dan ballasa daerah, 
penyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, 
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istiiah, (2) penyuiuh 
bahasa Indonesia melalui berbagai media masSl, (3) penterjemahan karya 
kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan dunia, dan karya kebahasaan 
yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi 
kebahasaan dan kesastraan meialui peneiitian, inventarisasi, perekanlan, 
pendokul11entasian, dan pembinaan jaringan in formasi, dan (5) pengembangan 
tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 
sayemb ara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan. 
Se bagai salah sa tu ianju t kebijaksanaan tersebut, diben tukiah oleh pe­
merintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa (proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan 
tugas mcngadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam 
segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai ilmu pengetahuan 
v 
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dan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya rmsalah kebahasaan dan Ice­
;astraan yang perlu digarap d:.m luasnya daerah penelitian yang perlu dijang­
kau, mulai tahun 1976 proyek ini ditunjang oleh 9 proyek yang berlokasi di 
9 propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas 
Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang, (3) Sumatra 
Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) Kalimantan Selatan yang 
dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang di­
kelola oleh lKIP dan Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi 
Utara yang dikelola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) lawn Barat yang 
dikelola oleh IKIP Bandung, (8) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola 
oleh Balai Penelitian Bahasa Y ogyakarta, dan (9) 1awa TImur yang dikelola 
oleh IKlP Malang, dan mulai tahun 1977 ditunjang oleh sebuah proyek baru, 
yaitu di (10) Bali yang dikelola deh Universitas Udayana. Program kegiatan 
kesepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian dari program kegiatan 
Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun berdasarkan rencana induk 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-proy~k daerah dilakukan terutama 
oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan 
pengarahan dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat. 
Setelah lima tahun beIjalan, P royek Penelitian Pusat menghasilkan lebih 
dari 200 naskah laporan penelitian ten tang bahasa dan sastra dan lebih dari 
30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan tekno­
!.ogi. Dan setelah tiga tahun bckcIja, kesepuluh proyek di daemh menghasil· 
kan 135 naskah laporan penelitian tentang berbagai aspek bahasa dan sastra 
daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya di­
simpan di gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan nlasyarakat 
luas. 
Buku Kemampuan Berbahasa lruionesia Murid Sekolah Pendidikan Guru 
Kelas III Jawa Timur; Membaca ini semula merupakan naskah laporan peneli­
tian yang disusun oleh tim peneliti FKSS IKIF Malang dalam rangka kerja 
sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerltt. 
Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, haskah tersebut diterbitkan 
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa deng3.tl dana Prayek Peneli­
tian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian di ka\angan peneliti 
bahasa, peminat bahasa, dan masyarakat pada umumnya. 
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian Pusat, 
beserta staf, penyusun, witor, dan ~mua pihak yang memungkinkan terlak­
sananya: penerbitan buku ini, karni sarnpaikan terima kasih tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bennanfaat bagi usaha pembinaan dan pengem­
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Prof. Dr. Amran HaJimJakarta, Desember 1979 
KepaJa Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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KATA PENGANTAR 
Dengan mengucap sukur alhamdulillah, akhirnya penelitian ini dapat di­
selenggarakan pada waktunya. 
Dalam laporan ini dikemukakan proses serta hasil penelitian yang dicapai. 
Namun, perlU ~la dikemukakan bahwa hasil-hasil ini belum dapat dikatakan 
memuaskan, sebab penelitian ini belum dapat memberikan segala aspek per­
masalahan. Kenyataan ini disebabkan antaranya oleh terbatasnya keahIian , 
waktu, tenaga, biaya dan kesempatan. Walaupun demikian relatif penelitian 
ini telah mencapai target seperti yang tercantum dalam pegangan kerja serta 
petunjuk yang diberikan oleh Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jawa Timur pada awal proses penelitian dimulai. 
Penelitian ini tidak mungkin diselesaikan, tanpa adanya kerja sarna yang 
baik antara anggota Tim, dan tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak yang 
memungkinkan penelitian ini dilaksanakan. Dalam kesempatan ini saya, 
sebagai penanggung jawab, menyampaikan rasa terimakasih sebesar-besarnya 
kepada: 
1. 	 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen P dan K, me­
lalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa 
Timur, yang telah memberi dana. 
2. 	 Bapak Rektor IKIP Malang, Bapak Dekan FKSS, Bapak Ketua Departe­
men Bahasa dan Sastra Indonesia , yang telah memberi kesempatan ke­
pada para dosen untuk iku t serta menangani penelitian ini. 
3. 	 Bapak Drs. Solchan· T.W. (sebagai Sekretaris Tim), Bapak Drs. Sujatno, 
Bapak Drs. Imam Syafi' ie (sebagai anggota Tim) yang telah dengan sung­
guh-sungguh melaksanakan tugas-tugas beliau . 
4. 	 Bapak Drs. I.C.N. Oka dan Bapak Drs. M.A. Icksan, sebagai konsultan, 
yang telah banyak memberikan saran, pendapat, serta bantuan, sehingga 
penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian yang 
berlaku. 
'ix 
5. 	 Bapak Gubernur, Bapak Kepala Sub Bidang Pendidikan Guru - Kanwil 
Departemen P dan K Jawa Timur, Bapak Kepala SPG Surabaya II, Kepala 
SPG Kediri, Kepala SPG Blitar, Kepala SPG Banyuwangi II, Kepala SPG 
Bangkalan yang telah memberi ijin dan kesempatan kepada Tim meng­
adakan penelitian di SPG terse but eli atas. 
6 	 Bapak - Ibu guru Bahasa Indonesia serta murid-murid kelas II SPG ter­
sebut di atas, yang telah memberikan data yang sangat berguna dalam 
penelitian ini. 
7. 	 Semua pihak yang telah ikut berperan dalam penelitian ini yang tak 
sempat elisebutkan eli sini. 
Akhirnya, semoga hasil penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan 
dan pembinaan nahasa Indonesia baik di sekolah, maupun di luar sekoliih, 
dan selanjutnya dapat diteruskan dengan penelitian lain yang ada hubungan­
nya dengan penelitian ini. 
Malang, 31 Maret 1980 	 Penanggung jawab 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1. 1.1 Latar Belakang 
Menurut ketentuan yang tersurat dalam Kurikulum SPG 1976 (selanjut­
nya disebut Kurikulum 1976), pendidikan di SPG bertujuan menghasilkan te­
naga guru yang mampu mendidik dan mengajar pada lembaga pendidikan 
dasar, yaitu SD dan TK. Di samping itu, tenaga guru yang dihasilkan ini di­
harapkan pula dapat memainkan peranan tentunya dalam rangka pendidikan 
di luar sekolah, dan secara potensial mampu memimpin kegiatan-kegiatan 
dalam masyarakat pad a umumnya (Kuriklllum,1976: 20). 
Tenaga guru dengan jangkauan kemampuan tersebut di atas tidak akan 
mudah dihasilkan oleh SPG, jika lembaga pendidikan ini tidak membina para 
muridnya agar memiliki kemampllan membaca yang baik. Dikatakan demi­
kian karena pengetahllan yang relevan dengan kemampuan guru yang akan 
dihasilkan kebanyakan termuat dalam bllku-buku pelajaran dan karya-karya 
tulis lainnya yang mungkin tak terhitung jumlah dan jenisnya. Sllmber­
sumber ini hanya mungkin dapat dimanfaatkan oleh para murid SPG, jika 
mereka mampu membacanya dengan baik. Tanpa kemampuan membaca 
yang baik, buku-buku dan karya tulis itu tidak akan berarti apa-apa, bahkan 
mungkin hanya berfungsi menghambat kelancaran studinya belaka Oihat 
Strang, 1967). Selain daripada itu , kemampuan membaca yang baik dapat 
diharapkan akan menunjang keberhasilan pendidikan formal di SPG yang 
hanya berJangsung selama 40 jam/seminggu (KurikuIII m 1976: 20). Dengan J 
kemampuan membaca yang baik kegiatan belajar murid SPG tidak dibatasi 
lagi oleh jumlah waktu 40 jam saja seminggunya. Mereka dapat menggunakan 
kemampuan membacanya itu di luar jam formal tersebut, karena mereka telah 
memiliki alat pokok (basic tool) untuk menelaah sumber-sumber yang dibu­
tuhkannya (lihat Smith, 1963). Atau seperti yang dikatakan oleh De Boer 
dan Dalman (1964), alat pokok yang berupa kemampuan membaca yang baik 
ini tak ubahnya seperti semacam mikroskop yang memungkinkan murid 
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SPG mengkaji secara lebih teliti buku-buku yang memuat informasi penge­
tahuan yang rei evan dengan studiny:.I. Singkatllya, kemampuan membaca 
yang baik bagi para murid SPG mcrupakan jalall ray a (royal road) untuk 
melluju ke dunia ilmu pengetahuan yang dibutuhkannya (lihat Strang, 1967). 
Untuk membina para muridnya kelak agar mereka ini memiliki kemam­
puan membaca yang baik, ten tu saja SPG perlu membina dan meningkatkan 
mutu pengajaran membacanya. Dalam hubungan ini banyak jumlah dan jenis 
prasarana dan saran yang dibutuhkannya. Salah satu di antaranya adalah hasil­
hasil penelitian lapangan yang mcmberikan informa-si sahih ten tang hal-hal 
yang berhubungan dengan masalah pengajaran membaca di SPG. Termasuk 
ke dalamnya adalah informasi sahih hasil penelitian lapangan ten tang ke­
majuan membaca murid SPG. Informasi yang terakhir ini besar sekali man­
faatnya bagi SPG untuk merancang program pengajaran membaca yang lebih 
efektif dan efisien; untuk memilih atau menyusun bahan pelajaran membaca 
yang mengena; untuk menyediakan alat bantu kegiatan belajar-mengajar yang 
fungsional; untuk melaksanakan penilaian atau pengukuran yang lebih objek­
tif terhadap hasil-hasH belajar membaca, dan banyak lagi kegunaan lainnya 
yang tak sempat disebutkan di sini (lihat Hurmicut dan Iverson, 1965). 
Dalam rangka usaha membina dan meningkatkan mu tu pengajaran mem­
baca di SPG dengan dasar hasil penelitian lapangan, Penelitian Kemampuan 
Membaca Murid SPG di Propinsi Jawa Timur tidak dapat diabaikan begitu 
saja. Di daerah ini tersebar cukup banyak SPG, yaitu 108 buah (hasil survei 
di Kanwil Departemen P dan K Jawa Timur, tanggal 20 September 1979). 
Selain daripada itu, daerah Jawa Timur yang areal geografisnya cukup luas, 
jumlah penduduknya padat, corak masyarakat dan kebudayaannya mempu­
nyai ciri-ciri tersendiri dan variabel-variabel lain yang relevan, cuJ...lIP kuat 
menunjang perlunya penelitian kemampuan membaca murid SPG-nya dilak­
sanakan, seperti penelitian yang sarna telah dilaksanakan di daerall-daerah 
Sumatra Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat (Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, 1978:6-7). Hasil penelitian kemampuan mem­
baca murid SPG dari berbagai daerah ini akan merupakan informasi yang 
berguna bagi pembinaan pengajaran membaca di SPG untuk meningkatkan 
mutu pengajaran membaca di lembaga pendidikan ini khususnya, dan mening­
katkan mutu pengajaran bahasa Indonesia di SPG pada umumnya. Jika pe­
ngajaran bahasa Indonesia di SPG telah ditingkatkan mutunya bersama-sama 
dengan peningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia pada lembaga-Iem­
baga pendidikan lainnya, maka akan lebih besar harapan terhadap berfungsi­
nya pengajaran bahasa Indonesia sebagai media dan alat pembina dan pe­
ngembangan bahasa Indonesia, seperti yang diharapkan oleh Politik Bahasa 
Nasional. (Hasil Penmmsall Seminar Pulitik Bahasa Nasiollal, 1975:9). 
1.1.2 Masalah 
Judul penelitian ialah "Kemampuan Berbahasa Indonesia (Membaca) 
Murid Kelas III SPG Jawa Timur". 
Sesuai dengan judul di atas, maka ada 3 (tiga) persoalan yang perlu 
dijelaskan, yaitu: 
a) 	 Kemampuan Berbahasa (Indonesia). 
Kemampuan berbahasa merupakan suatu kemampuan yang majemuk 
sifatnya, sebab di dalamnya terdapat banyak aspek. Kita biasa mengenal 
4 (empat) aspek kemampuan berbahasa, yaitu : kemampuan mendengar­
kan, kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan kernampun 
menulis (mengarang). Penelitian ini akan mengkhuSlls pada kemampuan 
membaca saja. Yang dimaksud dengan kemampuan membaca di sini 
ialah kemampuan untuk memahan1i dan mengevaluasi UnSllr-lInSlIr 
bacaan: bahasa, iSi, dan tataan bahasa. 
b) 	 Murid Kelas III SPG. 
Di sini jelas bahwa yang akan menjadi sasaran penelitian ialah murid­
murid yang sedang dllduk di kelas tiga SPG. 
c) 	 Jawa Timur. 
Yang dirnakslld dengan Jawa Tirnur ini ialah wilayah administrasi peme­
rintahan yang meliputi wilayah Jawa TinlUr, termasuk di dalamnya 
Madura . 
Masalah peneIitian ialalL 
a) Sejauh manakah kemampuan memahami dan mengevaluasi yang ada pada 
murid-murid kelas III SPG Jawa Timur itu terhadap ballasa bacaan? 
b) Sejauh manakah kemanlpuan memahami dan mengevaluasi yang ada pada 
murid-murid kelas JII SPG jawa Timllr itu terhadap isi bacaan? 
c) Sejauh manakah kemampuan memahami dan mengevaluasi yang ada 
pacta murid-murid kelas III SPG Jawa Timur itu terhadap tataan bacaan? 
d) Kecenderungan apakah yang tampak, bila kernampuan memahanli di­
bandingkan dengan kernampuan mengevaluasi? 
e) 	 Bagaimanakah keadaan rata-rata kedua macam kemampuan itu pada 
murid-murid kelas UI SPG Jawa Tirnur? 
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1.2 Tujuan Penelitian 
Dua tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini ialah tujuan yang ber 
sirat umum, ideal, dan tujuan yang bersifat khusus, operasional. 
1.2.1 Tujuan Umum 
Tujuan umum yang mgm dicapai ialah memperoleh dekripsi tentang 
kemampuan-membaca murid-murid SPG Jawa Timur, yang selanjutnya 
diharapkan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembinaan dan pe­
ngemb~mgan pengajaran membaca di SPG khususnya, dan pengajaran 
bahasa: Indonesia di SPG pada umumnya. 
1.2.2 Tujuan Khusus . 
Secara khusus, operasional, tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini 
ialah memperoleh deskripsi tentang: 
1) 	 Kemampuan murid memahami (mengenal dan mencari) serta menge­
valuasi (kesesuaian dan kegunaan): 
a. 
b. 
c. 
bahasa bacaan (kosa kata, kalimat, simbol grafis), 
isi bacaan (isi pokok, isi bagian, hubungan isi pokok dengan isi 
bagian, dan hubungan antara isi-isi bagian), dan 
tataan bacaan (paragraf dan kerangka) 
2) 
3) 
kecenderungan yang tampak jika kemungkinan murid memahami 
dibandingkan dengan kemampuan mengevaluasi. 
kerata-rataan kemampuan membaca komprehensif murid SPG pada 
umumnya. 
1.3. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengertian Istilah 
1.3.1 Ruang Lingkup Pen.elitian 
Penelitian lni akan membatasi diri pada ruang lingkup: 
1) 	 Kemampuan ~urid-murid kelas 1lI SPG Jawa Timur memahami dan 
mengevaluasi : 
a. 	 bahasa bacaan, yang meliputi: 
(1) 	 makna kosa tata, 
(2) 	pemakain atau pemilihan kosa kata, 
(3) 	makna kalimat. 
(4) pemakaian atau 4'emilihan kosa kata, 
(5) 	gaya bahasa, dan 
(6) pemakaian atau pemilihan simbol grafis. 
4 
b. 	 isi bacaan yang meliputi : 
(I) 	isi pokok, 
(2) 	 isi bagian, 
(3) hubungan isi pokok isi bagian, dan 
(4) hubungan antara isi bagian. 
c. 	 tataan bacaan, yang meliputi: 
(1) 	bagian-bagian kerangka bacaan, 
(2) 	urutan bagian-bagian kerangka bacaan, 
(3) pemaragrafan bagian-bagian bacaan, dan 
(4) hubungan an tara paragraf. 
Secara singkat akan dilihat kemampuan murid memaharni, mengevaluasi, 
dan memahami mengevaluasi ketiga unsur bacaan: bahasa, isi, tataan. 
2) 	 Kecenderungan dalam kemampuan memahami dan mengevaluasi bahasa, 
isi, tataan bacaan yang terdiri: 
a. 	 perbandingan lurus antara kemampuan memaharni unsur-unsur ba­
caan itu satu sama lain, jelasnya: 
dalam Pemahaman akan dibandingkan/ 
bahasa: isi: tataan 
dalam Evaluasi akan dibandingkan 
bahasa: isi: tataan 
b. perbandingan menyilang antara : unsur-unsur kemampuan memahami 
dengan unsur-unsur kemampuan mengevaluasi: 
Pemahaman dibandingkan dengan Evaluasi 
bahasa (pemahaman): bahasa (evaluasi) 
isi (pemahaman): isi (evaluasi) 
tataan (pemahaman): tataan (evaluasi) 
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c. perbandingan menyeluruh antara seluruh unsur bacaan itu satu sarna 
lain: 
, 
Kemampuan
Unsur Bacaan 
Pemahaman Evaluasi 
lJahasa .... . .... . 
isi I . . ..... tataan .... . . . .. . 
3) 	 Kerata-rataan kemampuan membaca-komprehensif murid-murid kelas 
III SPG Jawa Timur. 
1.3.2 Pengertian lstilah 
Penelitian ini menggunakan istilall-istilah dengan pengertian sebagai be­
rikut: 
a. Membaca Komprehensif: 
ialah sejenis membaca, yang dalam Kurikulum SPG 1976 disebut Mem­
baca Dalam HatL Jenis membaca ini dilakukan dengan diam (tidak ber­
suara), dan dari pembaca diharapkan dengan tepat dan teliti mampu 
memahami dan mengevaluasi informasi yang termuat dalam bacaan 
dengan kecepatan dan kelancaran yang wajar; 
b. Kemampuan Membaca Komprehensif: 
ialall kemampuan seorang pembaca untuk memahami (mengenal dan 
mencari) serta mengevaluasi (kesesuaian dan kegunaan) terhadap bahasa, 
isi dan tataan bacaan. 
c. Kemampuan Mengenal dalam membaca komprehensif adalah kemampu­
an menunjukkan hal-hal yang tersurat dalam bacaan. 
d. Kemampuan Mencari dalam bacaan komprehensif adalah kemampuan 
menemukan hal-hal yang tersirat di dalam bacaan. 
e. Kemampuan Mengevaluasi Kesusaiari berarti kemampuan menentukan 
sesuai-tidaknya hal-hal yang dipermasalahkan dalam bacaan tersebut. 
f. Kemampuan Mengevaluasi Kegunaan berarti kemampuan menetapkan 
b~rguna tidaknya sesuatu dalam bacaan itu dalam hubungannya antara 
unsur bacaan satu dengan unsur bacaan yang lain. 
Contoh: kemampuan menentukan berguna-tidaknya pemakaian sesuatu 
simbol grafis dengan makna yang dimaksudkan dalam bacaan. 
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a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
f. 
g. 
Murid Kelas III SPG ialah murid-murid yang sedang mengikuti program 
pendidikan di tingkat III SPG. 
Jawa Timur ialah daerah yang secara administrasi pemerintahan termasuk 
ke dalam wilayah Propinsi Jawa Timur. 
1.4 Asumsi dan Hipotesis 
1.4.1 Asumsi 
DaJam melaksanakan penelitian ini, dipegang beberapa asumsi yang 
ditetapkan berdasarkan hasil orientasi ke Kantor Bidang Pendidikan Guru, 
Kantor Wilayah Departemen P dan K Jawa Timur, tanggal 20 September 
1979, hasil observasi ke SPG Malang, serta hasil studi pustaka yang relevan. 
Asumsi-asumsi itu ialah: 

Semua SPG di wilayah Jawa Timur melaksanakan pengajaran membaca 

sebagai bagian integral dari pengajaran bahasa Indonesia (Hasil survai 

ke Kanwil Departemen P dan K Jawa timur). 

Pengajaran membaca di SPG Jawa Timur dilaksanakan sebagai media 

dan sarana fonnal utama untuk membina kemampuan membaca para 

muridnya (Hasil survai). 

Pengajaran membaca pada semua SPG Jawa Timur dilakukan berdasarkan 

ketentuan-ketentuan yang tersurat dalam Kurikulum SPG 1976 (Hasil 

survai). 

SPG-SPG Negeri (Jawa Timur) merupakan "model" dan dianggap "sudah 
jadi", dan berkewajiban mensupervisi SPG-SPG yang lain. Kedudukan 
dan fungsinya ini berlaku pula pada pengajaran membaca (Hasil survai). 
Gambaran kemampuan membaca mund-murid kelas III SPG Jawa Timur 
adalah gambaran dari keseluruhan program pengajaran membaca yang 
dilakukan di semua SPG Jawa Timur (Kurikulum SPG 1976). 
Kemampuan membaca komprehensif murid-murid kelas III SPG Jawa 
Timur merupakan tujuan pokok pengajaran membaca yang dilaksanakan 
di SPG-SPG Jawa Timur. (Niles, dalam Melnik and Merritt, eds, 1973: 
228), dan fundamental sifatnya bagi pembangunan kemampuan mem­
baca yang lebih tinggi tingkatnya (King, dkk., eds, 1967). 
Indikator utama dari kemampuan membaca komprehensif adalah ke­
mampuan memahami ,(mengenal dan mencari) serta kemampuan menge­
valuasi (kesusaian dan kegunaan) terhadap bahasa, isi, dan tataan bacaa:1. 
(Pumfrey, 1978). 
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1.4.2 Hipatesis 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, oleh karena itu sesuai dengan 
sifat dasar yang ada padanya (Isaac and Michael, 1977), maka yang akan di­
gunakan sebagai pengarall penelitian adalah hipotesis kerja. Hipotesis kerja 
yang dipakai dalam penelitian ini ialah hipotesis kerja berikut. 
Kemampuan objektif terhadap kemampuan mengenal dan mencari 
serta kemampuan mengevaluasi unsur-unsur bacaan yang paling signi­
flkan yang terdiri atas bahasa, isi dan tataan bacaan akan menghasilkan 
gambaran kemampuan membaca komprehensif murid-murid kelas III 
SPG Jawa Timur. 
1.5 Tinjauan Pus taka 
1.5.1 Membaca Kamprehensif 
Tidak semua aspek teori membaca komprehensif dibicarakan, melainkan 
cukup beberapa hal saja yang relevan sekali dengan penelitian. Pokok-pokok 
yang dikaji terutama adalah pengertian, level , kemudian jenis kemampuan 
yang ada pada pembaca komprehensif. Berdasarkan hasil kaji tersebut akhir­
nya ditarik kesimpulan : ciri-ciri pokok apakah yang menandai adanya ke­
mampuan membaca komprehensif. 
Yang dimaksud dengan membaca komprehensif di sini adalah jenis mem­
baca yang dalam kurikulum SPG 1976 disebut membaca dalam hati (2 16). 
Selain dengan membaca dalam hati, jenis membaca ini pada hakekatnya 
tidak berbeda dengan advenced reading (lihat Norris, dalam The Art of 
Tesol, Part Two, 1975, 201-209), sama pula dengan reading far information 
(Iiliat Robert Lado, 138), yang sebenamya sarna pula dengan pengertian 
membaca komprehensif (pada D. Spache and B. Space, 1969 :454-458). 
Penyamaan di atas didasarkan pada permasalahan perilaku yang dituntut 
pada pengertian-pengertian membaca di atas, yang memberi tekanan pada 
kemampuan pemahaman. Membaca adalall untuk mendapatkan informasi 
dengan cepat, efisien serta pengertian yang tepat dari suatu bahan bacaan. 
Pengertiannya sarna pula dengan jenis membaca yang oleh William S. 
Gray disebut "Types of reading based on the reader's general attitude': Hal 
ini tampak ketika pembaca menemukan informasi yang dibutuhkan, dan 
kemudian menyusun kesimpulan tentang apa yang dibacanya (Gray, dalam 
Barbee, ed., 1965). 
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Ditinjau dari segi levelnya, membaea komprehensif ini merupakan kom­
binasi dari dua level membaea yang dikemukakan oleh David H. Russel, yaitu : 
(1) reading on the lines (2) reading between the lines. 

Pada level reading on the lines, pembaea berusaha memaham( makna materi 

bahasa yang tersurat dalam bahan baeaan. Pembaea berusaha menangkap 

makna leksikal, serta makna struktural materi bahasa terse but. 

Pada level reading between the lines, pembaea merangkum hal-hal yang 
disajikan oleh pengarang. Hal-hal yang dirangkumkan itu bukan hanya terba­
tas pad a hal-hal yang tersurat, melttinkan juga hal-hal yang tersirat. 
Uraian di atas kalau dijabarkan lewat jenis-jenis kemampuan serta jabaran 
materi yang dituntut oleh membaea komprehensif dapat disebut dernikian: 
Menurut Taksonorni Barret ada dua jenis kemampuan yang paling funda­
mental sifatnya dalam membaea komprehensif ialall: kemampuan memaharni 
(mengenal dan meneari) dan kemampuan mengevaluasi (kesesuaian dan ke­
gunaan) (Purnfrey, 1977). 
Kedua jenis kernampuan di atas dapat ditemukan jabaran materinya se­
bagai berikut. 
Me Canne (dalam D. Spaehe and B. Spaehe, 1969 :455 - 457) membeda­
kan 54 maeam kemampuan: 
1) Gassifying things and ideals 

2) Understand;ng sequence 

3) Comparing and constrasting 

4) Visualizing characters, settings, events 

5) Discriminating phrases, sentences, paragraphs 

6) Selecting the right meaning ofwords 

7) Understanding adverb and pronoun references 

8) Using puntuation as and aid to meaning 

9) Suggesting title ofstory 

10) Finding main idea ofstory 
11) Finding part ofstory for specific purpose 
12) Making and using questions 
13) Distringuishing narrative from conversation 
14) Indentifying declarative andtnterogativel sentences 
15) Finding major through units 
16) Findingdetails to supports main ideas 
17) Recalling infonnation for objektives 
18) Recognizing relevant and irrelevant parts 
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19) Generating or given information 
20) Identifying time and place 
21) Desveming literal vs. figurative 
22) Finding main idea ofa paragraph 
23) Deciding on sub-titles 
24) Understanding maps 
25) Understanding diagrams 
26) Understanding graphs 
27) Understanding schedules 
28) Making inferences 
29) Predicting outcomes 
30) Drawing conclucions from ideas 
31) Using imagination 
32) Relating cause and effect 
33) Relating general and specific 
34) Gassifying things 
35) Recognizing relative sizes 
37) Sensing relationship between people 
38) Recognizing story plots 
39) Analyzing character 
40) Identifying with story characters 
41) Recognizing emotional reactions 
42) Recognizing motives 
43) Reacting to mood 
44) Ralating story to personal experience 
45) Distinguishing fact from opinion 
46) Weighing facts and opinious 
47) Deferring judgment on inadequate evidence 
48) Basing judgment on evidence 
49) Obtaining ideas from sources 
50) Perceiving analogous situations and ideas 
51) Evaluating content in terms ofauthor's purpose 
52) Relating past and present 
53) Judging validity by author and recency 
54) Reconizing bagrounds for points ofview. 
Olive S. Nile (dalam Melnik and Merritt, eds, 1972) membedakan adanya 
3 (tiga) jenis kemampuan pemahaman : 
1) Kemampuan menemukan relasi pikiran daIam kaIimat, paragraf, dan 
kesel uruhan bacaan , 
2) Kemampuan menerapkan pengalaman sendiri dalam memecahkan per­
soalan dalam bacaan, 
3) Kemampuan menentukan tujuan bacaan. 
William E. Norris dalam karangannya yang berjudul "Advanced Reading: 
Goals, Techniques, Procedure" (dalam The Art Of Tesol, Part Two, 1975, 
202-203) menyebutkan adanya 5 (lima) bidang kemampuan : 
1) Kecepatan merekognisi dan mengkomprehensi , 
2) Merekognisi dan mengkomprehensi kosa kata , 
3) Mengkomprehensi kalimat dan struktur kalima t, 
4) Mengkomprehensi paragraf dan struktur paragraf, 
5) Mengkomprehensi keseluruhan bacaan. 
Dari pengkajian terhadap sumber-sumber di atas dapatlah diputuskan, 
bahwa kemampuan memahami dan mengevaluasi dalam membaca kompre­
hensif ini pada dasarnya akan berkisar pada masalah-masalah bahasa, isi, 
dan tataan bacaan. 
1.5.2 Pengukuran Kem.ampuan Membaca Komprehensi/ 
Teori pengukuran kemampuan membaca komprehensif yang diterapkan 
dalam penelitian ini terutama adalah hasil olahan daripada pokok-pokok 
pikiran yang termuat dalam buku-buku berikut: 
Pemilihan naskah atau teks yang diambil beserta panjang pendeknya 
bersumber pada teari dalam buku Testing English as a Second Language, 
karangan David P. Harris. 
Tentang macam tes yang dipilih, demikian juga isi tes, berpangkal pada 
buku-buku "Test dan Evaluasi Pengajaran Bahasa" (IKIP Malang), dan 
"Beberapa Segi Evaluasi Pengajaran Bahasa" (p3G), keduanya karangan 
E. Sadtono. 

lumlah butir tes dan lama pengerjaan dilandasi oleh teori yang termuat 

dalam buku Testing English as a Second Language. 

Tingkat kesulitan dan i~deks daya pisah soal menggunakan teori yang 
termuat dalam buku Ujian Bahasa, karangan Amran Halim dkk. 
Buku-buku lain seperti yang disebutkan dalam daftar pustaka bersifat 
melengkapi, dan berfungsi sebagai penopang pada umumnya. 
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Oleh karena buku paket bacaan untuk kelas III SPG belum beredar, 
haruslah dicari teks at au naskah yang dapat dijadikan landasan membuat 
soal-soal tes . Persyaratan bahasa, gagasan, gaya, dan panjangnya didasarkan 
pada pendapat P. Harris yang menyatakan: 
Pembaca yang baik adalah pembaca yang dapat memahami secara serempak 
dan benar terhadap bahasa, gagasan , dan gaya bahasa dengan kecepatan dan 
kelancaran yang wajar (halaman 59, 60). 
Naskah atau teks bacaan dapat diambil dalam bentuk saduran, kutipan, pe­
tikan atau pun yang lain (halaman 61). Supaya tes itu cukup terpercaya, 
maka sekurang-kurangnya harus ada lima atau enam buah teks dengan ke­
panjangan sekitar 100 (seratus) sampai 250 (dua ratus lima puluh) kata untuk 
tiap-tiap teksnya (hala~an 64,65). 
Dari persyaratan di atas dapat diputuskan jumJah naskah minimal 5 (li­
ma) buah dengan kepanjangan antara 100 - 250 perkataan. Tiap naskah 
walaupun berwujud saduran, kutipan, petikan, namun bahasa, gagasan, dan 
gaya bahasanya haruslah merupakan satu kesatuan yang utuh. 
Macam tes yang dipilih adalah mac am tes obyektif, bukan tes subyektif, 
dengan pertim bangan : 
a. Pengambilan bahan dapat banyak dalam waktu yang rela tif pendek, 
b. Penilaian bisa obyektif, artinya tidak terpengaruh oleh kerapian tulisan 
atau yang lain , 
c. Mudah memeriksanya, 
d. Dapat diskor secara mekanis, 
e. Dapat diperhitungkan secara statistik, 
(E. Sadtono, IKIP Malang, halaman 6). 

Penentuan jumJah butir tes didasari oleh teori yang menyatakan bahwa satu 

soal diberi jatah waktu pengerjaan satu menit, termasuk waktu yang diguna­

kan untuk membaca dan mengulang teks yang dijadikan landasan soal (David 

P. Harris, halaman 64). 

Oleh karena waktu yang diberikan oleh SPG hanya 2 (dua) jam pelajaran 

diputuskan untuk menetapkan jumJah butir tes instrumen sebanyak 60 buah, 

yang tersarikan dari 6 (enam) buah teks. 

lsi pertanyaan-pertanyaan tes berkisar pada: 
a. 	 Pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan kata tanya. 
b. 	 Pertanyaan-pertanyaan yang menanyakan : 
(I) 	 faktor-faktor tersurat (simbol grafts, kosa kata, kalima t, paragraf, 
ataupun fakta yang lain, 
(2) 	 hal-hal yang tersirat, 
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(3) 	 ide-ide pokok, 
(4) 	 judul, 
(5) kesimpulan, 
(6) kalimat pokok dalam paragraf, 
(7) 	 Hubungan antar ide dan antar paragraf, 
(8) 	 pandangan penulis. 

(Lihat E. Sadtono, P3G, 21 - 22). 

Selanjutnya untuk menentukan tingkat kesulitan dan daya pisah soal 
digunakan keten tuan-keten tuan: 
a. 	 Tingkat kesulitan itu ditentukan oleh persentase murid yang dapat 
menjawab dengan betul, makin sulit soal terse but, makin sedikit jumlah 
murid yang dapat menjawabnya. 
Sebuah soal dianggap terlalu mudah bila dapat dijawab dengan betul oleh 
lebih dari 72% dari seluruh pengikut, atau terlalu sukar bila kurang dari 
28% dari pengikut, (Hallrn, 1976: 144). 
b. 	 Yang dimaksud dengan daya pisah soal adalah kemampuan soal untuk 
membedakan mana murid pandai, murid sedang, dan murid kurang. 
Langkah-langkah yang ditempuh: 
(1) 	Disisihkan 25% dari pekerjaan, ujian yang memperoleh nilai tinggi 
dan juga 25%, ujian yang memperoleh nilai rendah. 
(2) 	Untuk setiap soal, jumlah jawaban yang betul dalam "kelompok 
tinggi" dikurangi dengan jumlah jawaban yang betul dalam "kelom­
pok rendah". Jika jumlah jawaban yang betul dalam "kelompok 
rendah" lebih besar dari jumlah jawaban yang betul dalam "kelom­
pok tinggi", maka selisihnya merupakan bilangan negatif, dan harus 
diberi tanda (- ) di depannya. 
(3) 	Selisih yang diperoleh dalam langkah kedua dibagi dengan jumlah 
hasil pekerjaan kelompok (= 25%), untuk mendapatkan indeks daya 
pisah soaL 
(Halim, 1976: 146). 
Contoh model: 

Jumlah pekerjaan = 100 buah 

Pilihan Kelompok Tingkat Indeks 
kesulit- Daya 
jawaban tinggi sedang rendah an Pisah 
B 22 24 10 0,66 0,48 
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a. 	 Tingkat Kesulitan = 22 + 34 + lOx 100% =0,66% 
100 
b. 	 Indeks Daya Pisah = 22 - 10 x 100% = 0,48% 
25 
Pen jelasan: 
a. 	 Tingkat kesulitan = 0,66% 
terletak di antara 72% - 28% 
berarti: baik 
b. 	 Indeks Daya Pisah = 0,48% 
Bukan nol (0), bukan minus (- ), 
berarti =sudah menunjukkan adanya daya pisah. 
1.6 	Metode, Pendekatan, dan Prosedur Peneli tian 
1.6.1 Metode 
Supaya tujuan penelitian tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan 
dalam 1.2.1 (Tujuan Umum) dan 1.2.2 . (Tujuan Khusus), metode yang dite­
rapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian tidak hanya 
berhenti pada pengumpulan dan pengajian data saja, melainkan juga akan 
menganalisis data-data tersebut untuk mendapatkan suatu kesimpulan tentang 
kemampuan membaca murid kelas III SPG Jawa Timur. 
1.6.2 Populasi 
Populasi penelitian ini adalall semua murid kelas III SPG di wilayail 
Propinsi Jawa Timur tahun 1979. 
Sesuai dengan hasil orientasi ke Kanwil Departemen P dan K Jawa Timur 
tanggal 20 September 1979, yang menyatakan bahwa SPG yang dianggap 
"sudah jadi" adalail SPG Negeri, (artinya, telail melaksanakan semua keten­
tuan tentang SPG, di antaranya Kurikulum 1976), sedangkan SPG lain di 
bawah supervisi SPG Negeri, maka subyek penelitian ini berasal dari murid 
kelas III SPG Negeri Jawa Timur saja, yang diambil sebagian dari kelas III 
yang dipilih sebagai sampel (subyek utama), dan guru-guru bailasa Indonesia 
dari masing-masing SPG tersebut sebagai subyek pelengkap (sekunder). 
Pengambilan data dilakukan di tempat subyek penelitian. 
Hasil orientasi ke Kanwil Departemen P dan K Jawa Timur menyebutkan 
bahwa jumlah SPG Negeri seluruhnya ada 29 (dua puluh sembilan) buah, 
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tersebar di 27 (dua puluh tujuh) kota madya dan kota kabupaten. Jumlah 
murid kelas III pada tahun ujian 1979/1980 selurulmya ada 6351 orang. 
Secara lengkap nama SPG sebagai tempat sumber data dan jumlah murid­
nya dapat diiihat pada tabel berikut : 
Tabel I 
Daftar SPG Negeri Jawa Timur beserta 
Jumlah murid kelas III 
No. 
urut 
Nama SPG 
Ju
Laki-laki 
m
Perempuan 
lah murid kelas III 
1 
1. 
2 
Bangkalan 
3 
76 
4 
77 
5 
153 
2. Banyuwangi I 122 99 221 
3. Banyuwangi fI 185 116 301 
4. B 1 ita r 152 240 392 
5. Bojonegoro 85 81 166 
6. Bondowoso 81 89 170 
7. J e.m be r 94 137 231 
8. Jombang 126 129 255 
9. Kediri 93 119 212 
10. Lamongan 67 74 141 
11. Lumajang 100 101 201 
12. Madiun 59 173 232 
13. Magetan 125 186 311 
14. Malang 37 113 150 
15. Mojokerto 78 131 209 
16 Nganjuk 60 130 190 
17. Nga wi 107 109 216 
18. Pamekasan 140 99 239 
19. Pasuruan 20 57 77 
20. Pacitan 109 100 209 
21. Ponorogo 98 112 210 
22. Probolinggo 82 91 173 
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1 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
2 
Sidoarjo' 
Situbondo 
Surabaya I 
Surabaya II 
Tranggalek 
Tuban 
Tulungagung 
3 
111 
86 
66 
2 
120 
111 
66 
4 
203 
100 
194 
7'6 
177 
172 
106 
5 
314 
186 
260 
80 
297 
183 
172 
Jumlah 2658 3593 6351 
1.6.3 Sampcl 
Mengingat terbatasnya tenaga pelaksana. waktu, serta biayanya, maka 
tidak semua murid seperti terse but di atas dijadikan sasaran penelitian. Se­
hagai sampel dia~bil 581 orang mud d yang berasal dari 5 buah SPG, berarti 
sampel murid = -.§J x 100% = 9,16%, sedangkan sampel SPG sebagai sumber 
6351 
ua ta ialah 2.. x 100% = 17,24%. 
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Sampel seperti tersebut di atas diperoleh dengan menggunakan teknik 
samplingsebagai berikut: 
a. 	 Sumber sam pel seluruhnya ada 29 SPG, yang terse bar di seluruh Jawa 
Timur (Jihat 1.6.2 ). 
h. 	 Selanjutnya dari sumber sam pel di atas dipilih sebagaian dengan mem­
i)crtill1bangkan variabel-variabel berikut: 
(a) 	 Sta tus administrasi pell1erin tahan. Berdasar kan variabel ini dibeda­
kan menjadi: 
I. Kota Propinsi, 
I. Kotamadya, 
III. 	 Kota kabupaten. 
(b) 	 Lokasi sekolah. Berdasarkan varia bel ini, maka dibedakan menjadi: 
A = Pusat kota 
B = Pinggir kota 
C = Luar kota 
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(c) 	 Sejarah sekolah. Berdasarkan vaIiabel ini, maka dibedakan menjadi : 
I =Tua sekali (30 tahun ke atas) 
2 =Tua (10 tahun - 29 tahun) 
3 = Muda (0 tahun - 9 tahun) 
VariabeI-variabel lain di luar ketiga variabel di atas diabaikan . Jadi un­
tuk pemilihan SPG sumber sampel akan dilakukan dengan teknik stratifikasi. 
c. 	 Secara teoretis, dengan kombinasi ketiga variabel di atas akan diperoleh 
27 tipe SPG sumber sam pel dengan tipe sebagai beri\...'Ut: 
1. Al I A2 I A3 
II. Al II A2 II A3 
III Al III A2 III A3 
I BI I 32 I B3 
II B1 II B2 II 33 
III BI III B2 III 33 
I CI I C2 I I C3 
II CI II C2 II C3 
III CI III C2 III C3 
Kemudiall dari tiap-tiap tipe itu akan dipilih 1 (satu) SPG saja secara 
acakan. 
d . 	 Ternyata berdasarkan hasil orientasi ke Kantor Bidang Pendidikan Guru, 
Kantor Wilayah Departemen P dan K Jawa Timur tanggal 20 September 
1979 diperoleh data sebagai berikut: 
Variabel 
No. SPG Admi- Lokasi Umur Kete-
Urut nistrasi rangan 
1 2 4 53 6 
Bangkalan1. III A 2 
2. ,Banyuwangi I III A 2 
Banyuwangi II3. III C 2 
'31itar4. II A 1 
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1 2 3 4 5 6 
5. Bojonegoro III A 2 
6. Bondowoso In A 
I 2 
7. lember III A 2 
8. lombang 1Il A 2 
9. Kediri II A 2 
110 Lamongan III A 2 . 
11. Lumajang III A 2 
12. Madiun II A 2 
13. Magetan III A 2 
14. Malang II A 2 
15. Mojokerto III A 2 
16. Nganjuk II1 A 2I 
17. Ngawi III A 2 
18. Pamekasan In A 2 I 
19. Pasuruan II A 2 
20. Pacitan III I A 2 
21. Ponorogo III A 2 
22. Probolinggo Il A 2 
23. Sidoarjo 1Il A 2 
24. Situbondo III A 2 
25. SUrabaya I I A 2 
26. Surabaya II I A 2 
27. Tranggalek III A 2 
28. Tuban III A 2 
29. Tulungagung III C 2 I 
e. Akhirnya berdasarkan data-data di atas terpilih 5 Oima) buah SPG 
Sumber sampel dengan murid-murid sampel sebagai berikut: 
No. Tipe lumlah MuridTerpilih
urut Kombiflasi SPG Sampel 
l. ,I A2 SPG Surabaya H 2 66 
II Al SPG Blitar 2. 176 
II A2 SPG Kediri 3. 5 124 
4; III A2 SPG Bangkalan 19 108 
III C2 5. SPG Banyuwangi II2 107 
lumlah 19 581 
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1.6.4 [nstlUmcn 
Penelitian ini menggunakan dua macam instrumen, ialah instrumen po­
kok (berupa tes tulis untuk murid), dan instrumen pelengkap (berupa kue­
sioner untuk guru bahasa Indonesia). 
1.6.4.1 lnstrumen Pokok 
Hal-hal yang bersangkut-paut dengan prainstrumen/instrumen yang perlu 
dikemukakan ialah: 
a. 	 Konsep 
Oleh karena kemampuan membaca itu menyangkut kemampuan mema­
hami, dan juga kemampuan mengevaluasi , baik ten tang bahasa, iSi, maupun 
tataan bacaan, maka dari itu dalam konsep ini segala jenis aspek itu, aspek 
kemampuan (memahami, mengevaluasi), maupun aspek bacaan (ba.1.asa, isi, 
tataan) harus diperhitungkan, dan lagi harus imbang dengan bobot masing­
masing aspeknya. 
b. 	 Materi dan Jumlah Pertanyaan 
Materi yang digunakan didasarkan atas: 
(a) 	 Ketentuan-ketentuan yang termuat dalam Kurikulum SPG 1976. 
(b) 	 Informasi yang diperoleh dari Kantor Bidang Pendidikan Guru, 
Kantor Wilayall Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jawa 
Timur. 
Secara konkrit prainstrumen/instrumen ini berupa Tes Kemampuan 
Membaca Komprehensif yang mempunyai kondisi sebagai berikut: 
(a) 	 Memuat enam buah bacaan pendek masing-masing berisi sekitar 100 ­
250 kata, yang secara tersurat atau pun tersirat memuat masalah pe­
lajaran PMP/IPOLEKSOSBUDHANKAMNAS" 
Selanjutnya oleh karena menurut informasi dari Kantor Bidang Pendi­
dikan Guru, Kantor Perwakilan Departemen P dan K Jawa Timur, tanggal 
20 September 1979, buku-buku bacaan SPG untuk kelas III belum ter­
sebar, maka teks bacaan penelitian ini terpaksa diambil, dipetik atau 
disadur dari buku-buku bacaan. majalah. atau surat kabar yang diperkira­
kan setaraf dengan tingkat bacaan SLTA. 
(b) Sebagai prainstrumen yang siap dicobaujikan dipakai 97 (sembilan puluh 
tujuh) butir tes obyektif yang menanyakan persoalan bahasa, isi, tataan, 
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baik pemahaman, maupun evaluasinya. Untukjelasnya kesembilan puluh 
tujuh butir tes itu terperinci sebagai berikut: 
No. 
urut 
I I NomoI 
Bacaan 
tema lumlah butir 
1 
2 I 
3 
4 
5 
6 
, 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
- -
Ideologi 
Politik 
Ekonomi 
Sosial 
Budaya 
Pertahanan 
Keamanan 
14 butir 
16 butir 
16 butir 
17 butir 
18 butir 
16 butir 
lumlah 97 butir 
(c) 	 Sebagai instrumen pengumpul data , dari 97 butir tes itu hanya diambil 
60 butir saja. 
Setiap 1 (satu) teks bacaan cliikuti 10 (sepuluh) butir pertanyaan. 
c. 	 Macam Tes 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan Oihat Kerangka Teori). 
(a) 	 obyektivitas pembijian, supaya biji/skor yang diberikan itu tepat, 
konsisten, tidak terlalu murah, tidak terlalu mahal, 
(b) 	 usaha menghindari jawaban murid yang tedalu panjang, dan 
(c) 	 usah~ me nghindari adanya pertanyaan-pertanyaan tes yang kurang 
jelas bagi murid, 
maka bentuk tes yang dipilih ialah tes obyektif, dengan pilihan ganda 
4 (empat) buah. 
d. 	 Lama Pengajaran Tes oleh Murid 
Waktu yang diberikan oleh semua SPG sampel ternyata sarna, untuk 
Uap kelas hanya disediakan 2 (dua) jam pelajaran, yang berarti 2 x 45 menit 
=90 menit. Penggunaan waktu itu diperkirakan sebagai berikut : 
persiapan/penjelasan cara pengajaran 15 menit 
pengalaran tugas = 60 menit 
pengumpulan pekerjaan/pengecekan 15 menit 
lum 1ah 90 menit 
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Berdasarkan teori, pengalaman ketika mengadakan coba uji, jumlah 
waktu yang diberikan oleh SPG, akhirnya untuk mengisi jatah waktu cliputus­
kan mengambil 60 (enam puluh) butir tes sebagai instrumen, seperti telah di­
sebut di bagian atas. 
e. 	 Ulang Tinjauan Prainstrumen 
Setelah prainstrumen tersusun, kemudian didisleusikan dalam rapat tim. 
Dalam rapat tim, setiap butir tes dipertimbangkan. Butir-butir yang dinilai 
tidak memenuhi syarat dibuang, sedangkan yang dinilai memenuhi syarat 
dimantapkan untuk dicobaujikan. Akhimya diperoleh 97 (sembilanpuluh 
tujuh) butir prainstrumen yang siap dicobaujikan. 
f. 	 Coba Uji Prainstrumen 
Prainstrumen dengan 97 butir tes itu pada tanggal 3 Oktober 1979 di­
cobaujikan kepada 83 (delapanpuluh tiga) orang murid SPG Malang. Dari 
hasil cobauji ini hanya akan diambil butir yang paling baik, dengan kriteria: 
(a) 	 menunjukkan adanya indeks kesukaran, 
(b) 	menunjukkan adanya indeks daya beda, dan 
(c) 	 menurut urutan rangking. 
g. 	 Analisis Basil CObli Uji 
Analisis ini dimaksudkan untuk memantapkan butir-butir tes yang akan 
dipilih untuk alat pengumpulan data. Dalam analisis ini dicari indeks kesulitan 
(diberi simbul P), dan indeks daya pisah (diberi sirobul D). 
Untuk memperoleh P dan 0 ditempuh teknik penyelesaian sebagai ber­
ileut ([iliat Kerangka Teori): 
(a) 	 seleksi data (ada nama murid, menggunakan kertas yang sudah dise­
diakan, pekerjaan/tulisan jelas, dikerjakan semuanya dengan sung­
guh-sungguh), 
(b) 	 mengoreksi lembar jawaban, 
(c) 	 menentukan 25% murid kelompok tinggi, 
(d) 	menentukan 25% murid kelompok rendah, 
(e) 	 menyiapkan tabel analisis, melaksanakan "tallis", kemudian meng­
ganti dengan angka, 
(f) 	 menjumlahkan jawaban benar untuk murid kelompok Itinggi, 
(g) 	 menjumlahkan jawaban benar untuk murid kelompok\rendah, 
(h) 	 memasukkan ke dalam rumus "Tingkat Kesulitan" untuk mencari 
indeksnya) 
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(i) 	 menghitung jurnlah jawaban benar pada kelompok tinggi, dan juga 
pada kelompok rendah, kemudian memasukkan ke dalam rumus 
"Daya Pisah" untuk mencari indeksnya. (Yang dipakai yang tidak 
mempunyai tanda - (minus), atau 0 (nol), dan 
G) 	 baik untuk indeks P, maupun D yang berupa bilangan prosen, angka 
pecahan desimal dibatasi sampai 2 (dua) angka di belakang koma, 
dengan ketentuan, apabila angka ketiga di belakang koma 5 (lima) 
at au lebih dibulatkan ke atas, sedangkan apabila angka ketiga di be­
lakang koma 4 (empat) ke bawah dihilangkan. 
g. 	 Hasil AnalisisCoba UjiPraintrumen 
Dari hasil analisis butir-butir prainstrumen itu, kemudian diadakan seleksi 
terhadap butir-butir tersebut, dipisahkan mana-mana yang memenuhi norma 
dan mana-mana yang tidak memenuhi norma. 
Seperti telah disebutkan di atas (norma 4), norma penentunya ialah: 
(a) 	 indeks kesulitan, 
(b) 	 indeks daya pisah. dan kemudian 
(c) 	 rangking. 
Ha~il analisis coba uji butir-butir prainstrumen itu dapat dilihat pad a 
tabel berikut: 
BASIL ANALISIS BUTIR TES COBA UJI PRAINSTRUMEN 

Catatan : Jurnlah pekerjaan 83 helai 

Jurnlah butir tes 97 buah 

Kelompok Skor 
Kun­ Ting- se: Ren TarafI No. In deks Aspek No. 
Butir 'dang ci gi Jrnl. dah Kesu- Daya Bacaan Ins-
Tes karan Pisah trumenI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
I. 
1. A 273 2 32 38,55 0.04 isi 7 
2; B 8 29 3 40 48,19 0,25 tataan 6 
3. D 21 40 21 82 98,79 -0 -
4. B 143 23 8 51,80 0,19 tataan 10 
5. I C 11212 21 10 43 51.80 0,09 6 -
6. C 	 18 37 17 72 86,74 0,04 bahasa 3 I 
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1 1 2 3 4 5 I 6 7 8 9 10 I 
7. D 15 29 14 55 66,26 0.04 bahasa 5 
8. A 15 20 12 47 56,62 0,14 - -
9. B 3 6 1 10 12,04 .0,09 lbahasa 4 
10. D 16 20 11 47 56,62 0,23 bahasa 1 
II. B 11 20 6 37 44,57 0,23 I~ahasa I -12. D 7 18 6 31 37,34 0,04 2 
13. D 14 30 12 56 67,46 0.09 Itata311 8 
14. A 11 46 3 ~2 38,55 . 0,38 ., tata311 I 9 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 I 
D 
I. A 18 38 16 72 86,74 0.09 , isi 8 
2. e 10 25 9 144 53,01 0,04 . isi 6 
3. B 12 18 3 33 39,75 0,42 isi 7 
4. e 6 7 6 19 22,89 0 - -
5. A 19 28 16 63 75,90 0,14 bahasa 1 
6. e 1 2 1 4 41,81 0 - -­
7. D 6 6 2 14 : 16,86 0,19 bahasa 2 I 
8. D 6 11 5 22 ' 26,50 0,04 bahasa 5 
9. A 17 28 12 57 68,67 0,23 - -­
10. e 9 10 8 27 32,53 0,04 bahasa 3 
II. D 9 20 I 6 35 46,16 0,14 bahasa 4 
12. A 21 22 
11 ~ 52 62,65 0.57 - -13. D 12 23 47 56,62 0 - -
14. A 15 22 8 45 54,21 0,33 tata311 10 
15. A 11 15 1 27 32,53 0,47 tataan 9 
16. A 12 23 14 49 59,03 -0,09 - -
1 2 3 ' 4 5 6 7 8 9 10 I 
1II. I 
I. A 18 37 21 76 91,56 - 0,14 - -
2. e 8 10 4 22 26,50 0,19 isi 5 
3. A 17 36 15 68 81,92 0,09 isi 6 
4. B 4 7 3 14 16,86 i 0,04 isi 8 
5. A 15 22 7 44 53,01 0,38 bahasa 1 
6. D 16 22 11 49 59,03 0,23 bahasa 3 
7. e 2 1 0 3 3,61 0.09 - -
8. e 14 18 9 41 49,39 0.03 bahasa 4 
9. D 7 11 3 21 25.30 I 0.19 - -
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2 3J 5 94 7 86 10 
IO 0 8 4 4 12 19,27 0.19 isi 
II. A 44,5712 20 5 37 0,33 bahasa 2 
12. A 2 8 I I I 13,25 0,04 tataan 10 
13. -A 7IO 18 35 42,16 0,14 -
14. -e 4 8 197 22,89 -0,14 -
IS. 0 9 14 5 28 33.73 0,19 tataan 9 
16. B 14 6418 32 77,10 -0,19 -
I 
1 2 IO6 7 94 5 8I 3 
IV. 
27,71 523 0,19 isi1 I I 41. e 8 
32,53 0,09 isi 7 

3, 

272. 0 8 13 
I I ~ -60,2450 0,1414 25 -B 
- -- 0,04 38,554. 17 8 32A 7 
I 668,6714 57 0,09 isi0 16 275. 
20,48 81 17 0,19 isi5 116. B 
38,55 tataan 1032 0,097. 14 80 IO 
45,78 tataan 914 7 38 0.338. e 17 
bahasa 315 5 26 31,32 0.04e 69. 
B bahasa 130 17 65 78,31 0,0410. 18 
122.89 0,19 bahasaB 7 9 3 19II. 
- -4 5 6,02 0,04B 1 012. 
-
-40 48,19 0.09A 11 20 913. 
-
-- 0.0419 8 34 40,96A 714. 
-
-
' 16. 
43 51.80 0,42B 14 24 515. 
-28,91 -- 0,09 B 16 53 24 1 I 
B 12 2 22 26,50 0,28 bahasa 217. 8 
1 12 3 4 5 6 7 8 109 
,V. 
, 0 20 I 
- -L 19 
1 
41 80 96,38 - 0,04 
e ­2. 9 21 9 39 46,98 0 
3. A 20 23 19 62 74,69 0,04 isi 6 
4. A 18 1427 59 71.08 0.19 isi 5 
B5. 148 14 26 31.32 -0.19 -
6. A 14 25 7 46 55,42 0,33 tataan 8 
-7. D 8 21 4 33 39,75 0,19 -
8. e 14 23 7 44 53,01 0,33 tataan 9 
9. A 14 28 7 49 59 ,03 0,33 tataan 10 
24 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
10. 1 e 16 27 7 50 I60,24 , 0,42 bahasa 4 
11. D 17 28 12 57 68,67 0,23 isi 7 
12. e 3 3 1 7 8,43 0.09 bahasa 2 
13. e 6 7 4 17 20,48 0.09 I - -
14. A 7 15 5 27 32,53 0.09 bahasa 1 
15. D 11 23 5 29 46,98 0.28 - -
16. e 2 7 5 14 16,86 - 0,14 - -
17. B 6 11 10 27 32,53 -0,19 - -
18. A 11 21 3 35 42,16 0,38 bahasa 3 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
VI. 
1. D 14 15 2 31 37,34 0,57 isi 6 
2. B 14 25 16 55 66,26 - 0,09 - -
3. A 10 26 14 50 60,24 - 0,19 - -
4. A 11 18 2 31 37,34 0,42 isi 7 
5. B 
° 
1 
° 
1 1,20 
° 
- -
6. B 2 6 3 11 13,25 -0,04 - -
7. D 4 6 1 11 13,25 0,14 bahasa 1 
8. A 16 26 12 54 65,06 0,19 - -
9. I e 15 18 3 36 43 ,37 0.57 bahasa 4 10. A 12 11 1 24 28,91 0,52 bahasa 5 
11. e 6 6 3 15 18,07 0,14 bahasa 2 
12. A 12 8 1 21 25,30 0,52 bahasa 3 
13. B 4 3 
° 
7 8,43 0,19 - -
14. A 11 14 3 28 33,73 0,38 tataan 9 
15. e 15 28 14 57 68,67 0 .04 tataan 1O 
16. D 11 15 4 30 36,14 0,33 tataan 8 
h . 	 Tingkat Kesulitan dan Distribusi Butir Tes 
01eh karena tingkat kesulitan unsur-unsur bacaan : bahasa, isi, tataan, 
demikian pula tingkat kesulitan pada unsur-unsur kemampuan: pemahaman, 
evaluasi, tidak sama, maka tingkat-tingkat kesulitan diusahakan tercermin 
pula dalam imbangan jumJah butir-butir tes instrumen. 
lelasnya butir-butir tes pada instrumen yang terambil dari 97 (sembilan 
puluh tujuh) butir tes prainstrumen yang dicobaujikan dan memenuhi norma 
untuk dimanfaatkan sebagai instrumen pengambilan data itu dapat dilihat 
sebagai berikut : 
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Tabel 2 Distribusi Butir Tes 
~ Pemahaman Bahan Bacaan Nomar Tes IV1 II III V 
I makna kata 1,2 1 
B 2 pema kaian ka ta 1,2 1 
A 
H 3 makna kalimat 1 3,4 3 
A 4 pem"kaian kalimat 2 2 
S 
A 5 gay. bahasa 2 4 
6 simbul grafis 3 
I isi pokok 6,7 5,6 5 
I 
S 2 isi bagia n 6 7 
I 3 hu bu nga n isi pukok­ 5,6isi bagian 
4 
hubungan isi bagian 
7 6isi bagian 
I bagian-bagian kerangka T 1 
A 2 urutan bagian kerangka 
T 
I 9 9 
A 3 pemaragrafan 8 9 8 
II. huhungan an tar 
N 4 9 9 10 paragraf 
lumlah sc.luruhny a 
------­
CII.TATAN: Bahasa lsi _ Tataan = 9 : 6: 5 
Pemahaman EvaJuasi = (kira-kira) 7 : 4 
EvaJuasi 
Namar 
~ 
VI 1 II III IV 
1 4 3,4 
3 3 5 
4 4 
2 3 5 
2 
1 
17 
6 6 
" 
7 8 8 
2 
1 8~ 
1
-
12 
8 1 I 
2 10 
9 4 10 10 
3 
10 
39 
] 
Tes m 
~ 
1.V VI 
I 
I 
2 
2 
3 2 
4 2 
5 1 
4 I 
10 27 
3 
7 1 
1 
7 1 
6 18 
10 I 
1 
2 
10 I 
5 15 
21 60 
Jumlah : Bobat = berbanding 
terbatik 
\0 
N 
1.6.4.2 Instrumen Pelengkap 
Instrumen ini disajikan untuk memperoleh data sekunder. Bentuknya 
berupa kuesioner. Kuesioner ini menanyakan kepada guru-guru bahasa Indo­
nesia SPG Sumber Sampel hal-hal yang bersangkutan dengan pembinaan 
Proses Belajar Mengajar Membaca, khus\Jsnya Membaca Komprehensif atau 
Membaca Dalam Hati di SPG. 
Hal-hal yang diidentifikasikan dan tujuannya itu dapat diliJ-.at sebagai 
berik'Ut: 
No, 
Urut 
Nomor 
Instrumen 
Tujuan 
Untuk mengetahui 
1 2 3 
I. 1 ­ 5 Identitas guru 
II. 6 - 8 Keadaan murid 
Ill. 9 
10. 
II 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
Kurikulum yang dipakai 
Pedoman mengajar 
lenis-jenis membaca yang diajarkan 
Tujuan pelajaran membaca pada umumnya 
Tujuan pelajaran membaca komprehensif (mem­
baca dalam hati) 
Teks (bahan bacaan) yang dipakai 
Alat bantu 
Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) 
Teknik Evaluasi 
Kriteria keberhasilan PBM 
Kesulitan/Hambatan 
lumlah jam pelajaran 
1.6.5 Data Penelitian 
1.6.5.1 Pengantar 
Data penelitian ini berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi 2 (dua) 
macam: 
a. Data pokok, ialah data yang berwujud jawaban tes murid-murid SPG 
sumber data. 
b. Data pelengkap ialah data yang berwujud jawaban kuesioner guru-guru 
bahasa Indonesia SPG sumber data. 
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Perlu pula dikemukakan kriteria yang dipakai untuk mengadakan kuali­
fikasi dan klasifikasi data pokok ialah: 
a. Tercantumnya nama murid yang mengerjakan. 
b. Cara mengerjakannya sesuai dengan petunjuk. 
c. Menggunakan kertas yang telah disediakan. 
d. Lengkap, tidak ada bagian-bagian yang hilang. 
e. Meyakinkan , artinya murid itu mengerjakan dengan sungguh-sungguh. 
1.6.5.2 	 lumlah Data 
Membicarakan jumlah data , berarti membicarakan jumlah sampel sebagai­
mana yang telah disinggung dalam 1.6.3 (ten tang sampel). 
lumlah data itu secara terperinci dan kongkrit dapat dilihat sebagai be­
rikut: 
a. 	 Data Pokok 
Data I KeteranganSPG Sampel No. 
9 , 16% dari 66Surabaya II1. 
176 populasiKediri2. 
Blitar 1243. 
lihat 1.6.3108Banyuwangi II4. 
107Bangkalan5. 
581Jumlah 
b. Data Pelengkap 
No. SPG Sam pel Data 
I 
1. Surabaya II 
2. Ked i r i 
3. B 1 ita r 
4. Banyuwangi 
5. Bangkalan 
I 
1 
1 
1 
1 
1 
lumlah 5 
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1.6.5.3 	 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan teknik pe­
ngumpulan data dilaksanakan dengan mernberikan tes kepada murid-murid 
sampel dan menyebarkan kuesioner kepada guru-guru bahasa Indonesianya. 
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian ialah: 
a. 	 Pemilihan dan Penyediaan Waktu/Tanggal Pelaksanaan 
Pemilihan dan penyediaan waktu/tanggal untuk mengumpulkan data 
pada tiap-tiap SPG sampel ditetapkan sendiri oleh SPG yang bersangkutan. 
Berdasarkan program kegiatan tiap-tiap SPG yang bersangkutan ditetapkan 
tanggal-tanggal sebagai berikut: 
SPG II Surabaya tanggal 1 Nopember 1979 
SPG Kediri tanggal 29 Oktober 1979 
SPG Blitar tanggal 30 Oktober 1979 
SPG II Banyuwangi tangga1 3 Nopember 1979 
SPG Bangkalan tanggal 30 Oktober 1979 
lumlah waktu yang disediakan untuk mengerjakan les pad a tiap kelas 
sampel telall disebutkan pada 1.6.4.1 (Instrumen Pokok) nomor 4 , ialah 2 x 
45 menit atau 2 (dua) jam pelajaran. 
b. 	 eara Duduk Murid 
Diusahakan muod tidak dapat bekerja sarna dengan eara saling bertanya, 
maupull dengan eara sating meneontoh . 
e. 	 Suasana Kelas 
Suasllna diusahakan tidak tegang, namun euk-up serius. 
d. 	 Instruksi 
Instruksi pengerjaan tes diterangkan dengan lisan, dengan maksud murid 
tidak memperoleh kesukaran atau pun salah pengertian. 
e. 	 Pengumpulan Kertas lawaban 
Setelah murid-murid selesai mengerjakan, mereka disuruh memeriksa 
kembali jawabannya. Selanjutnya mereka disilakan menmggalkan ruangan 
dengan meletakkan buku tes (irlstrumen) beserta lembar jawabannya. Petugas 
penelitian sendiri yang mengambil dan mengumpulkan buku tes tersebut 
beserta kertas jawabannya sekali. 
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1.6.5.4 Teknik Pengolahan Data 
Sebelum data dianalisis, data yang berwujud jawaban tes murid itu di­
ubah dahulu menjadi data kuantitatif. Aktifitas ini didahului oleh aktifitas 
lainnya ialah : 
a. 	 kualifikasi data dan 
b. 	 klasifikasi data . 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah data kuantitatif yang 
berwujud skor mentah itu berurutan sebag&i berikut: 
a. 	 Memasukkan skor mentah tersebut ke dalam tabel-tabel yang telah di­
persiapkan. 
b. 	 Menghitung prosentase untuk menentukan tingkat kemampuan kuantita­
tifnya. 
Pedoman yang dipakai ialah: 
(a) 	 Imbangan jumlah pertanyaan tes 
(b) 	Rumus tingkat kemampuan 
c. 	 Menafsirkan kemampuan kuantitatif ke dalam pola kemampuan kuali­
tatif berdasarkan norma-norma yang telall ditetapkan. 
d. 	 Tahap selanjutnya adalah membagankan hasil-hasil kualitatif terse but 
dengan tujuan untuk mempermudah penyimpulan terhadap hasil-hasil 
yang disajikan oleh penelitian. 
e. 	 Tahap terakhir adalah penggrafikan . Aktifitas ini mempunyai tujuan 
sama dengan tahap keempat (d) ialall untuk mempermudah penyimpulan 
terhadap hasil-hasil penelitian, hanya dengan model lain. 
Ca!atan : 
Dalam menentukan atau menghitung bilangan prosen, angka pecahan 
tidak digunakan, dengan ketentuan , bila angka satuan di belakang koma 
itu 5 (lima) atau lebih dibulatkan ke atas, sedangkan bila kurang dari 5 
(lima) dihilangkan saj&. 
1. 6. 6 Prosedur Penelitian 
1.6.6.1 Persiapan 
Persiapan ini menyangkut langkah-langkah permulaan , baik yang bersifat 
administratif, maupun yang bersifat akademis. Tujuarmya untuk melancarkan 
pelaksanaan penelitian. 
Langkah-langkah persiapan itu berupa : 
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a. 	 Penyelesaian Slirat-menYlirat 
(a) 	 Surat Perjanjian Kerja antara Ketua Tim Penelitian dengan Pimpinan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa 
Timur dengan nomor : No. 054/Keu/03 - 05/K. 79- 80 
ditandatangani pada tanggal 5 September 1979. 
(b) 	 Surat Ijin Penelitian di daerah Jawa Timur dari Guberbur Kepala 
Daerah Tingkat I Jawa Timur, cq Kepala Direktu rat Sosial Politik 

dengan nomor: 

No . : 1280/Sur/Res/KH./ 1979 

diperoleh pada tanggal6 September 1979. 

(c) 	 Surat Ijin mengadakan Penelitiar. , di SPG-SPG Jawa Timur dari Kan­
tor Wilayah Departemen P dan K Jawa Timur, cq Kepala Bidang 
Pendidikan Guru, dengan surat nomor: No. 0569/I 04 .6.l /Ml 79 
diperoleh pada tanggal 20 September 1979. 
b. 	 Penyusunan Tim Pene1i ti 
Tim Peneliti itu terslisun se bagai beriku t. 
Ketua Soedjiatno 
Sekretaris : SoJchan T.W. 
Anggota : 1. Sujanto 
2. Imam Syafi'ie 

Konsultan : 1. I.G.N. Oka 

2. M.A. Icksan. 
c. 	 Studi Pus taka 
Buh.-u-buku yang menjadi sasaran telaah adalah buku-buku yang ada sang­
kut-pautnya dengan teori membaca, teori evaluasi, politik bahasa nasional , 
Kurih.-ulum SPG 1976, dan buku-buku penelitian . Semua itu dapat dillhat 
pada daftar pustaka. 
d. 	 Penyusunan Pradisain dan Penyempumaannya 
Untuk pedornan dan pengarahan kerja penelitian, maka disusunlah pradi­
sain yang berdasarkan pegangan kerja dan hasil konsultasi dengan pemimpin 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur. 
Selanjutnya pada 27 September 1979 diadakan evaluasi pradisain dan 
instrumen oleh Staf Proyek. Berdasarkan hasil evaluasi itu , pradisain disem­
pumakan dan akhirnya dimantapkan menjadi disain. 
Disain selengkapnya dapat dilihat pada bagian lampiran . 
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e. 	 Orientasi Lapangan 
(a) 	 Orientasi kc Kantor Bidang Pendidikan Guru , Kantor Wilayah Depar­
temen P dan K Jawa Timur untuk memperoieh informasi tentang: 
jumlah, alamat , tanggal berdirinya SPG, jumlah murid SPG, kuriku­
lum yang dipakai, jadwal kegiatan bulanan, dan lain-lain. 
Orientasi ini dilakukan pada tanggal 20 September 1979. 
(b) 	 Orientasi ke SPG-SPG Sampel yang dijadikan tempat sumber data 
untuk memperoleh kepastian ten tang: waktu/kapan pengambilan 
data dapat dilaksanakan, bagaimana eara melaksanakan, berapa kelas 
yang boleh digunakan, saran-saran yang berhubungan dengan pelak­
sanaan pengambilan data. 
Pelaksanaan orientasi ini dikerjakan pada: 
(1) SPG Surabaya II 24 Oktober 1979 
(2) SPG Kediri 22 Oktober 1979 
(3) SPG Blitar 22 Oktober 1979 
(4) SPG Banyuwangi II 25 Oktober 1979 
(5) SPG Bangkalan 24 Oktober 1979 
f. 	 Penyusunan Instrumen 
Untuk menyusun instrumen. diadakan rapat anggota guna membiearakan 
serta memahami isi disain. Rapat dimaksudkan untuk menampung gagasan­
gagasan yang muneul sehubungan dengan adanya penafsiran terhadap pelak­
sanaan disain. 
Setelah ada kesatuan pemahaman, diadakan pembagian tugas kepada 
semua anggota : Soedjiatno, Solchan T.W., Sujanto, Imam Syafi'ie, untuk 
penyusunan prainstrumen. 
g. 	 Latihan Tenaga Peneliti 
Latihan ini dimaksudkan untuk kelanearan tugas-tugas penelitian, baik 
untuk kelanearan orientasi, penyusunan instrumen, pencobaan instrumen, 
pengumpulan data, maupun penyusunan laporan. 
1.6.6-2 Pencobaan dan Pemantapan Instrumen 
a. 	 Seperti telah disebutkan dalam 1.6.4. ten tang Instrumen Ptmelitian, maka 
Penelitian ini mempunyai dua bagian instrumen, ialah: 
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(a) 	 lnstrumen pokok yang terdiri atas 6 (enam) bacaan, masing-masing 
dengan butir tesnya untuk murid, 
(b) 	 lnstrumen pelengkap yang berwujud ku~sionerdengan 20 (dua pu­
luh) pertanyaan, l.mtuk guru-guru Bahasa Indonesia_ 
b. 	 Sesuai dengan jumlah waktu yang diberikan oleh SPG Malang, sebagai 
tempat coba uji, yaitu sebanyak 3 x 45 menit, diajukan prainstrumen 
pokok sebanyak 97 (sembilan puluh tujuh) butir, dan temyata menyita 
waktu kerja kira-kira sebagai beriku.t: 

persiapan 20 mernit 

pengerjaan soal 100 menit 

pengumpulan pekerjaan 15 menit 

135 menit 
Untuk instrumen pelengkap tidak dicobaujikan, instrumen ini lang­
sung dipakai pada waktu pengumpulan data . 
c. 	 Coba uji dikenakan kepada 2 (dua) kelas SPG Malang pada 3 Oktober 
1979, dengan jumlah peserta: 
kelas III A =43 orang 
kelas III B =42 orang 
85 orang, 
d. 	 Selanjutnya dikerjakan tugas anal isis data dengan urutan aktifit'as sebagai 
berikut (lihat 1.6.1): 
(a) 	 menyeleksi data 
(b) mengoreksi data 
(c) 	 menentukan 25% kelompok tinggi, juga 25% kelompok rendah, 
(d) 	menetukan indeks daya pisah tiap-tiap butir tes 
(e) menentukan indeks tingkat kesulitan tiap butir tes 

(0 menentukan rangking 

(g) 	 mengambil 60 (enam pUluh) butir tes yang memenuhi norma dengan 
urutan rangking untuk dirnantapkan sebagai instrumen pokok. 
1.6.6.3 Pengumpulan, Pengdahan, Penafsiran Data 
Sebagairnana telah disebutkan dalam 1.6.5.2, jumlah sumber data yang 
rnasuk semuanya 581 buah. 
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a. 	 Pengumpulan data itu dilaJ....ukan sebagai berikut: 
(a) 	 Mengadakan orientasi ke SPG Surabaya I, SPG Kediri, SPG Blitar, 
SPG Banyuwangi II, SPG Bangkalan berdasarkan ijin yang diperoleh 
dari Kantor Bidang Pendidikan Guru, Kanwil Departemen P dan K 
Jawa Timur, untuk menetapkan waktu pengambilan data. 
(b) 	Mengadakan latihan kepada tenaga-tenaga pengumpul data, terutama 
yang berhubungan dengan teknik pengambilan, waktu yang diper­
gunakan, eara-eara pengerjaan oleh murid, jluga eara berwawaneara 
dengan guru-guru Bahasa Indonesia. 
(c) 	 Melaksanakan pengambilan data, sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan oleh masing-masing SPG. 
b. 	 Pengolahan data dikerjakan dengan urutan: 
(a) 	 Mengadakan kualitifikasi dan klasifikasi data (Iihat 1.6.5.l). 
(b) 	Melaksanakan kuantifikasi data. Kuantifikasi ini dilakukan dengan 
teknik skorsing, yaitu memberi skor satu (I) pada setiap jawaban 
yang benar, pada setiap butir tes. 
Hasil kuantifikasi dapat dilihat pada lampiran 5. 
(c) 	 Melaksanakan prosentasi dengan berpedoman pada: 
(I) 	Imbangan jumlah butir tes 
(2) Rumus kemampuan 

(lihat 1.6.5.4). 

e. 	 Penafsiran data 
Penafsiran di sini dirnaksudkan sebagai alat untuk memberikan makna 
tambahan ierhadap hasil analisis (kuantitatif), sehingga data yang disajikan 
itu lebih dapat berkomunikasi dan mengaeau kepada tujuan yang lebih jelas. 
Pelaksanaannya dilakukan sebagai berikut; 
(a) 	 Membagankan tingkat kemampuan kuantitatif (dalam bentuk pro­
sen) menjadi tingkat kemampuan kualitatif berdasarkan norma 
kualitatif yang telah disebutkan dalam 1.6.5.4. 
(b) 	Menafsirkan tingkat-tingkat kemampuan tersebut dalam bentuk 
grafik. 
1.6.6.4 	 PenYUSWlan Laporan 
Urutan kerja pada tahap ini ialah: 
a. 	 penyusunan naskah laporan sementara, dengan berpedoman pada buku 
Pedoman Penulisan Laporan Penelitian yang diterbitkan oleh Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen P dan K" 
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b. 	 revisi naskah iaporan, berdasarkan hasil evaluasi yang dihasilkan oieh 
Proyek, 
c. penyusunan iaporan fmal sesuai dengan tuntutan Proyek, 
d reproduksi iaporan sebanyak 20 (dua puiuh) buah, dan 
e. 	 pengiriman iaporan kepada Proyek. 
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2. PENGOLAHAN D\TA 
2.1 Pengantar 
Supaya pengolahan data tetap terarah pada sasaran yang dituju, dipan­
dang perlu menentukan pegangan yang berwujud : pedoman analisis, pemu­
satan analisis, dan tahapan analisis. 
2.1.1 Pedoman Analisis 
Dalam menganalisis data, seperti telah dise butkan dalam 1.6.5.4 tentang 
teknik pengolahan data, penelitian ini menggunakan 3 (tiga) pedoman: 
2.1.1.1 Distribusi Butir Tes 
Butir·butir tes itu terse bar sebagai berikut: 
Unsur bacaan 
Kemampuan 
Pemahaman Evaluasi Jurnlah 
BAHASA 
lSI 
TATAAN 
17 
12 
10 
10 
6 
5 
27 
18 
15 
JUMLAH 39 21 60 
2.1.1.2 Rumus Kemampuan 
Dalam mencari prosentase kemampuan murid sampel digunakan rumus: 
] K kemampuan LS = jurnlah skor [ N jumlah murid sampel n n = jurnlah butir tes 
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2.1.1.3 Kriteria Kualifikasi 
Kriteria yang digunakan untuk mengkualifikasikan kemampuan murid 
sampel berupa skala: 
KualifikasiProsentase Skor 
75 - 100 Baik 
50 - 74 Sedang 
0- 49 Kurang 
2.1.2 Pemusatan Analisis 
Analisis data dipusatkan pada masalah-masalah pokok sesuai dengan tu­
juan yang ingin dicapai, sebagai tersebut di bawah ini: 
2.1.2.1 Kemampuan Murid Memahami dan Mengevaluasi Bacaan 
Analisis terhadap kemampuan ini terperinci atas : kemampuan pemaham· 
an bahasa, isi, tataan dan rata-ratanya, kemampuan mengevaluasi bahasa, 
isi , tataan dan rata-ratanya, kemampuan pemahaman dan evaluasi secara 
bersama-sama terhadap bahasa, isi, tataan dan rata-ratanya_ 
2.1.2.2 Perbandingan Kemampuan Memhami dan Mengevaluasi Bacaan 
Perbandingan kemampuan ini dibedakan menjadi : 
Perbandingan lurus, artinya dalam aspek pemahaman dibandingkan bahasa: 
isi, tataan, demikian juga dalam aspek evaluasi dibandingkan bahasa: isi: 
tataan. 
Perbandingan menyilang, artinya unsur-unsur kemampuan pemahaman di­
bandingkan dengan unsur-unsur kemampuan mengevaluasi: oahasa (pema­
haman): bahasa (evaluasi), isi (pemahaman): isi (evaluasi), tataan (pemaha­
man): tataan (evaluasi). 
Perbandingan menyeluruh, artinya seluruh kemampuan memahami itu 
dibandingkan dengan seluruh kemampuan mengevaluasi. 
2.1.2.3 Kerata-rataan Kemampuan Membaca 
Pemusatan analisis terhadap kemampuan ini berarti mengadakan analisis 
terhadap kemampuan membaca sebagai suatu totalitas. 
2.1. 3 Tahapan Analisis 
Tahapan analisis data mengikuti urutan sebagaimana tersebut di bawah: 
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2.1.3.1 . Desk ripsi Data 
Data dibeberkan seperti apa adanya. 
2.1.3.2 . Analisis Data 
Analisis data ini dikerjakan berdasarkan pedoman an aliSlS yang terdiri 
atas : 
a. Distribusi butir tes dalv.m instrumen. 
b. Rumus prasentase kemampuan. 
2.1.3.3 Penafsiran Hasil Analisis 
Yang dimaksud dengan penafsiran ini khususnya untuk data pokok ialah 
pernyataan yang merupakan kualifikasi kemampuan membaca murid sampel. 
Untuk menentukan kualifikasi kemampuan itll, seperti telah disebutkan di 
muka (2.1.1.3) digunakan kriteria dengan skala : 
75% - 100% '-' Baik 
50% -	 74%= Sedang 
0% - 49% = kurang. 
2.2 Analisis 
Dalam mengolah data ini, maka tahap-tahap yang dilalui ialah : deskripsi 
data, analisis data, dan kemudian interprestasi data . 
2.2.1 Data Pokok 
2.2.1 .1 Deskripsi Data 
Sesuai dengan tujuan deskripsi data itu disajikan dalam bentuk tabel 
yang terlihat dalam tabel skor kemampuan berikut: 
a. Tabel 3 Skor Kemampuan Memahami dan Mengevaluasi Bacaan 
lsi TataanBahasaSampel 
,­)..:v.Pen. Pem. [v.Mu- Pem. Ev.SPGNo. 
riLl 
...---­
1. I Surabaya 1\ 66 467 325 380 173 260 170 1775 
2. Kediri 176 1379 990 997 529 719 503 5117 
3. Blitar 124 956 7C)1 87 I I 251 396 383 3648 
1 
4 . Banyuwangi II 108 813 654 721 277 394 287 31461 
5. Bangkalan 107 860 589 595 306 381 276 3007 
- ~ 
6. Jumlah  3664 1536 21061619 6'/093309 
7784­ 5200 3725 
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b. Tabel 4: Skor Kemampuan Pemahaman Bacaan 
No. 
Sampe\ Pemahaman 
SPG Murid Bahasa lsi Tataan 
l. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Surabaya 11 
Kediri 
Blitar 
Bany.uwangi II 
Bangkalan 
66 
176 
124 
108 
107 
467 
1379 
956 
813 
860 
380 
997 
871 
721 
595 
260 
719 
396 
394 
381 
6. Jumlah 581 4475 3664 2106 
c. Tabel 5 : Skor Kemampuan Evaluasi Bacaan 
No. 
Sampe\ Evaluasi 
SPG Murid Bahasa lsi Tataan 
l. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Surabaya II 
Kediri 
BIHar 
Banyuwangi IJ 
Bangkalan 
66 
176 
124 
108 
107 
325 
990 
791 
654 
3309 
173 
529 
251 
277 
1536 
170 
503 
383 
287 
1619 
, 
6. Jumlah 581 3309 1536 1619 
d. Tabel 6: Skor Kemampuan Pemahaman-Evaluasi Bahasa 
No. 
Sam pel Bahasa 
SPG Murid Pemahaman Evaluasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Surabaya 11 
Kediri 
I BIitar 
Banyuwangi II 
Bangkalan 
66 
176 
124 
108 
107 
467 
1379 
956 
813 
860 
325 
990 
791 
654 
589 
I 
6. Jumlah 581 4475 3309 
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.e. Tabel 7 : Skor Kemampuan Pemahaman-Evaluasi lsi 
II Sam pel lsi 
No. SPG Murid T Pemahaman Evaluasi 
l. Surabaya II 66 380 173 
2. Kediri 176 997 529 
3. Blitar 124 871 251 
4. Banyuwangi II 108 721 277 I 
5. Bangkalan 107 595 306 
6. JUrnlah 581 3664 1536 
f. Tabe! 8 : Skor Kemampuan Pemahaman-Eva!uasi Tataan 
Sampel Tataan 
No·1 SPG Murid Pemahaman Evaluasi 
1. Surabaya II \ 66 260 170 
I 
I2. Kediri 176 719 503 
3. Blitar 124 396 383 
4. '3anyuwangi II 108 394 287 
5. Bangkalan 107 381 276 
16192106581Jum1ah6. 
g. Tabel 9 : Skor Perbandingan Lurus Antara Pemahaman dan Evaluasi Ba­
caan 
Sampel Pemahaman Evaluasi 
No. SPG Mu- Baha­ lsi Tata- Baha­ lsi Tata­
rid u. an sa an 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Surabaya II 
Kedlrf 
Blitar 
Banyuwangi II 
Bangkalan 
I 
66 
176 
124 
108 
107 
467 
1379 
956 
813 
860 
380 
997 
871 
721 
595 
260 
719 
396 
394 
381 
325 
990 
791 
654 
589 
173 
I 529 
251 
277 
306 
170 
503 
383 
287 
276 
6. JUrnlah 581 4475 
1 
3664 
10245 
2106 3309 1536 
6464 
1619 
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h. Tabel 10: Skor Perbandingan Menyilang Antara Pernahaman dan Eyaluasi 
Bacaan 
No. 
Sampel Bahasa lsi Tataan 
SPG Mu-
rid 
Perno EY. Perno EY. Perno l Ey. 
I. Surabaya 11 66 467 325 380 173 260 170 
2. Kediri 176 l379 990 997 529 719 503 
3. Blitar 124 956 791 871 251 396 383 
4. Banyuwangi II 108 813 654 721 277 394 287 
5. Bangkalan 107 860 589 595 306 381 276 
6. Jumlah 581 4475 3309 3664 1536 2106 1619 
2.2.1.2 Palaksanaan Analisis 
a. Kemampuan Mernahami dan Mengeyaluasi Bacaan 
(a) Kernampuan rnemahami unsur bacaan (1ihat tabel4) 
(1) Mernahami bahasa: 
4475: 581 x 100% 

17 

7,70 x 100% 
17 
45,29% 
45% (dibulatkan) 
(2) Memahami isi: 
3664 : 581 x 100% 

12 

= .,£,31 x 100% 

12 

52,58% 

53% (dibulatkan) 

41 
(3) Memahami tataan: 
2106 : 581 x 100% 
10 
3,62 x 100% 

10 

= 36,20% · 

= 36% (dibulatkan) 

(4) Memahami bahasa, isi, dan tataan bacaan secara rata-rata: 
(4475 + 3664 + 2106) : 581 x 100% 
39 
10245 : 581 x 100% = 17,63 x 100% 
39 39 
45,21% 
45% (dibulatkan) 
(b) Kemampuan mengevaluasi unsur bacaan Qihat tabel 5) 
(1) Mengevaluasi bahasa (3) Mengevaluasi tataan 
= 1619: 581 x 100% 
= 33,09 : 581 x 100% 
5 
10 

2,79 x 100% 

= 5,70 x 100% 

5 
10 55,80% 

57% 56% (dibulatkan) 

(2) 	Mengevaluasi isi (4) Mengevaluasi bahasa, isi, tataan secara 
rata-rata: 
1536 : 581 100% = (3309 + 1535 + 1619): 581 x 100% 
6 21 
= ~x 100% 	 = !..!Jl x 100% 
6 21 

=44% =53% 
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(c) 	 Kemampuan memahami - mengevaluasi unsur bacaan. 
(I) 	Memahami - mengevaluasi bahasa (lihat tabel 6) 

(4475 + 3309) : 581 x 100% 

27 

7784: 581 x 100%= 13,40 x 100% 

27 27 

49,63% 

= 50% (dibulatkan) 

(2) 	 Memahami - mengevaluasi isi (Lihat tabel 7) 

= (3664+ 1536): 58] x ]00% 

18 

5200: 	58] x 100% 

18 

8,95 x 100% 
18 

= 49,75% 

= 50% (dibulatkan) 

(3) 	Memahami - mengevaluasi tataan (Lihat tabel 8) 
(2106 + 1619): 581 x 100% 

15 

3725 : 581 x 100% 

15 

42,73% 

43% (dibulatkan) 

(4) 	Memahami - mengevaluasi bahasa, isi, tataan secara rata-rata 
(Lihat tabel 3) 
(7784 + 5200 + 3725) : 581 x 100% 

60 

16709: 581 x 100% 
60 
= 	 28,76 x 100% 47,93% 
60 = 48% (dibulatkan) 
43 
b. 	 Perbandingan kemampuan memahami dan mengevaluasi bacaan murid 
sampel. 
(a) 	 Perbandingan Lurus: 
(1) 	Perbandingan kemampuan pemahaman bahasa, isi, tataan. 
(lihat tabel 9) 
Pemahaman bahasa 
= 4475: 581 x 100% 
17 

45,29% 

= 45% (dibulatkan) 

Pemahaman isi 

= 3664: 581 x 100% 

12 

= 52,58% 

53% (dibulatkan) 

Pemahaman tataan 

2106: 581 x 100% 

10 

36,20% 

36% (dibulatkan) 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka perbandingan pemaham­
an itu dapat ditabelkan sebagai berikut. 
Tebelll: 	 Perbandingan Prosentase Kemampuan Pemahaman 
Aspek Bacaan 
Pemahaman 
Bahasa lsi Tataan I 
, 
45 53 36 
(2) Perbandingan kemampuan 	 evaluasi bahasa, isi, tataan (Liliat 
Tabel9) 
44 
Evaluasi ballasa Evaluasi tataan 
= 3309 : 581 x 100% = 1619 : 581 x 100% 
10 5 
57% 55,80% 
= 56% (dibulatkan)
Evaluasi isi 
1536 : 581 x 100% 
6 
= 44% 
Melihat hasil analisis di atas, maka perbandingan kemampuan 

evaluasi itu dapat ditabelkan sebagai: 

Tabel 12 : Perbandingan Prosentase Kemampuan Evaluasi As­

pek Bacaan. 
Ballasa 
57 
Evaluasi 
lsi Tataan 
44 56 
(b) Perbandingan Menyilang 
(1) 	 Perbandingan kemampuan pemahaman dan evaluasi unsur 
bahasa (Lihat Tabel 9) 
Pemaluman ballasa Evaluasi ballasa 
3309 : 581 x 100%
=4475 : 581 x 100% 
1017 
= 57% 
= 45,29% 

= 45% (dibulatkan) 

Berdasarkan gambaran di atas, row perbandingan antara ke­
mampuan memallami ballasa dan kemampuan mengevaluasi 
ballasa itu dapat diberi tabel sebagai: 
45 
Tabel13: Perbandingan Persentase Kemampuan Pemahaman 
dan Evaluasi Bahasa 
Bahasa 
-
Pemahaman Evaluasi 
45 57 
, 
I 
(2) Perbandingan kemampuan 	pemahaman dan evaluasi unsur isi 
(Lihat tabel 9) 
Pemahaman isi = 3664 : 581 x 100% 
12 
52,58% 
53% (dibulatkan) 
1536: 581 x 100% 
6 
Evaluasi isi 
= 44% 
Gambaran perbandingan keduanya dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 14: Perbandingan Persentase Kemampuan Pema­
haman dan Evaluasi lsi. 
lsi 
Pemahaman Evaluasi 
53 
(3) Perbandingan 	 kemampuan pemahaman dan evaluasi unsur 
tatan (Lihat tabel 9) 
Pemahaman tataan =2106 : 581 x 100% 
10 
= 36,2% 
=36% (dibulatkan) 
= 1619 : 581 x 100%Evaluasi tataan = 55.8% 
5 = 56% (dibulatkan) 
Gambaran perbandingan sebagai berikllt: 
Tabel 15 : Perbandingan Persentase Kemampuan Pemahaman 
dan Evaluasi Tataan 
Tataan 
Pemahaman 
36 
I Evaluasi 
56 
(c) 	 Perbandingan Menyeluruh 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perbandingan menye 
luruh ialah perbandingan kemampuan memahami bacaan di satii 
pihak dan kemampuan mengevaluasi bacaan di pihak lain. Kedua 
macam kemampuan itu masing-masing dapat dilihat pada hasil 
persentase berikut: 
(skornya lihat tabel 9) 
Persentase pemahaman =10245 : 581 x 100% 

39 

=45,21 % 

= 45% (dibulatkan) 

Persentase evaluasi = 1 6464 : 58J y- 100% 
21 
=53% 
Kalau keduanya digambarkan pad a bentuk tabel, terlihatlah tabel 
berikut: 
Tabel 16 : Perbandingan Persentase Pemahaman dan Evaluasi Me­
nyeluruh 
Kemampuan 
Pemahaman Evaluasi 
45 53 
c. 	 Kerata-rataan Kemampuan Membaca Murid Sampel 
Bertolak dari hasil perbandingan menyeluruh seperti tersebut di atas, 
ternyata bahwa kemampuan pemahaman itu terletak pada segala persentase 
47 
45 ; dan kemampuan evaluasi terl'etak pada skala per~entase 53. Bcrdasarkan 

kenyataan itu, akhirnya dapat disimpulkan bahwa kerata-rataajJ umulII ke­

mampuan membaca murid-murid sampel itu dapat ditentukan = 

(45% + 53%) : 2 =48% 

2.2.1.3 Penafsiran Hasil Analisis 
Telah disebutkan dalam 2.1.3.3 yang dimaksud dengan penafsiran di 
sini adalah pernyataan yang merupakan kualifikasi kemampuan membaca. 
Penafsiran terhadap hasil analisis itu dapat disajikan sebagai berikllt : 
a. 	 Kemampuan Memahami dan Mengevaluasi I3acaan 
(a) 	 Kemampuan murid sampel memahami bacaan: 
(1) 	Pemahaman bahasa 
= 45%, berada pad a kriteria skala 0% -- 49% = kurang. 
(2) 	pemahaman isi 
= 53%, berada pada kriteria skala 50% - 74% =sei/allg. 
(3) 	 pernahaman tataan . 
= 36%, berada pada kriteria skala 0% - 49% = kllrang. 
(4) 	 pemahaman rata-rata 
= 45%, berada pada kriteria skala 0% - 49% = kllrang. 
(b) 	Kemampuan murid sam pel mengevaluasi bacaan (i) evaluasi bahasa 
(I) 	evaluasi bahasa 
= 57%, berada pad a kriteria skala 50% - 74% =sedang. 
(2) 	evaluasi isi 
= 44%, berada pada kriteria skala 0% - 49% = kurang. 
(3) 	 evaluasi tataan 
56%, berada pad a kriteria skala 50% - 74% =sedang. 
(4) 	 evaluasi bahasa, isi, tataan secara rata-rata = 53%, berada 
pada kriteria skala 50 - 74% =sedang. 
(c) 	 Kemampuan memahami - mengevaluasi bacaan: 
(I) 	memahanu - mengevaluasi bahasa: 
= 50%, berada pad a kriteria 50% - 74% =sedang. 
(2) 	memahami - mengevaluasi isi : 
= 50%, berada pada kriteria skala 50% - 74% =sedang. 
(3) 	memahami - mengevaluasi tataan: 
= 43%, berada pada kriteria skala 0% - 49% =kurang. 
(4) 	memahami - mengevaluasi bahasa, isi, tataan secara rata-rata: 
= 48%, berada pada kriteria skala 0% - 49% =kurang. 
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b. 	 Perbandingan murid sampel memahami dan mengevaluasi bacaan 
(a) 	 Perbandingan lurus dalam: 
(1) 	 pemahaman, tertuIis seperti: 
Tabel 17: Perbandingan Kualitatif Kemampuan Pemahaman 
Kemampuan r Pemahaman 
Unsur bacaan Bahasa I lsi Tataan 
Kuantitatif 45 53 36
-'-Kualitatif kurang sedang kurang 
(2) evaluasi, tertulis sebagai berikut . 

Tabel 18 : Perbandingan Kualitatif Kemampuan Evaiuasi 

Kemampuan 
Unsur bacaan 
Kuantitatif 
Kuaiitatif 
Bahasa 
57 
sedang 
Evaluasi 
lsi Tataan 
44 56 
kurang sedang 
(b) Perbandingan menyilang antara: 
pemahaman dan evaluasi 
(baik antara bahasa d'engan bahasa, 
isi dengan isi, 
tataan dengan tataan): 
Tabel 19 : Perbandingan Kualitatif Kemampuan Memahami dan 
Mengevaluasi Ballasa 
BAHASA 
Unsur bacaan Bahasa 
Kemampuan Pemahaman Evaluasi 
Kuantitatif 45 57 
Kualitatif Kurang Sedang 
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Tabel 20 : Perbandingan Kualitatif Kemampuan Memahami dan 
Mengevaluasi lsi : 
lSI 
Unsur bacaan lsi 
Kemampuan Pemahaman Evaluasi 
Kuantitatif 53 44 
Kualitatif Sedang' Kurang 
I 
Tabel 21 : Perbandingan Kualitatif Kemampuan Memahami dan 
Mengevaluasi Tataan 
TATAAN 
Unsur bacaan Tataan 
Kemampuan Pemahaman Evaluasi 
--
Kuantitatif 36 56 
Kualitatif Kurang Sedang 
(c) Perbandingan menyeluruh antara kemampuan pemahaman bacaan 
dengan evaluasi bacaan, yang merangkum seluruh unsur bacaan seba­
gai suatu kesatuan. 
Perbandingan itu dapat dilihat sebagai: 
Tabel 22 : Perbandingan Kualitatif Kemampuan Memahami dan 
Mengevaluasi Secara Menyeluruh. 
Kemampuan 
Kemampuan Pemahaman Evaluasi 
Kuantitatif 45 53 
Kualitatif Kurang Sedang 
c. 	 KerlJta-rataan Kemampuan Membaca Murid Sam pel 
Secara keseluruhan kerata-rataan kemampuan membaca komprehensif 
mund sampel menunjukkan skala 48, ini secara kualitatif termasuk kri­
teria: KURANG. 
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2.2.2 Data Pe/engkap 
2.2.2.1 Oeskripsi dan Pelaksanaan Analisis 
Oalam bagian ini kami akan dibentangkan hasil-hasil yang diperoieh dari 
kuesioner terhadap guru bahasa Indonesia SPG Sumber data, sekaligus dija­
jari oleh angka analisisnya, sehingga terlihatIah wujud berikut: 
No. 
I. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
II. 
Iden tifikasi hasil 
kuesioner 
2 
Nama 
Ijazah terakhir 
- Sarjana Muda 
Pendidikan 
- Sarjana (penuh) Pen­
didikan 
Lama Mengajar di SPG 
Lama mengajar di SPG ini 
Lama mengajar di kelas 
III 
6. Murid kelas III, 
Jurusan SO 
- mengambil program 
I umum 
- - mengambil spesialisasi 
BI 
7. Murid kelas III, Jurusan 
TK 
8. Murid keias I, II, III 
SPG 
SB KDR BLT BNY BKL ~ 
II 
3 
18 
18 
18 
4 
4 
4 
2 
5 
1 
4 
4 
4 
II 
6 
9 
9 
6 
7 
I ' 
4 
4 
4 
81 188 278 119 1152 
24 10 44 62 52 
57 
452 707 973 
74 
610 462 
I 8 
4 
51 

87654321 
III. 
Mulai melaksanakan 

Kurikulum 1976 

9. 
'77'77'77 '77 '77 
Pedoman mengajar 
- Kurikulum 
10. 
11111 
-1 111- Buku pegangan 
Pelajaran Membaca yang 

diajarkan 

- Membaca dalam Hati 

11. 
1 1 
- Membaca bersuara 
1 1 1 
1 
- Membaca Untuk Studi 
11 11 
111 11 
Tujuan Pelajaran 

Membaca pada 

umumnya: 

- kemampuan 

12. 
111 1 I 1 
11 11 1- kegemaran 
Tujuan Pelajaran 

Membaca Dalam hati 

- pemahaman 

13. 
1 
- kecepatan 
1 1 11 
1 
- pengetahuan 
- 11 1 
1 1 1 1 
- keindahan 
1 
- 11 1-
Teks yang digunakan 
- teks biasa 
14. 
- 1 
- teks prosa (sastr~) 
1 1 1 
1 1 
- teks puisi 
1 1 1 
1 1 1 1 
- teks drama 
1 
1 1 1 1 
- teks pidato 
1 
-11 -
- teks artikel 
1 
11 1 1 -

IS'. 
 Buku/ Alat yang dipakai 

untuk pelajaran membaca 

-"dalarn hati 
I 
- Bulat Paket I 

(pelajara,n ) 
 - - -1 -
I 
- Buku Paket II 

I (pelajaran) 
 -1 1 - -
- Buku Paket III 
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I 2 
- (Pe1ajaran) 
- Buku Pake! I 
(Membaca) 
-- Buku Pakel II 
(Membaca) 
Sari Pustaka 
-- Surat Kabar 
3 
I 
-
-
-
1 
4 
-
-
-
-
-
5 
1 ; 
-
-
-
-
6 11 
1 
-
-
-
-
7 
-
1 
1 
1 
-
8 
16. 
17. 
Pelaksanaan pelajaran 
membaca dalam hati: 
- Kegiatan guru memi­
lihkan bahan 
memberikan tugas 
memberikan 
pengarahan 
mengevaluasi 
mengawasi 
menjawab perta­
nyaan murid 
- kegiatan murid me­
ngerjakan tugas : 
pemahaman 
menunjukkan hu­
bungan alinea 
menunjukkan 
gagasan 
menyimpulkan 
menanyakan hal­
hal yang tidak dime­
ngerti 
Evaluasi oleh guru 
- formatif 
..- sumatif 
- tulis 
- lisan 
- obyektif 
- subyektif 
. 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
I 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
l 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 1 
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1 2 3 
- bahasa 1 
- isi 1 
- tataan 1 
18. Kriteria keberhasilan 
bagi murid 
- jumlah soal yang 
dikerjakan dengan betuil 1 
19. Kesulitan yang 
dihadapi guru 
, 
, - baku tidak ada 1 
- buku tidH cuku p 1 
- kualitas masukan 
rendall -
20. Jumlah jam/minggu 
- membaca .£!alam hati I/bl 
I - membaca (keseluruh­
aan) 
- BI 
1 
5 
4 5 6 7 8 
1 1 1 1 
1 1 1 1 
1 1 1 1 
1 1 
1 1 I 1 
- 1 - 1 
1 1 1 1 
-
- 1 -
lIb I/bl 1 1 
2 1 1 2 
5 7 5 5 
Catatan: SB II Surabaya II 
KDR Kediri 
BLT
. 
BiHar 
BNYII = Banyuwangi II 
BKL ::; &ngkalan 
2.2.2.2 Penafsiran Hasil Analisis 
Penafsiran data pelengkap irli bersumber dari faktor-faktor yang digali 
dari hasil kuesioner terhadap guru-guru bahasa Indonesia sumber data. Penaf­
sirannya pada dasarnya dikelompokkan menjadi 3 (tiga), ialah: guru, murid, 
dan pelajaran membaca sendiri khususnya membaca dalam hati . 
a. Guru 
Pengajaran Bahasa Indonesia SPG Sumber data berdasarkan ijazah, se­
muanya memenuhi persyaratan spesialisasi, ~bab 1 (satu) orang berijazah 
Sarjana Pendidikan JurusanBahasa dan Sastra Indonesia, sedangkan yang 4 
(empat) orang Sarjana Muda Pendidikan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
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Pengalaman mengajarnya di kelas III SPG sangat beragam ada yang 2 
tahun, 4 tahun, 6 tahun, dan 18 tahun . 
Namun secara umum boleh dikatakan semua guru Ballasa Indonesia 
sumbe[ data adalah "kualifaid". 
b, 	 Murid 
Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam k"l.lrikulum 1976, maka 
semua murid SPG mengambil program umum Bahasa Indonesia, namun nam­
paknya Bahasa Indonesia sebagai program spesialisasi kurang menarik minat 
murid SPG. Hal ini dapat kita lihat dari kenyataan hasil kuesioner ini yang 
memperlihatkan dari murid kelas III lurusan SD yang berjumlah = (81 + 
188 + 278 + 119 + 152) = 818 orang, hanya (24 + 10+ 44 + 62 + 52) = 192 
orang saja yang mengambil program spesialisasi Bahasa Indonesia, ini berarti 
hanya = 192 x 100% =23,47% =23% (dibulatkan). 
818 
Sedangkan lurusan TK memang tidak mempunyai program spesialisasi Bahasa 
Indonesia, 
c. 	 Pelajaran Membaca dalam Hati 
Hal-hal yang dapat digaJi dari hasil kuesioner ini ialah semua SPG telah 
melaksanakan Kurikulum 1976 sejak tahun 1977. Ini berarti kelas III SPG 
sekarang ini merupakan produk dari Kurikulum 1976. 
Dengan demikian baik jenis pelajaran membaca, tuju an , alat-alat yang 
dipakai, sistem evaluasi, jumlah jam pelajaran ataupun yang lain telah didasar­
kan kurikulum tersebut. Namun, ada beberapa hal yang perlu diutarakan di 
sini, karena adanya sedikit perbedaan penafsiran terhadap kurikulum, sehing­
ga menyebabkan adanya sedikit perbedaan antara satu dengan yang lain da­
lam pelaksanaannya. 
Hal-hal terse but ialah: 
(a) 	 Tujuan pelajaran membaca dalam hati 
Ada SPG yang menggurtakan teks-teks puisi dalam mengajarkan pelajaran 
membaca dalam hati dengan tujuan untuk melatih murid memahami 
keindahan puisi tersebut. lelas tujuan ini untuk pelajaran membaca 
dalam hati tidak kena. Oleh karena itu pengelolaannyapun kiranya juga 
kurang kena, dengan kata lain hal itu tidak menguntungkan pelajaran 
membaca dalam hati sendiri. Demikian juga dengan tujuan pengetahuan. 
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(b) 	 Buku yang dipakai untuk pelajaran membaca dalam hati 
Oleh karena buku paket (membaca) jilid III belum datang, maka ada SPG 
yang menggunakan buku paket Pelajaran Bahasa Indonesia. 
Teks-teks dalam buku paket Pelajaran Bahasa Indonesia ini relatif pendek 
saja, dengan isi yang relatif terbatas, karena teks tersebut memang di­
persiapkan untuk tujuan pengetahuan bahasa. Dengan sendirinya keadaan 
ini juga kurang menguntungkan bagi pelajaran membaca dalam hati . 
Buku paket Membaca jilid I, II dengan sendirinya juga kurang tepat 
untuk pelajaran kelas Ill. 
(c) 	 Beberapa kesulitan lain yang dihadapi guru. 
Beberapa hal yang juga tidak menguntungkan bagi pelajaran membaca 
dalam hah khususnya ialah tidak cukupnya buku-buku "darurat" atau 
alat pelajaran yang bersangkutan. Juga ada SPG yang hasil pelajarannya, 
termasuk pelajaran membaca dalam hati, dinilai kurang berhasil, disebab­
kan oleh kualitas masukan murid yang rendah. 
(d) 	Yang terakhir, hasil penafsiran kuesioner yang perlu dikemukakan ialah 
jumJah jam pelajaran membaca da]am hati. 
Ada SPG yang mengajarkan pelajaran membaca dalam hati satu jam/ 
satu minggu, bahkan ada yang satu jam/satu bulan. Dengan fakta di atas 
dapatlah dilillat ataupun dibayangkan seberapa jauh kiranya hasil yang 
dapat dicapai oleh pelajaran tersebut. 
Demikianlah penafsiran hasil kuesioner, yang merupakan instrumen pe­
lengkap, yang dapat dilaporkan untuk melengkapi hasillaporan penelitian. 
3. KESIMPUl AN 
Sebelum kesimpulan itu sendiri dirumuskan, akan dirangkum dulu hasil· 
hasil analisis itu satu persatu, khususnya untuk hasil analisis data pokok. 
Penyajiannya diwujudkan dalam bentuk tabel , bagian, grafis. Dengan 
dernikian has.il analisis itu dapat dilihat satu derni satu secara kongkrit. 
Akhirnya barulah ditarik sebuah kesimpuian. 
3.1 Rangkuman 
3.1.1 Hasil-hasil Tes (Data Pokok) 
Dalam wujud tabel rangkuman itu dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 23: Kemampuan Pemahaman (dalam persentase). 
Kemampuan PEMAHAMAN 
Unsur Bacaan 
Kuantitatif 
Kualitatif 
Bahasa 
45 
kurang 
lsi 
53 
Sedang 
Tataan 
36 
Kurang 
Rata-rata 
45 
Kurang 
Tabel 24: Kemampuan Evaluasi 
Kemampuan Evaluasi 
Unsur Bacaan Bahasa lsi Tataan Rata-rata 
Kuantitaif 57 44 56 53 
Kuruitatif Sedang Kurang Sedang Sedang 
57 

Tabel 25 : Kemampuan Pemahaman -- Evaluasi 
b. Perbandingan menyilang 
Tabel 27: Perbandingan Menyilang Seluruh Aspek Bacaan 
Jenis Kemampuan 
Unsur Memahami Mengevaluasi 
Bacaan Kuantitatif Kualitatif Kuan tita tif Kualitatif 
Bahasa 45 kurang 57 sedang 
IIsi 53 I sedang 44 kurang 
Tataan 36 kurang 56 sedang 
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Kemampuan Memahami - Mengevaluasi 
Unsur Bahasa Bahasa lsi Tataan ' Rata-rata 
I 
Kuantitatif 50 50 43 48 
.­
kurangKualitatif sedang sedang kurang 
3.1.2 Perbandingan K emampuan Murid Memahami dan Mengevaluasi Unsur­
unsur Bacaan 
a. Perbandingan lurus 
Tabel 	 26: Perbandingan Kemampuan Pemaharnan dan Perbandingan Ke­
mampuan Evaluasi 
Unsur Bacaan 
Jenis Tataan 
Kemampuan 
lsiBahasa 
Kuan- Kuali­
titatif 
Kuan- Kuali-Kuan- Kuali­
tatiftitatif tatif titatiftatif 
kurangkurang sedang 3645 53Memahami 
IMengava­
luasi sedang44 kurang 5657 sedang 
c. Perbandingan menyeluruh 

Tabel 28 Perbandingan Menyeluruh Pemahaman dan Evaluasi. 

Jenis Kemampuan Kemampuan 
dalam % 
Kuantitatif Kualitatif 
Memahami 45 kurang 
Mengevaluasi 53 sedang 
3.1.3 Kerata-rataan Kemampuan Murid Membaca Komprehensif 
Kerata-rataan secara umum baik memahami, maupun mengevaluasi 
tentang bahasa, isi, ataupun tataan terletak pada skala kemampuan 
148% atau kurang J 
Dalam wujud bagan, dan grafik dapat diikuti gambar-gambar berikut: 
3.1. 4 Kemampuan Memahami dan Mengevaluasi 
a. Kemampuan murid sampel memahami bacaan. 
Diagram 1: Persentase Kemampuan Murid Memahami: 
Bahasa, lsi, Tataan, dan Rata-ratanya. 
100 
90 
80 
70 
60 
50 
40 
30 
20 
10 
0 
53 
45 45 
36 
Bahasa lsi Tataan Rata-rata 
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b. Kemampuan murid sampeJ mellgevaluasi unsur bacaan 
Diagram 2 : Persentase Kemampuan Murid Mengevaluasi: 
Bahasa, lsi, Tataan dan Rata-ratanya. 
100 
90 
80 
70 
57 5660 5350 44 
40 
30 
20 
10 
0 
Bahasa lsi Tataan Rata-rata 
c. Kemanlpuan murid sampeJ memahami-mengevaluasi bacaan. 
Diagram 3sPersentase Kemampuan Murid Memahami-Mengevaluasi: 
Bahasa, lsi, Tataan, dan Rata-ratanya. 
100 
90 
80 
70 
60 50 .50 
50 r--­ r--+" 43 48 
40 r--­ r--­
30 , 
20 , 
10 
o 
Bahasa lsi Tataan Rata-rata 
60 
-
-
3.1.5 Perhandill/?wl K cmampuall Jllurid Sampel Memahami dan kfengeva/uasi 
a. 	 Perbandingan lurus dalam pemahaman antara bahasa: isi: tataan dan 
b. 	 Perbandin gan lurus dalam evaluasi antara bahasa: isi: ta taan 
Gratlk 1: 	Perbandingan Lurus Persentase Kemampuan Membaca Murid Sam­
pel 
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 57 53 

50 
 4540 

30 
 36 

20 

10 

0 

Bahasa isi tataan 

pemahaman 
- - - - - evaluasi 
c. 	 Perbandingan menyilang an tara p emahamafl (bahasa , isi, tataan ) dan ella­
luasi (bahasa, isi , ta taan). 
- Gratlk 2 : Perbandingan Menyilang Persen tase Kemampuan Memahami 
100 
90 
80 
70 
60 
50 
40 
:30 
20 
10 
dan Mengella/uasi Bacaan 
__-;:. 57 
53 _ :::::.--;:::"'56 
45 I-- - -_.~ 1"44 
36 	.-.-' 
- - - - - : bahasa 
: isi 
-.-.-. - : tataan 
O~--L-----------------~----------------------
Pemahaman Evaluasi 
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d. Perbandingan menyeluruh antara pemahanlan dengan evaluasi 
Grafik 	 3 : Perbandingan Menyeluruh Persentase Kemampuan Memahami 
dan Kemampuan Mengevaluasi Bacaan . 
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Pemahaman Evaluasi 
3.1.6 Kerata-rataan K emampuan Membaca Murid Sampel 
Diagram 4 Kerata-rataan Keman1puan Membaca (hanya sekitar = 48%). 
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90 
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70 
60 
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20 
10 
0 
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3.1.2 Hasil-hasil Kuesioner (Data Pelengkap) 
Hasil-hasil itu dapat disusun sebagai berikut. 
3.1.2.1 Guru 
Berdasarkan ijazal1 seiuua Jmru SPG Sumber San1pel termasuk "kuali­
[aid", sedangkan lama mengajar sangat beragan1. 
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3.1.2.2 Murid 
Semua murid mengambil program urn urn Bahasa Indonesia, sebab ini 
merupakan keharusan kLirikulum, tetapi terhadap Bahasa Indonesia sebagai 
program spesialisasi nampaknya murid-murid ktuang begitu tergairah. Murid 
yang mengambil program spesialisasi Bahasa Indonesia hanya = 23% saja. 
3.1.2.3 Pelajaran Membaca Dalam Hati 
Dalam hal ini beberapa penyirupangan terhadap kurikulum yang perIu 
dikemukakan ialah sebagai beriku t. 
a. Ada penjabaran tujuan operasional yang kurang kena, sehingga hasil yang 
diperoleh juga kurang menguntungkan, misal : 
Pelajaran membaca dalam hati untuk menikmati keindahan karya tulis, 
dan untuk tujuan pengetahuan. 
b. Sarana yang tepat tidak terjangkau, misal : buku paket bacaan jilid III 
belum tersebar. 
c. Ada juga hasil kuesioner yang menyebutkan bahwa pelajaran membaca 
dalam hati Uuga pelajaran yang lain) kurang berhasil, karena rendahnya 
kualitas masukan. 
d. Faktor lain yang tergali dari kuesioner ialah sedikitnya jumlah jam pe­
lajaran membaca dalam hati, sebab ada SPG yang hanya memberikan pe­
lajaran ini satu kali saja sebulan. 
e. Selain terse but di atas kiranya semuanya berjalan sesuai dengan keten­
tuan kurikulum. 
3.2 	Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan di sini secara terperinci 
dapat dilaporkan sebagai berikut. 
Berbeda dengan teori, ternyata pemahaman ten tang isi, merupakan ke­
mampuan yang terbaik, kemudian baru diikuti kemampuan ten tang 
pemahaman bahasa, dan yang terendah ten tang pemahaman tataan, 
(tabel 26). 
Sebaliknya dalam hal evaluasi, maka kemampuan evaluasi tentang isi 
merupakan kemampuan yang paling buruk, kemudian disusul aspek 
tataan, sedangkan yang terbaik adalah aspek bahasa. (Tabel 26). 
Secara umum dapat dikatakan kemampuan membaca komprehensif 
murid-murid SPG masih sangat mengecewakan (= 48%, halaman 76). 
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Kesimpulan yang bersifat menyeluruh yang dapat dilaporkan ialah: 
Kemampuan membaca komprehensif yang kurallg, kemungkinan antara 
lain disebabkan : 
a. adanya salah tafsir guru terhadap tujuan operasional pelajaran membaca 
dalam hati. (Tujuan keindahan , Tujuan pengetahuant 
b. bUJ...ll atau pun alat yang relcvan tidak mencukupi, bahkan tidak ada 
('Bu ku paket pelajaran membaca belum beredart 
c. jumlah jam pelajaran membaca dalam hati sangat kurang. (satu jam 
pelajaran selama satu bulan); 
d . kualitas masukan yang kurang memadai. 
Adanya kemampuan evaluasi lebih menonjol dibandingkan dengan pe­
mahaman, mungkin antara lain disebabkan olch adanya penggunaan buku 
paket pelajaran, IIJUkan bllkll paket bacaan . Dalam llUbungan ini dari hasil 
wawancara dengalfl murid didapat informasi bahwa sering sekali pertanyaan­
pertanyaan bacatln itu ditinggalkan, dan pelajaran diisi dengan hal-hallanjut­
annya yang banyak bersi fat pengetahuan, atau tanggapan. Gurulebih sering 
menanamkan sifat kritis kepada murid-muridnya terhadap apa yang dibaca. 
Bahwa dalam kemampuan pemallaman, pemahaman tentang isi paling kUat 
dibandingkan dengan aspek lain mllngkin juga disebab kan oleh kenyataan di 
atas, penekanan sifat kritis terhadap isi bacaan Jebih ditonjolkan. 
Kemarnpuan membaca murid-murid SPG pada dasarnya memang beJum 
mantap, baik diJihat pada hasil rata-rata yang menunjukkan kriteria kurang 
(= 48%), maupun dilihat dari hasil perbandingan aspek-aspek kemampuan 
terhadap unsur bacaan yang masill labil. dalam pemahaman unsur pemalla­
man isi paling baik, sebaliknya dalam hal evaluasi, hasil evaluasi ten tang isi 
paling buruk. 
Dengan adanya kenyataan di atas, dapat diramalkan bahwa guru-guru 
yang akan dihasilkan adalah guru-guru yang kurang menguasai alat pokok 
yang berwujud kemarnpuan membaca yang baik, sebagai alat penggaJi infor­
masi pengetahuan yang relevan dengan tugasnya, dengan kata lain akan ter­
hasilkan guru-guru yang kurang "kualifaid" . 
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4. HAMBATAN DAN SARAN 
4.1 	 Hambatan 
Hambatan yang perlu dikemukakan di sini, karena secara langsung ber­
pengaruh terhadap jalannya penelitian ialah hambatan yang berhubungan 
dengan: 
a_ penyusunan instrumen; 
b. pengumpulan data; 
c. pengolahan data; dan 
d. dana . 
a. 	 Penyusunan lnstrumen 
Karena tiadanya buku landasan yang dapat dijadikan pegangan untuk 
menyusun instrumen, tim terpaksa harus mempertimbangkan dengan penuh 
perhatian teks-teks yang dapat diangkat sebagai alat pengumpul data. 
(Tiap SPG mempunyai kebijaksanaan sendiri dalam menentukan bahan 
bacaan, ada yang memakai surat kabar, majalah, buku Sari Pustaka, buku 
paket Pelajaran Bahasa Indonesia, karena buku bacaan resmi untuk kelas III 
SPG belum beredar waktu itu). 
b. 	 Pengumpulan Data 
\Vaktu pengumpulan data ditentukan sepenuhnya oleh SPG yang ber­
sangku tan, d isesu aikan dengan rencana kegia tan mereka masing-masing. 
\Vaktu yang diberikan mereka hampir bersamaan sekitar tanggal 27 Oktober 
1979 sampai tanggal 3 Nopember 1979. (Lihat 1.6.5.3 tentang Teknik 
PengambiIan Data). Hal itu sedikit banyak harus diperhitungkan pada waktu 
mengatur petugas pengumpul data, mengingat tenaganya sangat terbatas. 
Hal lain yang perlu diutarakan dalam hubungannya dengan pengumpulan 
data ini ialall tidak semua SPG yang telal1 ditetapkan sebagai sumber data 
menerima tim (waktu orientasi) dengan "hati terbuka". Hal ini memaksa tinl 
mencari gantinya, supaya pengumpulan data dapat dijalankan dengan wajar, 
sehingga data yang diperoleh sahih dan terpercaya. 
6S 
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c. 	 Pengalahan Data 
Ketika pengolahan data mulai berJangsung kesibukan-kesibukan lain yang 
tidak terkirakan sebelumnya datang bermunculan: 
Sdr. Soedjiatno bertugas mengil-alti penataran P3G di Surabaya, yang kemu­
dian disusul penataran NKK di Malang. 
Sdr. Sujanto mengikuti penataran NKK di MaJang, 
SelL So1chan mengikuti penataran P3G di Bandung. 
Sdr. Sujanto kemudian mendapat tugas lagi menjadi panitia penataran P4 
di IKIP Malang. 

Semua itu menghambat pula jaJannya penelitian . 

d. 	 Dana 
Turunnya dana yang tidak persis tepat ketika diperlukan , juga terpaksa 
menyita pemikiran tersendiri, untuk dipecahkan secara khusus, supaya 
penelitian tetap berjalan dengan lancar. 
4.2 Saran 
Sebagai penutup laporan, diajukan beberapa saran. 
a. 	 Berdasarkan pengalaman ketika menyusun instrumen, bahwa sangat 
sukar menentukan jenjang/ tingkat kesulitan sesuatu teks, alangkah tepat­
nya bila pada periode yang akan datang diadakan penelitian tentang 
perbandingan tingkat/jenjang kesulitan buku teks/bacaan satu dengan 
bacaan lain , misalnya bacaan untuk kelas I dibandingkan dengan untuk 
kelas n, kelas III. Dan supaya jelas eksak dirasakan memakai metode 
statistik. 
b. 	 Kalau saran di atas disetujui, supaya tetap ada kaitannya dengan peneli­
tian ini, sebaiknya ditetapkan saja sasaran utamanya adalah buku paket 
bacaan untuk SPG jilid I, II , Ill, kemudian ditambah dengan buku 
bacaan lain untuk SLTA. 
c. 	 Bertolak dari hasil penelitian ini disarankan, sebagai kelengkapan buku 
paket, diterbitkan buku pedoman khusus yang berisi kemungkinan-ke­
mungkinan tujuan operasional khusus tiap aspek pelajaran Bahasa Indo­
nesia, kemungkinan-kemungkinan met ode yang dipakai, alat-alat pelajar­
na, atau fasilitas lain , di sam ping memberi kebebasan kepada pihak guru. 
HaJ ini untuk menjamin kejelasan hasil capai tiap aspek pelajaran Bahasa 
Indonesia supaya mudah diukur. Tidak pula dilupakan ialah pemuatan 
imbangan waktu untuk tiap aspek pelajaran daJam buku pedornan ter­
sebut. Dan akhirnya memperbanyak sarana-saran yang memang sangat 
diperlukan. 
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Lampiran 1 
INSTRUMEN POKOK 
(BUKU TES) 
PETUNJUK PENGAJARAN TES 
Dalam buku tes ini terdapat 6 (enam) bacaan. Tiap-tiap bacaan diikuti 
dengan 10 (sepuluh) pertanyaan . Masing-masing pertanyaan diberi 4 (empat) 
kemungkinan jawaban. PILlHLAH SATU JAWABAN YANG PALING TE­
PAT Dr ANTARA KEMUNGKINAN-KEMUNGKINAN ITU. Tandailah 
,Jilihan jawabanmu itu dengan memberi tanda silang (X) pada huruf di lembar 
jawaban yang sesuai dengan huruf di muka jawabanmu daIam buku tes. 
Contoh : 
Pertanyaan : 
10) Peringatan terakhir ten tang krisis pangan dunia dinyatakan oleh : 
a Edouard Saouna 
b. John Sullivan 
c. Kurt Waldhiem 
d. Foster Dulles 
Kemungkinan jawaban yang betul ialah b. Berilah tanda silang pada huruf 
b daIam kertas jawabanmu. 00 
Misal: 
10) ac d. 
Jika kamu ingin mengJbah pilihan, lingkarilah pilihan jawaban pertama, 
kemudian berilah tanda silang pada pilihanmu yang kedua, Misa1: 
10) a®c)( . 
Jangan menulis apa-apa daIam buku tes . 
SeJttUa jawaban tulislah daIam kertas jawaban yang telah disediakan. 
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Dasar negara adalah masalah yang amat penting bagi suatu negara. Dasar 
negara melandasi adanya serta berdirinya negara. Oleh karena ltu setiap warga 
negara harus mempelajarinya supaya dapat mengetahui, memaharni, mcngha· 
yati serta mengamalkan dan mengamankannya. Dengan demikian maka se­
luruh tata pelaksanaan dalam mengatur kehidupan negara dapat berlangsung 
dengan baik. Demikian juga halnya bagi setiap warga negara Indonesia. 
Mereka harus mempelajari dasar Negara Republik Indonesia. 
Sejak saat-saat pertama bangsa Indonesia mendirikan negara dengan tegas 
dinyatakan bahwa dasar negara Republik Indonesia adalah Pancasila. Hal ini 
dapat dengan jelas kita baca dalam Pembukaan Undang Undang Dasar 1945. 
Itulah sebabnya maka seluruh warga negara Republik Indonesia harus mempe­
lajari Pancasila. Setiap warga negara Republik Indonesia harus mengetahui 
Pancasila. Kemudian memallarni dan menghayati dan akhirnya mengamalkan 
serta mengamankannya. Setiap warga negara Indonesia mempunyai tan&,"lIng 
jawab untuk menjaga kelangsungan hidup Negara Indonesia. Dan kelangsung­
an hidup Negara Republik Indonesia ini antara lain tergantung kepada kesa­
daran kita sebagai warga negara untuk mengamalkan dan mengamankan 
Pancasila . 
Selain sebagai dasar negara, Pancssila juga berfungsi sebagai falsafah 
bangsa Indonesia. Ini adalah benar karen a Pancasila berasal dari kepribadian 
bangsa Indonesia sendiri. Pancasila merupakan ciri-ciri yang khas bangsa 
Indonesia. Falsafah Pancasila merupa1cin cermin dari kebudayaan bangsa 
Indonesia dalam perjalanan sejarah kehidupannya. Sebagai falsafah bangsa, 
Pancasila digunakan oleh bangsa Indonesia sebagai pegangan hidup sehari­
hari baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
Ini berarti bahwa seluruh kegiatan kehidupan bangsa Indonesia dalam semua 
bidang yakni bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan 
keamanan harus senantiasa bersumber dari Pancasila. 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memilih salah satu ke­
rwngkinan jawaban yang teIah diberikan! 
1. 	 Selain sebagai dasar negara, Pancasila juga berfungsi sebagai falsafah 
bangsa Indonesia. 
Kalimat tersebut menyatakan bahwa, Pancasila itu berfungsi sebagai: 
a. 	 Dasar Negara Indonesia 
b. 	 falsafah bangsa Indonesia 
c. 	 Dasar bangsa dan negara Indonesia 
d. 	 dasar negallf dan falsafah bangsa. 
2. 	 Kalimat pertama 
Setiap warga negara Indonesia harus mengetahui Pancasila 
Kalimat kedua: 
Kemudian memahami dan menghayatinya, dan akhirnya mengamalkan 
serta mengamankannya. 
Dalam kalimat kedua ada bagian kalimat yang tidak disebutkan, yaitu 
kata/frase: 
a. 	 " Pancasila" 
b. 	 "Mengetahui Pancasila" 
c. 	 "Harus mengetahui Pancasila" 
d. 	 "Setiap warga negara Indonesia" 
3. 	 Kata " melandasi" dalam kalimat: 
Dasar negara melandasi adanya serta berdirinya negara; dapat diganti 
dengan kata : 
a. 	 membirnbing 
b. 	 mengarahkan 
c. 	 mendasari 
d. 	 membina 
4. 	 Pilihlah kalimat yang benar untuk pertanyaan di bawall ini! 
a. 	 Pancasila merupakan ciri-ciri yang khas bangsa Indonesia 
b. 	 Pancasila merupakan ciri khas bangsa Indonesia 
c. 	 Pancasila merupakan ciri yang khas bangsa Indonesia 
d. 	 Pancasila merupakan ciri-ciri khas bangsa Indonesia. 
5. 	 Kata "saat-saat pertama" dalam kalimat: 
Sejak saat-saat pertama Bangsa Indonesia mendirikan negara .... ; 
a. 	 kurang cocok digunakan dalam kalimat terse but. 
b. 	 tepat sekali digunakan dalam kalirnat terse but. 
c. 	 sarna sekali tidak cocok digunakan dalam kalirnat terse but. 
d. 	 kurang cocok dipakai dalam kalimat tersebut tetapi boleh diguna­
kan. 
6. 	 Paragraf pertarna bacaan di atas mengemukakan masalah pokok: 
a. 	 Pentingnya dasar negara bagi suatu negara. 
b. 	 Kewajiban warga negara untuk mempelajari dasar negaranya. 
c. 	 Pemaharnan, pengamalan serta pengamanan suatu dasar negara. 
d. 	 Pelaksanaan kehidupan bernegara berdasarkan dasar negara. 
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7. 	 Judul yang cocok untuk bacaan di atas ialah: 
a . 	 Kewajiban warga negara Indonesia. 
b. 	 Berdirinya Negara Republik Indonesia. 
c. 	 Pancasila Dasar Negara dan Falsafah Bangsa Indonesia . 
d. 	 Kewajiban Bangsa Indonesia dalam mempelajari Pancasila. 
8. 	 Kalimat pokok dalam paragraf ketiga ialaIl : 
a. 	 Pancasila merupakan ciri-ciri yang khas bangsa Indonesia. 
b. 	 Falsafah Pancasila merupakan cermin dari kebudayaan bangsa In­
donesia dalam perjalanan se jaraIlnya. 
c. 	 Ini adalah benar karena Pancasila berasal dari kepribadian bangsa 
Indonesia sendiri. 
d. 	 Selain sebagai dasar negara , Pancasila berfungsi sebagai falsafah 
bangsa Indonesia. 
9; 	 Hubungan antara paragraf pertama dengan paragraf kedua dalam bacaan 
di atas dinyatakan oleh kalimat : 
a. 	 Mereka harus mempehiJari dasar negara Republik Indonesia. 
b. 	 Dasar negara melandasi adanya serta berdirinya negara. 
c. 	 Setiap warga negara Indonesia mempunyai tanggung jawab untuk 
menjaga kelangsungan hidup negara Republik Indonesia. 
d . 	 Itulah sebabnya maka seluruh warga negara Indonesia harus menge­
tahui Pancasila. 
roo 	 Apakall kegunaan uraian dalam paragraf pertama terhadap uraian dalam 
paragraf-paragraf berik'U tnya? 
a. 	 Sebagai kesimpulan uraian dalam paragraf berikutnya. 
IJ. 	 Untuk mengemukakan pentingnya masalah yang akan dikemukakan 
dalam paragraf berikutnya. 
c. 	 Sebagai tambahan uraian yang dikemukakan dalam paragraf be­
rikutnya. 
d. 	 Untuk mengemukakan garis dasar isi uraian dalam paragraf berikut­
nya. 
II 
Di daIam Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa 
negara kitaadalah negara yang btrdasarkan hukum dan tidak berdasarkan 
kepada kekuasaan belaka. Oleh karena itu dapatlah dikatakan bahwa negara 
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kita adalah negara hukum. Oi dalam negara huJ..LJm ketertiban dan ketertiban 
hukum harus ditegakkan supaya kehidupan seluruh masyarakat dapat berjalan 
dengan aman dan tenteram. Setiap anggota masyarakat baik sebagai warga 
negara biasa maupun sebagai aparat pemerintahan harus mempunyai kesa­
daran Imkum. Mereka harus senantiasa menegakkan dan menjunjung tinggi 
hukum yang berlaku. Oengan demikian akan lahirlah suatu ketertiban hukum 
sehingga setiap orang dalam negara ini merasa bahwa dirinya selalu dilindungi 
oleh hukum. 
Hukum yang berlaJ..LJ di negara kita berujud peraturan-peraturan atau 
perundang-undangan. Menurut terjadinya peraturan atau perundangan itu 
dapat dibedakan menjadi dua macarn, yaitu peraturan atau perundangan 
pusat dan peraturan perundangan daerah. Peraturan atau perundangan pusat 
digunakan untuk mengatur seluruh kehidupan di semua wilayah negara kita, 
sedangkan pcraturan atau perundangan daerall hanya digunakan untuk mc­
ngatur daerall tertentu saja. Peraturan atau perundangan daerah sarna sekali 
tidak boleh bertentangan dengan peraturan atau perundangan pusat. 
Oalam tata urutan peraturan atau perundangan yang sekarang berlaku 
di negara kita yang tertinggi tingkatnya adalah Undang-Undang Oasar 1945. 
Undang-Undang Oasar 1945 inilah yang digunakan sebag,.j norma dasar 
di negara kita. Semua peraturan atau perundangan di negarai kita tidak boleh 
bertentangan dengan norma dasar itu. Undang-Undang Oasar 1945 terdiri 
dari dua bagian besar, yaitu bagian Pembukaan dan bagian Batang Tubuh. 
Bagian Pembukaan terdiri dari 4 alinea dan bagian Batang Tubuh terdiri dari 
16 bab yang terperinci menjadi 37 pasal ditambah 4pasal aturan tambahan. 
Bagian Pembukaan berhubungan erat dengan bagian Batang Tubuh. Hal ini 
dinyatakan pula di dalam Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 yang me­
nyebutkan bahwa Undang-Undang Dasar menciptakan pokok-pokok pikiran 
yang terdapat di dalam Pembukaan ke dalam pasal-pasalnya. 
lawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memiIih salah satu ke­
mungkinan jawaban yang telah disediakan! 
1. 	 Kata "aparat" dalam kal.imat : 
.... baik sebagai warga negara biasa maupun sebagai aparat pemerintah­
an harus mempunyai kesadaran hukum; berarti: 
a. pejabat 
b. pengawas 
c. parnong 
d. pegawai 
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2. 	 Yang dimaksud dengan kata-kata "norma dasar" dalam kalimat : 

UUD 1945 digunakan sebagai norma dasar di negara kita, ialah: 

a. 	 Peraturan-peraturan yang pokok . 
b. 	 Ukuran-ukuran yang pokok 
c. 	 Peraturan perundangan yang pokok 
d. 	 Ukuran nilai yang pokok 
3. 	 Di dalam Penjelasan UUD 1945 dinyatakan bahwa negara kita adalah 
negara yang berdasarkan hukum dan tidak berdasarkan kepada kekuasa­
an belaka. 
Sesuai dengan kalimat di atas maka kekuasaan itu: 
a. 	 tidak perlu karena sudah ada hukum 
b. 	 merupakan dasar dari negara kita 
c. 	 diperlukan tetapi harus berdasarkan hukum 
d. 	 sangat diperlukan dasar melaksanakan hukum ....... . 

4. 	Bahwa peraturan atau perundangan di negara kita ini mempunyai sistem, 
dalam bacaan di atas dinyatakan dalam kalimat: 
a. 	 Dengan demikian akan lahirlah suatu ketertiban hukum sehingga 
setiap orang dalam negara ini merasa dirinya selalu dilindungi oleh 
hukum. 
b. 	 Hukum yang berlaku di negara kita berujud peraturan-peraturan 
atau perundangan-perundangan. 
c. 	 Mereka harus senantiasa menegakkan dan menjunjung tinggi hukum. 
d. 	 Dalam tata urutan peraturan atau perundangan yang sekarang ber­
laku di negara kita yang tertinggi tingkatnya adalah UUD 1945. 
5. 	 Kata-kata "dengan demikian" dalam kalimat: 
Dengan demikian akan lahirlah suatu ketertiban hukum ..... . (alineal), 
berguna untuk: 
a. 	 Kepentingan gaya bahasa sehingga kalimat menarik. 
b. 	 Menegaskan arti atau makna kalimat. 
c. 	 Melancarkan kalimat sehingga enak dibaca. 
d. 	 Menunjukkan hubungan kalimat tersebut dengan kalimat sebelum­
nya. 
6. Menurut bacaan di atas siapakah yang berkewajiban menegakkan hukum? 
a. Pemerintah dengan aparatnya c. Seluruh warga negara 
b. 	 Semua pemerintah daerah d. Lembaga-lembaga hukum 
7. 
8. 
10. 
Menurut bacaan di atas negara kHa ini adalah negara hukum karena: 
a. Kekuasaan aparat pemerintah dibatasioleh hukum. 
b. SeIuruh kegiatan kehidupan bernegara berdasarkan hukum. 
c. Peraturan atau hukum perundangan baik di pusat maupun di daerah 
semuanya telah disusun. 
d. Norma dasar yang tertinggi adalah hukum Undang-Undang Dasar 
1945. 
Judul yang paling cocok untu k bacaan di a tas ialah: 
a. 	 Negara kita adalah negara hukum. 
b. 	 Tata uru tan perundangan di dalam negara hukum. 
c. 	 Hubungan antara peraturan pusat dengan peraturan daerah. 
d. 	 Peraturan-peraturan di dalam negara hukum. 
9. 	Mengenai dasar·dasar melaksanakan negara hukum dalam bacaan di atas 
diterangkan dalam paragraf: 
a. 	 1 (satu) 
b. 	 2 (dua) 
c. 	 3 (tiga) 
d. 	 Semua 
Paragraf kedua bacaan di atas mengemukakan masalah pokok menge­
nai: 
a. 	 Macam-macam peraturan atau perundangan yang berlaku eli negara 
kita. 
b. 	 Cara membuat peraturan atau perundangan pusat. 
c. 	 Urutan membuat peraturan atau perundangan daerah. 
d. 	 Peraturan daerah yang tidal< boleh bertentangan dengan pera­
turan pusat. 
III 
Selama ini di bursa emas Iuar negeri terus terjaeli kenaikkan harga emas. 
Di dalam negeri nampaknya juga demikian. Saat ini harga emas di dalam ne­
geri sudah cukup tinggi. Tetapi itu pun masih dapat elibeli oleh masyarakat, 
karen a setelah adanya "Knop IS" kepercayaan masyarakat terhadap emas 
tinggi elibanding dengan menyimpan rupiah. 
Harga emas LM yang dikeluarkan unit Logam Mulia dari Aneka Tambang 
dipengaruhi oleh harga emas yang terjadi di bursa emas London, New York 
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dan Hongkong. Di samping itu turut pula diperhitungkan harga emas yang 
terjadi di pasaran dalam negeri . 
Sejak adanya kenaikan yang cuku p drastis selama tiga haI1 ini di pasaran 
bebas Jakarta kelihatannya orang lebih banyak yang menanyakan harga 
dibanding dengan membeli. Begitupun orang yang akan menjual hanya mena­
nyakan harga saja, sementara pedagang tidak mau membeli dengan harga 
tinggi. Pada uIllumnya antara pedagang dengan pembeli/penjual sifatnya ma­
sih saling menunggu perkembangan harga yang akan terjadi. Sedangkan ke­
adaan pasaran emas perhiasan kelihatan sangat lesu . 
(Harian Kompas, 20 September 1979) 
lawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memilih salah satu ke­
mungkinan jawaban yang telah disediakan! 
I . 	 Apakah arti kata "drastis" dalam kalimat berikut ini? 
Sejak aclanya kenaikan yang cukup drastis selama tiga hari ini 
a . 	 luar biasa dan mengejutkan 
b. 	 menyenangkan dan menggembirakan 
c. 	 menggelisahkan dan menakutkan 
d. 	 terus menerus dan tak terkendali 
2. 	 Bahwa kepercayaan masyarakat terhadap emas lebih tinggi jika diban· 
dingkan dengan kepercayaan mereka terhadap rupiah dalam bacaan di 
atas dinyatakan dalam kalimat: 
a. 	 keempat paragraf pertama 
b. 	 kedua paragraf kedua 
c. 	 ketiga paragraf pertama 
d. 	 pertama paragraf ketiga 
3. 	 Di dalam negeri nampaknya juga dernikian. 

Kata-kata yang tidak benar dalam kalimat di atas ialah: 

a. 	 di dalam 
b. 	 negeri 
c. 	 demikian 
d. 	 nampaknya 
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4. 	 Di samping itu turu t pula diperhitungkan harga emas yang terjadi di pasa­
ran dalam negeri . 
Kata-kata dalam kalimat di atas yang berguna untuk menghubungkan 
kalimat tersebut dengan kalimat yang mendahuluinya ialah: 
a. turut pula 	 c. di samping itu 
b. diperhitungkan d. dalam negeri 
5. 	 Menurut bacaan di atas harga emas selama ini selalau mengalami: 
a. perubahan-perubahan c. kenaikan harga yang terus menerus 
b. kenaikan harga d. bursa yang terus menerus 
6. 	Menurut bacaan di atas pasaran em as di dalam negeri: 
a. dipengaruhi oleh pasaran emas di luar negeri 
b. mempengaruhi pasaran emas di luar negeri 
c . menentukan pasaran emas di luar negeri 
d. mengikuti pasaran emas di luar negeri 
7. 	 Pada umumnya antara pedagang dengan pembeli/penjual masih saling me­
nunggu perkembangan harga yang terjadi. 
Menurut kalimat di atas dapat kita simpulkan bahwa pasaran emas: 
a. ramai sekali 	 c . masih belum menentu 
b. masih sangat lesu d. diliputi keragu-raguan 
8. 	 Bacaan di atas berguna untuk: 
a. memahami masalah ekonomi dan perdagangan 
b. mengikuti berita perkembangan harga pasaran emas 
c. memahami kepercayaan masyarakat terhadap rupiah 
d. mengiku ti berita-berita yang dimuat dalam koran 
9. 	 Berdasarkan cara penyajian isinya bacaan di atas disusun dalam suatu 
tataan bacaan yang bersifat: 
a. progresif 	 c. impresif 
b. regresif 	 d. campuran 
10. Paragraf ketiga dalam bacaan di atas merupakan paragraf yang bersifat: 
a. dedukatif 	 c. produktif 
b. induktif 	 d. campuran 
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IV 
Hingga sekarang banyak orang yang melakukan pekerjaan tanpa me­
nyadari tujuannya sehingga pekerjaan atau perbuatannya tidak mengarah 
dan teratur. Apa yang akan dicapai tidak jelas, karena tujuannya tidak jelas. 
Biasanya orang yang berbuat tanpa tujuan, selalu merasa sudah tercapai 
tujuannya. 
Untuk menyadari tujuan perbuatan diperlukan pemikiran teliti secara 
analitik. Analisa perbuatan harus dimulai dari: di mana kita berpijak; apa 
yang akan kita capai hari ini; jalan mana yang akan kita tempuh; rin tangan 
apa yang mungkin timbul; bagaimana mengatasi kesulitan; alternatif apa yang 
dapat kita tempuh. 
Apabila kita setiap hari akan mencapai target suatu tujuan perbualan, 
setiap hari juga kita meningkatkan usaha atau perbaikan (perubahan). Peru­
bahan tingkah laku hanya kita sendiri yang menyadari, karen a hakekat tu­
juan perbuatan kita, hanya kita sendiri yang paling mengetahuinya. Oleh 
karena itu kita sendirilah yang wajib mengusahakan perubahan diri kita 
sendiri. Mencari perubahan diri harus kita tafsirkan mencari kemajuan, 
perbaikan terus menerus sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Diklltip dari Buku Pelajaran Bahasa 
Indonesia SMA jilid III. 
lawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memilih salah satu ke­
mungkinan jawaban yang telah diberikan! 
1. Kata 	 "sehingga" pada kalimat "Hingga sekarang masih banyak orang 
yang melakukan pekerjaan tanpa menyadari tujuannya sehingga peker­
jaan atau perbuatannya tidak mengarah dan teratur." dapat diganti 
dengan kata: 
a. berakibat 
b. akibatnya 
c. berakibatkan 
d. akibat 
2. 	"kita tafsirkan" dalam kalimat "Mencari perubahan diri harus kita taf 
sirkan mencari kemajuan." Ini dapat kita ganti dengan kita: 
a. maksudkan 
b. artikan 
c. terangkan 
d. jelaskan 
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3. 	Kali!l1at"Apa yang akan dicapai tidak jelas, karena tujuannya tidak je­
las." dapat divariasikan: 
a. 	 Apa yal1g akan kita capai tidak jelas, karen a tujuannya tidak jelas. 
b. 	 Karena tujuannya tidak jelas, maka apa yang akan kita capai tidak 
jelas. 
c. 	 Karena tujuannya tidak jelas, apa yang akan dicapai tidak jelas juga. 
d. 	 Karena tujuannya tidak jelas, apa yang akan kita capai juga tidak 
jelas. 
4. 	Oleh karena itu kita sendirilah yang wajib mengusahakan perubahan diri 
kita sendiri. (kalimat ketiga paragraf 3) "itu pada kalimat di atas menun­
jukkan kalirnat: 
a. 	 I. (apabila kita setiap hari akan mencapai .... ) 
b. 	 2 (perubahan tingkah lalm hanya kita sendiri ... . . ) 
c. 	 4 (Mencari perubahan diri harus kita tafsirkan . . ...) 
d. 	 1 (Apabila kita . ... ) dan kalirnat 2 (perubahan tingkah laku ....) 
5. 	 Banyak orang melakukan pekerjaan yang tidak mengarah. 
Hal ini disebabkan oleh: 
a. 	 tidak adanya rencana yang matang 
b. 	 tidak adanya tujuan tertentu 
c. 	 tidak disadarinya tujuan yang akan dicapai 
d. 	 suatu perasaan bahwa tujuannya sudah tercapai 
6. 	 Analisis perbuatan menyangkut: 
a. 	 tiga masalah 
b. 	 empat masalah 
c. 	 lima masalah 
d . 	 enam masalah 
7. 	Orang merasa sudah dapat mencapai tujuan , apabila pekerjaan itu : 
a. 	 punya tujuan tertentu 
b. 	 mudah dicapai 
c. 	 diarahkan oleh tujuan 
d. 	 dikerjakan tanpa tujuan 
8. 	 Judul yang paling tepat untuk bacaan di atas adalah : 
a. Mencapai Tujuan 
b. Menyadari Tujuan 
c. Perubahan Tingkah Laku 
d. Perbuatan Tingkah Laku 
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9. Dalam paragraf kedua masalah pokok yang dikemukakan adalah cara 
menyadari : 
a. tujuan. 
b. perbuatan. 
c. tujuan perbuatan. 
d. tujuan perbuatan seseorang. 
10. Masalah pokok yang dikemukakan pada paragrafjalinea pertama, adalah : 
a. perbuatan tidak mengarah. 
b. orang yang melakukan pekerjaan. 
c. pekerjaan dan tujuan. 
d. pentingnya menyadari tujuan . 
v 
Apabila kita lihat kompleks candi Dieng, Badut dan lain-lain, maka 
banyak bagian candi yang dicoreng moreng dengan cat yang berwama menyo­
10k. Bahkan ada yang ditatah dengan pahat dan paku, sehingga beberapa 
fragmen benda purbakala menjadi kabur fungsinya atau rusak sarna sekali. 
Sering kita lihat tulisan atau pahatan nama perkumpulan, nama sekolah 
atau nama orang di atas batu candi, area, bahkan di atas prasasti yang sangat 
penting. Kiranya perbuatan coret-coret ini tanpa disadari telah menjadi 
kebiasaan di kalangan kaum muda. 
Kini ada beberapa prasasti yang telah coreng moreng dan beberapa 
di antaranya malah tertutup cat sehingga aslinya sudah tidak dapat dibaca 
lagi. Sedang di tempat lain ada prasasti kuno bertulisan Palawa telah "ditam­
bah" tulisan lain yang dipahat dengan paku sehingga isinya tidak jelas lagi. 
Para ahli atau peminat yang ingin menyelidiki prasasti tersebut sudah tidak 
dapat membacanya. Ini semua dilakukan oleh tangan iseng yang tidak mem­
punyai rasa cinta kepada warisan bu day a. Oleh karena itu perlu diberi pen­
didikan formal mengenai seni budaya supaya ekses seperti itu tidak terulang 
!agi. 
Disadur dari Sinar Harapan, 
9 Februari 1979. 
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lawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah satu 
kemungkinan jawaban yang telah diberikan! 
1. 	 Kata "Bahkan" pada kalimat "Bahkan ada yang ditatah .... (kalimat 
kedua paragraf pertama) berfungsi untuk menyatakan dua hal: 
a. 	 bertautan sekali. 
b. 	 sarna pentingnya. 
c. 	 bertentangan. 
d. 	 sejajar. 
2. 	 Yang ditunjuk oleh kata "Ini semua" pada kaiimat: 'lni semua dilaku­
kan oleh tangan iseng .... (alinea 2), iaIah: 
a. 	 beberapa aWi. 
b. 	 para peminat. 
c. 	 tatah-menatah. 
d. 	 coret-moret. 
3. 	 Kata "ditambah" pada kalimat: 
"Sedang di tempat lain ada prasasti kuno bertulisan Palawa "ditambah" 
tulisan lain ... " (aliniea 2). Yang diberi tanda petik ("...") ini mempu­
nyai maksud : 
a. 	 supaya diperhatikan. 
b. 	 sangat penting. 
c. 	 mengandung arti yang tidak sebenarnya. 
d. 	 mengandung arti yang sebenarnya. 
4. 	 Kalimat pertama paragraj pertama: "Apabila kita lihat kompleks candi 
Dieng, Badut dan lain-lain, maka banyak bagian candi yang dicoreng 
moreng dengan cat yang berwarna menyolok'" 
Kalimat kedua paragraj pertama: "Bahkan ada yang ditatah dengan 
pahat dan paku, sehingga beberapa fragmen benda purbakala menjadi 
kabur fungsinya atau rusak sarna sekali." Pada kalimat kedua ada bagian 
kalimat yang tidak disebutkan ialah: 
a. 	 sementara candi. 
b. 	 ko~pleks candi. 
c. 	 bagian candi 
d. 	 kepala candi. 
5. Pendidikan formal itu dilaksanakan melalui: 
a. 	 pendidikan sekolah c. perkumpulan pemuda 
b. 	 organisasi pramuka d.acara televisi 
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6. Supaya benda peninggalan sejarah itll tetap terjaga, maka: 
a. Pendidikan formal tentang seni budaya perlu ada . 
b. Pelajaran sejarah harus diajarkan mulai dari SD sampai Perguruan 
Tinggi. 
c. Tempat-tempat peninggalan sejarah tidak boleh didatangi orang. 
d. Tempat-tempat itu dijaga dengan ketat dengan bantuan Hansip/ 
polisi. 
7. 	 Pada kalimat "Sering kita lihat tulisan atau pahatan nama perkumpulan, 
nama sekolah atau nama orang di atas batu candi, arca, bahkan di atas 
prasasti yang sangat penting" , tersirat arti bahwa: 
a . candi sangat tinggi nilainya. 
b. arca sangat tinggi nilainya. 
c. candi dan arca sangat tinggi nilainya. 
d. prasast i sanga t tinggi nilainya. 
8. 	 Paragraf pertama bacaan di atas mengemukakan masalah pokok: 
a. Corat-coret di kompleks percandian. 
b. Pentingnya canui untuk penelitian sejarah. 
c. Pentingnya prasasti untuk penelitian sejarah . 
d. Corat-coret pada bagian candi. 
9 . 	 Uraian pada paragraf pertama uimulai dari hal yang: 
a. khusus ke hal yang umU1l1. c . umum ke hal yang khuslls. 
b. k.IlUSUS ke hal yang khusus. d. umum ke hal yang umum. 
10. Paragraf pertama dan kedua dihubungkan oleh kata: 
a. kini. 	 c. ada. 
b. prasasti. 	 d. coreng-moreng. 
VI 
Dalam peta dunia dapat kita lmat bahwa letak kedudukan negara kita 
ini sangat strategis. Indonesia tepat berada di persimpangan jalan internasional 
yang vital yang menghubungkan dua samudra ldan dua benua. Letak kedu­
dukan Indonesia yang sangat strategis ini memberikan keuntungan yang 
sangat besar bagi kehidupan negara dan bangsa Indonesia. Tetapi di lain pmak 
kemungkinan yang luas akan timbulnya berbagai macam tantangan dan an­
eaman terhadap negara dan bangsa Indonesia. Aneanlan itu bisa berupa 
invasi bersenjata, inftltrasi maupun subversi . Sedang sasaran.sasarannya 
adalah ideologi, politik, ekonomi, so sial budaya dan pertallanan keamanan. 
Untuk menghadapi kemungkinan timbulnya berbagai maeam tantangan 
itu bangsa Indonesia harus.selalu waspada. Kita harus senantiasa menjaga 
keamanan nasional kita. Penjagaan keamanan nasional itu merupakan tugas 
kita bersama. ItuIah sebabnya maka doktrin pertahanan dan keanlanan kita 
mempergunakan sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta (Hankam­
rata). Adapun maksudnya keselamatan negara dan bangsa Indonesia ditentu­
kan oleh faktor rakyat. Rakyat yang patriotik, militan dan tangguh, me·mpu. 
nyai kualitas yang tinggi. Adapun kualitas rakyat dalarn arti mental atau 
jiwa, organisasi serta ketrampilan sangat dipengaruhi oleh kualitas dari inti 
kekuatan Hankanmas, yakni ABRl. 
Dengan sistem Hankamrata di mana rakyat merupakan faktor yang 
utama itu dapatlah dibangun suatu ketahanan nasional yang tangguh. Adapun 
yang dimaksud dengan Ketahanan Nasional adalah suatu kondisi dinamik 
suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan 
mengembangkan kekuatan nasional. Dalam menghadapi dan mengatasi segala 
tantangan, aneaman, hambatan serta gangguan baik yang datang dari luar 
maupun dari dalam, yang langsung maupun yang tidak langsung, membaha­
yakan integritas, identitas, kelangsungan hidup bangsa dan negara serta per­
juangan meneapai tujuan nasional. 
lawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan ' memilih salah satu ke­
mungkinan jawaban yang telah disediakan! 
1. 	 Kata "faktor" dalam kalimat: 
. .. keselamatan negara dan bangsa Indonesia ditentukan oIeh faktor 
rakyat, .... dapat diganti dengan : 
a. peranan 
b. tanggung jawab 
e. keikutsertaan 
d. unsur 
2 . 	Bahwa sistem pertahanan dan keamanan negara kita ini mengikut­
sertakan seluruh bangsa Indonesia, dalam baeaan di atas antara lain di­
nyatakan dalam kalimat: 
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a. Rakyat yang patriotik, militan dan tangguh mempunyai kualitas 
tinggi. 
b. 8angsa Indonesia harus selalu waspada untuk menghadapi kemung­
kinan berbagai mac am tantangan itu. 
c. Itulah sebabnya maka doktrin pertahanan dan kemanan kita meng­
gunakan sistem Pertahanan Kemanan Rakyat Semesta (Hankam­
rata). 
d. Kita harus senantiasa menjaga kemampuan nasional kita. 
3. 	Adapun maksudnya keselamatan negara dan bangsa Indonesia ditentukan 
oleh faktor rakyat. 
Kalimat di atas digunakan oleh penulis bacaan untuk: 
a. 	 menjelaskan makna kalimat yang mendahuluinya. 
b. 	 menerangkan karangan sehingga menarik untuk dibaca. 
c. 	 menerangkan kalimat yang mengikutinya. 
d. 	 menegaskan lisi seluruh bacaan. 
4. Pilihlah kalimat yang tepat di antara kalimat-kalimat berikut ini : 
a. 	 Dalam peta Dunia dapat melihat bahwa letak kedudukan negara kita 
sangat strategis. 
b. 	 Dalam peta duma dapat dilihat oleh kita bahwa letak kedudukan 
Indonesia sangat strategis. 
c. 	 Dalam peta duma clapat kita lihat bahwa letak kedudukan Indonesia 
sangat strategis. 
d. 	 DaIam peta duma kita dapat melihat leta1c )<edudukan Indonesia 
sangat strategis. 
5. 	Adapun kualitas rakyat dalam arti mental atau jiwa, organisasi serta 
ketrarnpilan sangat dipengaruhi oleh kualitas dari inti kekuatan Hankam­
nas, yakni ABRI. Sesuai dengan ka1imat di atas , maka kualitas: 
a. 	 ABRI sangat berpengaruh terhadap Hankamnas. 
b. Rakyat merupakan inti kekuatan Hankamnas. 
c_ Hankamnas sangat berpengaruh terhadap kualitas rakyat. 
d. 	 ABRI sangat bertanggung kepada kualitas Hankamnas. 
6. 	 Judul yang sesuai dengan bacaan di atas ialah : 
a. 	 Letak kedudukan Negara Indonesia. 

b. Pembelaan Negara Indonesia. 

c_ Keuntungan dan kerugian letak kedudukan Indonesia. 

d. 	 Sistem P~rtahanan dan Kemanan negara kita. 
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7. 	 Bacaan di atas beiguna bagi kita untuk memahami masalah: 
a. sistem pertahanan dan keamanan negara kita 
b. letak geografis negara kita 
c. kewajiban seluruh masyarakat kita 
d. pentingnya kewaspadaan dalam menghadapi ancarnan. 
8. 	 Berdasarkan cara penyajian isinya, bacaan di atas disusun dalam suatu 
tataan bacaan yang bersifat: 
a. progresif 
b. regresif 
c. imresif 
d. campuran 
9. Paragraf kedua bacaan di atas mengemukakan masalah pokok: 
a. sistem pertahanan dan keamanan negara kita 
b. kewaspadaan negara kit a dalam menghadapi ancaman 
c. rakyat mempunyai kualitas tinggi 
d. kewajiban seluruh bangsa Indonesia. 
10. Mengenai arti ketahanan nasional dalam bacaan di atas dinyatakan dalam 
paragraf: 
a. pertarna 
b. kedua 
c. ketiga 
d. semua paragraf. 
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lampiran 2 
INSTRUMEN PELENGKAP 
(pEDOMAN WAWANCARA) 
I. 	 Guru 
1. Nama 
2. Ijazah terakhir 
3. Lama mengajar di SPG 
4. Lama mengajar di SPG ini 
5. Lama mengajar di Kelas II SPG 
II. 	 Sis w a 
6. Jumlah murid kelas III Jurusan SD 
a. mengambil program Umum BI 
b. mengambil program spesialisasi BI 
7. Jumlah murid kelas III Jurusan TK 
8. Jumlah murid kelas I, II, III 
III. 	PeIajaran Membaca 
9. Mulai melaksanakan kurikulum 1976 
10. 	 Pedoman yang dipakai untuk mengajar 
a. 	 kurikulum 
b. 	 buku pegangan 
11. 	Jenis pelajaran membaca yang diajarkan: 
a. 	 membaca dalam hati 
b. 	 membaca bersuara 
c. 	 membaca untuk studi 
d. 
12. 	 Tujuan pelajaran membaca pacta umumnya 
yang ingin dicapai pada setiap pertemuan: 
a. 	 mempu membaca 
b. 	 gemar membaca 
c. 
13. 	Tujuan pelajaran membaca dalam hati yang 
ingin dicapai pada setiap pertemuan: 
SPG 
Tanggal 
tallUn 
tahun 
tahun 
orang 
orang 
orang 
orang 
Tahun ........ . 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak .... 
ya tidak .... 
ya tidak .... 
ya ... tidak ... . 
ya ... tidak ... . 
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a. pemahaman ....... . ........ . . . 
b. 
c. 
d. 
kecepatan 
pengetahuan 
keindahan 
.... .. . . . .... ..... .. . 
.. .... .. ... ... ... . 
... . ............... . 
e. 
f. 
14. 	 Teks yang digunakan untuk mengembangkan 
pokok bahasan 
a. 	 te ks biasa 
b. 	 teks prosa 
c. 	 teks puisi 
d. 	 teks drama 
e. 	 teks pidato 
f. 	 teks artikel 
g. 
15. 	 Buku (alat) yang dipakai untuk 
pelajaran membaca (dalam hati) 
16. 	Pelaksanaan pelajaran membaca 
dalam hati: 
a. 	 kegiatan guru 
b. 	 kegiatan murid 
17. 	 Teknik evaluasi: 
a. 	 waktu 
- akhir unit 
- akhir semester 
b. 	 wujud: 
- tulls 
-lisan 
c. 	 sifat : 
- obyektif 
- subyektif 
d. 	 unsur: 
- bahasa 
- isi 
- tataan 
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ya tidak . ... 
ya tidak .... 
ya tidak ... . 
ya tidak ... . 
ya . .......... . 
ya tidak . ... 
ya tidak . ... 
ya tidak .... 
ya tidak .. .. 
ya tidak .. .. 
ya, ... tidak .... 
ya .. tidak .... 
18. Kriteria keberhasilan pengajaran 
19. Kesulitan yang dihadapi guru: 
a. buku tidak ada 
b. buku tidak cukup 
c. 
20. Jumlah jam/minggu 
a. membaca dalam hati 
b. membaca pada umumnya 
c . bahasa Indonesia 
ya . .. tidak ... . 
ya .. . tidak . .. . 
· .. ........ jam 

· .......... jam 

· .......... jam 

..... . . , ......... . 

Petugas, 
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Unsur Bacaan lumlah skor 
dan penggo-
Bahasa lsi Tataan longan 
No. Nama kualitatif 
IE 
I I 
K E L K E L K L 0­ 130­ 45­
29 44 60 
1 2 3 I 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
l. Sri Astuti 7 14 11 6 3 9 1 3 4 24 - -
2. Aan Suasiani 4 4 8 6 1 7 3 4 7 22 - -
3. Lisnaini 5 2 7 3 2 5 4 2 6 18 - -
4. 1st in in gsih 7 3 10 6 3 9 5 2 7 26 - -
5. Maslian Hs 8 3 11 5 3 8 3 4 7 26 - -
6. Endang Rosilowaf 2 2 4 6 1 7 5 1 6 17 - -
7. Wiwik lndrawati 7 8 15 6 1 7 4 2 6 28 - ,-- -I 
8. Rosalia 8 6 14 4 5 9 6 4 10 - 33 -
9. Su tjiningtlas 3 4 7 3 2 ' 5 12 2 4 16 - -
10. Roemijati 6 4 10 2 3 5 1 2 3 18 - -
II. Ellys N.W. 7 4 11 3 4 7 5 1 6 22 - -
12. Suryati 7 4 11 3 4 ·7 5 1 6 24 - -
13. S'Jyiatmini 6 3 9 7 1 8 6 0 6 23 - -
14. Dwi Budi RA. 7 4 11 6 1 7 5 3 8 26 - -
15. Aslilik 6 6 12 5 2 7 2 1 3 22 - -
16. Titi Sumiati 8 4 12 6 3 9 5 1 6 27 - -
17. Umi Kulsum 6 5 11 6 2 8 6 1 7 26 - -
18. Darwatik 4 5 9 2 2 4 2 1 4 16 - -
19. Zainal Aini YS 6 4 10 5 3 8 5 4 9 27 - -
20 Warti 7 4 11 5 4 9 4 3 7 27 - -
21 1Dwi Herawati 2 3 5 4 3 7 3 2 5 17 
-1­22 Ratna Hastutik 3 2 5 6 3 9 5 2 7. 21 - -
Lampiran 3 
DAFTAR SAMPEL 
Daftar Sam pel dengan Skornya 
Kelas 1Il B 
S P G : Surabaya II 
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I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 112 13 14 
23. Lufi Sudiatik 8 2 10 7 5 12 5 2 7 29 - -
24. Sri Hartiti 2 5 7 5 2 7 5 1 6 20 - -
25. Irsyadiyah M. 3 2 5 1 5 3 8 5 1 6 19 - -
26. Sri Set yo Utami II 2 5 7 6 3 9 5 1 6 22 - -
27. Sumarni 10 5 15 7 3 10 3 3 6 - 31 -
Daftar Sampel dengan Skornya 
Kelas III C 
S P G : Surabaya II 
Unsur Jumlah skor 
Bahasa lsi Tataan 
dan penggo­
longan 
No. Nama kualitatif 
I 
K E ~ I K E ~ K E ~ 0­ 30- 45· 
29 44 J60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 T3 14 
I. E. Sektiningsih 6 8 
1 14 6 3 9 6 3 9 - 32 -
2. Imelda Herawati 7 6 13 5 4 9 5 4 9 - 31 -
3. Susiam 6 7 13 5 4 9 6 4 10 - 32 -
4_ Tri Indah Rahayu 8 8 16 7 3 10 5 4 9 - 35 -
5_ Setyaningsih 8 3 11 7 3 10 5 1 6 1 27 - -
6. Shanti AR. 9 5 14 6 I 2 8 4 4 8 - 30 -
7. Suprapti 8 'J 1'i 7 1 8 5 4 9 -
8. E. Sulistyani 8 9 17 7 1 8 5 . 4 9 - 34 -
9_ Ariani 8 4 12 7 1 8 4 5 9 29 - -
10_ Budi Astuti 7 7 14 9 2 11 3 3 6 - 31 -
II. Indri Astuti 8 7 15 11 2 13 4 6 10 - 38 -
12_ Istiqomah 7 6 13 5 3 8 4 2 6 27 - -
13_ Lies Sukemiati 7 4 11 7 2 9 3 1 4 24 - -
14_ Any Herawati 6 4 10 7 1 8 3 0 3 21 ~f15_ Lies Hartatik 9 7 16 5 4 9 4 4 8 -16_ Indah Hidayati 9 2 11 6 1 7 2 3 5 23 
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5 I 
 10 ' d 13 '1 14
1 
 4 
 7
2 
 3 
 6 
 11
9
! 8 

4 
 - J ­7 
 3 
 10 
 2 
 6 
 27
7 
 4 
 11
E. Sumardiningsih17. 
- 33 1 ­4 
 4 
 8
5 
 4 
 9
7 
 16
Peni Pujiastuti 9
18. 
.­-5 
 32
11 
 4 
 1
6 
 16 
 8 
 3
Sri Kuswati 10
19. 
-8', 3
4 
 14 
 2 
 10 
 2 
 I 
 27 1­Satuminingsih 10
20 

- 31 
 -I 
 7 
 3 
 4 
 7
Yayuk U1ifatutik 7 
 17 
 6
21. 10 

-
- '24
4 
 3
4 
 4 
 8 
 1 
 2
13
22. Ami Andayani 9 

- -5 
 28
5 
 14 
 4 
 1 
 6 
 3 
 9
P. Wahyuningsih23. 9 

- -5 
 33
7 
 13 
 5 
 11 
 4
Wahyuni Trilaksana 6 
 6 
 9
24. 
-5 
 3 
 7 
 3 
 10 
 30
6 
 12 
 8
25. Warni 6 
 -
_. 
-3 
 5 
 3 
 3 
 6 
 27
11 
 5 
 16 
 2
26. Tutik Muntiasih 
- -4 
 2 
 4 
 3 
 7 
 28
7 
 15 
 6
27. S. Hafidah 8 

I
8 ' 
- -28. Supriyati A. 8 
 2 
 10 
 5 
 2 
 7 
 30 

5 1 13 

-3 
 5 8 
 5 
 1 
 -29. Rochimah 2 
 7 
 2 
 3 
 18 

-5 14
30. Supriyati 7 
 3 
 10 
 3 
 -9 
 2 
 51 29 

31. Isti Sugiani 4 
 12 
 4 
 3 
 7 
 4 
 7 
 26 
 - -8 
 3 

-32. Rasdiana 5 
 14 
 -6 
 3 
 5 
 5 
 10 
 33
9 
 9 

'7 - -33. Suryawati 3 
 12 
 5 
 3 
 5
9 
 8 
 2 
 27 

n ­34. Sri Pangastuti 7
6 
 5 
 11 
 2 
 3 
 4 
 7 
 -9 

-35. Anik Alfiah 5 
 5 
 10 
 5 
 3 
 8 
 -3 
 2 
 5 
 23 

-36. Dwi Minaksih 14 
 4
6 
 8 
 7 
 11 
 5 
 -3 
 8 
 33 

- -37. Suliyatiningsih 7 
 14
7 
 5 
 2 
 7 
 5 
 3 
 8 
 29 

8
38. Rustinah 5 
 15
10 
 4 
 12 
 5 
 - -3 
 8 
 35 

-Djuwarijah39. 4 
 5 
 5 
 8
9 
 3 
 3 
 1 
 4 
 21 
 -
, 
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No. N'a m a 
I 2 
I. Suwandi 
2. Auguest Sumarso 
3. Sugito 
4. Miseran 
5. Budi Sugiantono 
6. Sri Mastuti 
7. Elik Maskurun 
8. Imam Mahrus 
9. Hari Yanto 
10. Eka Nanta 
II. Sunardi 
12. Titik Hariani 
13. Nanik Hariyani 
14. Sri Harini 
IS. Sri Riyanti 
16. T. Kusumo Astuti 
17. Yayuk Indrlati 
18. Turmini 
19. Sri Dwi Andayani 
20. Sri Setyaningsih 
21. Setyaningsih 
22. Djarnoto 
23. Susanto 
24. Sutriyono 
25. Eko Widi Suryant<J 
26, Agus Sumantoko 
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Daftar Sam pel dengan Skornya 
Kelas : III A 
SPG : Kediri 
Unsur Bacaan 
Bahasa I lsi Tataan 
K E ~ IK E ~ K E ~ 
I 
3 4 5 6 17 8 9 10 I I 
4 6 10 5 2 7 4 5 9 
8 8 16 4 5 9 5 1 6 
4 7 11 6 5 II 5 I 6 
6 6 I 12 7 3 10 5 2 7 
10 6 16 7 4 11 2 4 6 
9 5 14 9 2 Ie> 4 2 6 
10 4 14 9 1 I I 4 3 7 
8 4 12 5 3 8 4 3 7 
9 6 15 9 3 12 4 4 8 
1I 9 20 7 2 9 3 4 7 
8 7 IS 8 2 10 3 4 7 
6 4 10 5 3 8 8 3 Il 
3 5 8 5 3 8 2 4 6 
11 6 17 5 3 10 2 4 6 
1I 4 15 7 3 10 2 4 6 
13 7 20 7 2 9 2 2 4 
10 5 15 7 3 10 4 4 8 
5 8 13 6 1 7 5 2 7 
12 8 20 8 2 10 4 2 6 
10 6 16 5 4 9 4 3 7 
I 1 6 17 7 2 9 1 4 5 
6 7 13 4 3 7 4 4 8 
6 8 14 6 3 9 4 3 7 
8 5 13 5 I 6 2 4 6 
7 7 14 4 0 4 1 3 4 
8 5 13 7 1 8 2 3 5 
lurruah skor 
dan penggo­
longan 
kualitatif 
0­ 30­ 45­
29 44 60 
I 12 13 14 
26 -
I 
-
- 31 -
28 - -
29 - -
- 33 -
- 30 -
- 32 -
- 36 -
- 35 -
- 36 -
- 32 -
- 39 -
22 - -
- 31 -
- 31 -
- 33 -
- 33 -
27 - -
- 36 -
- 32 -
- 31 -
28 - -
- 30 -
25 - -
22 - -
26 
- -
1 6 . 7 2 3 104 5 8 11 12 13 149 
27. Suhartini 38 11 6 2 8 2 3 5 - -24 
_. 28. Siti Suhairun 9 3 12 6 2 8 2 5 -3 25 
29. Enny Sariningsih 5 -6 11 4 -1 5 21 3 19 
30. Endah Suprihatin -7 6 13 107. 3 2 4 -6 29 
31. Suhartono 5 -6 8 -11 11 13 4 5 27 
32. Nurudin Thasan 9 -7 16 37 10 4 4 8 34-
33. Sutarjo 4 6 10 6 2 8 2 4 6 - -24 
Daftar Sam pel dengan Skornya 
Kelas HI B 
SPG : Kediri 
Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
Bahasa lsi Tataan longan 
No. Nama kualitatif 
K E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 45­
29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Yun Winarti 9 6 15 9 2 11 5 3 7 - 33 -
2. Suraji 4 5 9 4 1 5 3 0 3 17 - -
3. Trimuhayati 10 9 19 5 5 10 4 2 6 - . 35 -
4. Winarni 5 9 14 9 2 11 3 3 6 - 31 -
5. Sugito 8 7 15 5 1 6 7 4 11 - 32 -
6. Suyati 9 6 15 9 2 11 1 6 6 - 32 -
7. Surasa (B) 8 6 14 6 4 10 8 4 12 - 36 -
8. Suparyasnani 8 7 15 6 3 9 5 3 8 - 32 -
9. Suharmi 4 4 8 8 3 11 3 4 7 26 - -
10: Wahyu Suyati 7 6 13 9 4 13 3 3 6 - 32 -
11. WiClsih Rinvelandari 7 8 15 9 5 a 5 4 9 - 38 -
12. Koriyah B 6 14 7 3 10 6 2 8 - 32 -
13. Sarnad{ 10 5 15 7 4 11 1 3 4 - , 30 -
14. Sutrisno 8 6 14 5 3 8 3 4 7 29 - -
15. Sutrisno 7 5 12 6 3 9 2 1 3 24 - -
16. Sujitno 8 7 15 5 4 9 3 3 6 - 30 -
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--
13 
1 
148 10 11 125 6 7 942 3I 
-3 6 - 3216 37 8 2 1017. Puryanianta 9 
- -283 4 7Emy Retno R. 7 6 13 6 2 818. 
- -I 4 224 7 2 9 3Isminarto 5 919. 
'} 
-5 256 13 2 3 2 -7 520. Harianto 
-
-6 277 5 12 6 3 9 4 221. Winarti 
-
-4 8 326 15 7 2 422. Erni Sudarsih 99 
-2 ' 9 295 6 II 7 5 4 -M. Shohib Effendi 923. 
7 1 - -16 5 15 5 8 3910 324. Susilowati 9 
-
-5 12 8 313 11 7 6 225. Sri Wulandari 8 
, 
-26. Setyawati 2 108 9 3 12 -6 2 8 30 
-Insih Kawedar 4 827. 4 4 7 53 8 23 -3 
28. Wiwik Rahayu 7 11 44 3 7 3 -2 5 23 
13 	 129. Titik Lestari 5 18 7 3 10 -4 2 6 34 
30. Mukar Hartati II 5 16 4 3 7 -5 3 8 31 -
31 , Sri Endah Susiami 10 8 18 9 5 14 II - -6 5 43 
32. Tutik Megadewi K.IO 4 16 8 4 112 5 -5 10 -38 
33. Kasmiarini 6 4 410 1 6 10 4 I - -5 25 
34. Susmiati 4 13 6 I9 7 4 3 7 27 --
_.35. Nafsiati II 5 2 7 6 4 10 28 -7 1 4 
36. M. Dwi Astuti 5 II6 5 I 6 5 - -2 7 24 
37. Rini Pangestuti 1 5 5 10 8 4 12 6 9 1 ­3 -31 
DAFT	AR Sampel dengan Skornya 
Kelas III C 
SPG : Kediri 
(lnsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi Tataan longan ku'\li­tatif 
I 
I 
K E ~ K E ~ K E ~ O· 30­ 45­
29 44 60 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 
I. Wahyu Widayati 6 4 10 7 4 II 6 3 9 - 30 -
2. S.W. Haryanti 7 3 10 3 2 5 3 2 5 120 - -
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1 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
2 
Mariyamah 
Suyitno 
Eny Kuswarini 
Yuliani Jatirahayu 
Herry 
Surono 
Indah Srirahayu 
Susiani 
FX . Urip Muntoro 
Suliani 
Mukhalil 
Sugiayanto 
Tri Widorini 
Sri lndiyani 
Eny Sularsih 
Sumari 
Beryono 
Lilyk St. 
Dyah Panca S 
Edy Wijayanto 
Sis Miartiani 
Yatemi 
Siti Nurhayati 
Suharta tiningsih 
Ariasih 
Muharmin Rasmi 
Amintarsih 
Sulistianall 
Susilawati 
Supratmojo 
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3 
6 
9 
5 
9 
5 
5 
11 
10 
10 
7 
6 
4 
8 
I 5 
8 
7 
8 
9 
12 
9 
10 
5 
9 
2 
10 
7 
9 
9 
8 
10 
5 
8 
4 
14 
6 15 
3 8 
16 
5 
7 
10 
6 11 
5 16 
6 16 
5 15 
2 9 
5 11 
6 10 
7 15 
6 11 
6 15 
8 15 
7 15 
6 15 
5 17 
4 13 
7 17 
7 12 
5 14 
4 6 
7 17 
5 I 12 
8 17 
8 17 
16 
9 
8 
1 
17 
107 8 96 
28 526 
54 10 36 
358 4 12! 
34 9 45 
64 11 47 
410 47 3 
510 746 
312 457 . 
462 86 
36 34 2 
47108 2 
49 17 2 
36 33 3 
49 36 3 
08 26 2 
34 146 10 
214 310 4 
35107 3 
311 538 
23 12 29 
310 76 4 
7 342 2 
6 35 72 
5 375 2 
453 107 
4 25 4 9 
37 65 2 
E 4 24 4 
45 I 32 
lC 247 3 
11 12 
7 
8 
8 
7 
10 
8 
29 
-
28 
-
-
29 
12 1-
7 
10 -
6 21 
11 -
5 24 
6 27 
7 27 
2 25 
2 5 
5 -
8 -
-
4 
8 
29 
10 -
10 26 
9 -
8 21 
9 -
6 27 
9 -
6 -
7 -
6 -
13 14 
--
33 -
--
-32 
-31 
- -
-38 
-35 
-·33 
-
-32 
--
--
--
--
34-
-34 
-33 
-36 
- -
-37 
--
-30 
--
-36 
-
-
-33 
31 -
-30 
-33 
Daftar Sampd dengan Skomya 
Kelas III D 
SPG : Kediri 
Unsur Bacaan Jumlah skur 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi Tataan longan KlIali 
tatif 
, 
1'K 
E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 45­
I 
29 44 60 
1 2 3 4 1 5 6 1 7 8 I 9 10 11 12 13 14 
: I I 
,I 
l. Setiasri Il~ 4 12 6 1 7 8 2 10 - 30 -2. Sri Ratna S. 8 18 
1 
8 2 10 5 2 7 - 35 -
3. Djuningsih 8 6 14 6 3 9 6 4 10 - 33 -
4. Tri Gita Wahyuni 4 6 10 6 3 9 6 2 8 27 - -
5. Mardianna 10 5 15 6 4 10 3 2 5 - 30 -
6. Sri Sulawati 8 6 14 6 2 8 4 2 6 28 - -, 
6 ' 7. Endang Susilowati 9 4 13 8 3 11 5 11 - 35 - ­
8. Eddy Sumarsono 10 7 17 11 2 11 6 2 8 - 34 -
9·, Gatot Yuliantoro 10 7 17 11 2 , 13 65 3 9 - 39 -
w. Sri Pudyastuti 6 4 10 4 2 6 , 3 3 : 6 22 - -
II. Suparmiyati 7 5 12 7 2 9 1 2 3 24 - -
12. Ansemus Sundjat­
moro 7 3 10 6 2 8 3 4 7 25 - -
13. Suroto 7 3 10 6 1 7 3 3 ~ ·. 6 1-3 - -
14. Hari Budi Awan 8 6 14 8 4 12 2 2 4 - 30 -
15. Mach. Sunamo 7 6 13 6 4 10 4 3 7 - 30 -
16 . Sudjito 5 3 8 3 1 , 4 4 2 6 18 - -
17. Suhadi 6 4 10 5 2 7 5 1 1 6 23 ' - -
18. Mudjito 8 4 12 7 3 10 4 I 2 6 28 - -
19. Supriyoko 7 5 12 7 
2 1 91' 
2 1 3 24 - -
20. Ernanti Wahyu U 
Utami 7 5 12 5 2 7 7 4 11 - 30 -
21. Erry Agustina R. 6 6 12 5 3 8 3 4 ' 7 27 - -
22_ Sri Hilrdiyani 7 6 131 6 1 7 4 4 8 28 - -
23. Suraji 5 4 : 91 7 1 8 4 2 6 23 - -
98 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
24. Suhariyati 5 6 11 6 2 8 3 2 5 24 - -
25. Sri Esti Mintiyas 
tuti 4 3 7 5 2 7 3 1 4 18 - -
26. Sugiono 9 7 16 4 5 9 1 3 3 6 - 31 -
27. Moch. Yasin 7 4 11 4 5 9 4 4 8 28 - -
28. Untung Sugiono 5 5 10 7 2 9 6 1 7 26 - -
19. Sumarji 5 3 8 7 2 9 1 7 1 8 25 - -
30. Agus Suyono 9 5 14 5 1 6 5 3 8 28 - -
31. Achamdun 7 7 14 7 2 9 4 1 5 28 - -
32. Budi Eko WardoYG> 8 7 15 6 3 9 6 2 8 - 32 -
33. Sigit Budiyanto 9 5 14 8 2 10 5 1 6 - 30 -
34. Haryana 8 6 14 5 2 7 6 4 10 - 31 -
35. Gunawan Mahdi 9 7 16 4 3 7 5 5 10 - 33 -
36. Mudjianto 
37. Hadi Purwanto 
6 
10 
5 
4 11 1 
4 
14 4 
3 
2 
7 
6 
3 
3 
4 
3 
7 
6 
25 
26 
-
-
-
-
38 Eko Sumartono 11 4 15 7 2 9 6 3 9 - 33 -
DAFTAR Sampel dengan Skornya 
Kelas III E 
SPG : Kediri 
== 

I 
Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No Nama Bahasa lsi Tataan longan kuali­
ta rlk 
K E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 4 5­
29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12, 13 14 
I 10 5 15 7 2 9 2 4 6 301. Haryono - -
2. Tutut Endiarto 11 6 17 8 3 11 2 4 6 - 34 -
3. Sri Rahayu 3 1 4 7 2 9 7 3 10 26 
1 
- -
4. S.U. Artsan 4 6 10 7 0 7 3 2 5 22 -
-
5. Bareki 11 ~ 16 8 2 10 4 2 611 ~ 136 -
6. Puji Ariatin 7 2 9 7 2 9 2 1 3 21 - -
99 
1 I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
7. Sudjoko 10 4 14 5 2 7 3 1 4 25 - -
8. Dyah P 8 5 13 7 2 10 6 5 11 - 34 -
9. Darni 10 5 15 7 0 7 7 3 10 - 32 -
10. Suprayogi 11 4 15 I 5 5 10 4 2 6 - 31 -
11. Didik Agus P. 9 7 16 , 8 2 10 4 4 6 - 34 -
12. Tuty AP. 7 7 14 6 4 10 7 2 9 - 33 -
13. Djoko Lumadyo 11 6 17 8 4 12 3 2 5 - 34 -
14. Sriwiyodo 3 4 7 6 1 7 3 3 6 20 - -
15. Yanu Rochani 10 5 15 6 2 8 5 3 8 - 31 -
16. Manap 8 4 112 8 2 10 5 3 8 21 - -
17. Sri Purwati 10 5 , 15 5 1 6 4 2 6 27 - -
18. Sri Lestari 7 5 12 9 3 12 5 2 7 - 31 ' -
19. Setyo Pramono 9 8 17 5 5 10 4 2 6 - 32 
20. Mulyo Widodo 9 6 15 5 5 10 4 2 6 - 31 -
21 . Suratun 111 7 18 7 2 9 3 2 5 - 32 -
22. . Sri Rahayu Lilik 7 3 10 7 3 10 2 2 4 24 - -
23. Warsiru 9 5 14 2 3 5 1 3 4 23 - -
24. IswaJMlt 3 3 6 9 5 14 4 3 7 27 - -
25. Mukisan 10 1 4 14 7 3 10 4 1 5 29 - -
26. Estutik 6 6 12 9 I 3 12 4 4 8 - 32 -
27. Slamet Riyadi 6 2 8 5 2 7 3 4 7 22 - -
28. Noor Iman 10 6 16 9 3 12 5 1 6 - 34 -
29. Setyono 6 6 12 4 2 6 3 1 4 22 - -
30. Parsikin 8 5 13 7 5 12 6 5 11 .­ 36 -
31. Nur Khusna 7 5 12 5 3 
I 
8 5 3 i 8 28 - -
32.1 Suprapti 12 4 16 6 3 9 7 4 11 - 36 -
33. Pujiati Andra Mar­
1 tini 12 4 If 6 2 8 6 3 
1 9 - 33 -
34.1 Dwiningsih MA 8 7 15 7 5 12 5 2 7 - 34 -
35:\ Sri Wahyuni 
36. Sri Ku~ri SR 
10 
11 
6 
6 
16 
17 
7 
10 
2 
3 
9 
13 
5 
4 
3 
4 
8 
8 
-
-
33 
38 
-
-
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Daftar Sampel dengan Skornya 
Kelas 1lI 1M 
SPG : Blitar 
I Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa hi Tataan longan kuali-
I 
tatif 
K E L K E L K E L 0­ 30­ 45­
29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
l. Maria Erim Ernawatr 
Ernawati 10 6 16 6 5 11 5 2 7 - 34 -
2. Yayuk Yulistiani 8 8 16 . 5 2 7 5 2 7 - 30 -
3. Ambar Sulistriyari 7 6 13 1 8 3 11 6 4 10 - 30 -
4. Sudarsih 9 4 13 I 7 2 9 2 3 5 27 - " -
5. Muharto 9 7 16 4 
I 
2 6 5 2 7 29 - -
6. Sumantri 8 7 15 5 2 7 2 5 7 29 - -
7. Trimo Istiono 9 7 16 9 3 12 5 3 8 33 -I 
8. Nur Bambang Dwiadi 11 7 18 6 1 7 4 2 6 -
Dwiadi 11 7 18 6 1 7 4 2 6 - 31 -
9. Sujarno 13 6 19 6 2 8 4 2 6 - 33 -
10. Agus Setyaningsih 10 6 16 8 3 11 1 2 3 - 30 -
II. Bin Wahyuni J. 7 5 12 4 2 6 3 1 4 22 - -
12. Restuning Rahayu 9 7 16 9 3 12 4 4 8 - 36 -
13. Asri Budiarti 8 8 16 8 4 12 4 3 7 - 35 -
14. Sri Maskin 5 7 12 5 4 9 2 2 4 25 - -
15. Yudi Wiyati 11 9 20 8 3 11 5 2 7 - 38 -
16. Eko Suhartatik 5 7 12 7 2 9 3 3 6 27 - -
17. Sri Utami 10 7 17 8 4 12 3 3 6 - 35 
18. Budiati 9 7 16 8 4 12 3 3 6 - 34 -
19. Fatimah 8 6 14 8 1 9 3 2 5 28 - -
20. Atidah 11 4 1.5 9 1 10 4 2 6 - 31 -
2I. Rodhiyah 8 4 12 5 2 7 3 4 7 26 - -
22. Riany 10 6 16 9 3 12 6 4 10 - 38 -
23, Yuli Astuti 6 6 12 4 4 8 4 3 7 27 - -
24. Wiwik Widayati 7 5 12 5 4 9 2 4 6 27 - -
25. Sugiarti 5 6 11 7 3 10 4 3 7 28 - -
IO } 

1 2 3 4 ,1 5 6 11 7 8 9 10 ' 11 ]2 13 14 
-
26. Sri Rahayu 12 3 ]5 7 3 10 5 2 7 - 32 -
27. Supriyanto 9 8 17 7 4 11 3 5 8 - 36 ,­
28. Susiati ] 1 7 18 5 4 9 6 4 10 - 37 -
29. Luntardiono 8 3 11 8 4 ]2 5 2 7 29 - -
30. Nurhadi Sasmito 10 9 19 9 3 12 6 4 10 - 4] 1­
31. Kat iran 10 8 18 8 2 10 4 4 8 - 36 -
32. Mudjiastutik 8 9 18 8 2 1 0 2 2 26 -
33. Munti Arsih 9 4 13 6 4 10 5 3 8 
-
31 -
34. Karnawati 7 6 13 5 3 8 5 2 7 28 - -
35. Priyanto 11 7 18 7 3 10 5 4 9 - 37 -
36. Lasmini 10 4 14 6 3 9 3 3 6 29 - -
37. Elia Rachmawati 7 2 9 3 3 6 0 2 , 2 17 - -
38. Supatmi 8 6 14 4 5 9 5 3 8 - 31 -
39. Astuti 
40. Sri Mulyati 
8 
7 
8 
7 
16 
14 
9 
9 
4 
3 
13 
12 
1 
2 
] 
2 
2 
4 
-
-
3] 
, 30 
-
-
-
41. urn Susiloasih 8 8 16 8 2 10 3 4 7 -
, 
33 -
42. Rahayu \ 
Purwaningsih 7 5 12 1 1 2 1 5 , 6 20 - -
Daftar Sampel dengan Skornya 

Kelas III M.A. 1 

SPG ; Blitar 

Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi Tataan longan 
kualitatif 
K E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 45­
29 44 60 
I 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 ]4 
I 
1. Suprianto 9 7 16 7 2 9 3 3 6 - 31 -
2. Hero Seputro 8 7 15 7 4 H 4 2 6 - 32 -
3. Yaseni 6 7 13 5 4 9 2 3 5 27 - -
4. Pranowo 10 6 16 9 2 11 4 2 6 - 33 -
102 
-1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
5. Setiawan Adi ! 
Subagya 5 7 12 7 4 11 2 , 1 3 26 - -
6. Widi Harmiyanto 7 4 11 3 2 5 2 2 4 20 - -
7. Dwi Prase­
tyningsih 6 2 8 6 0 6 5 1 6 20 - -
8. Yundari Amba­
rawati 5 4 9 8 0 8 2 3 5 22 - -
9. Sri Purwaningsih 6 2 8 6 0 8 2 3 5 36 -
10. Diyanti 
Indriaswari 9 5 14 7 1 8 3 3 6 28 - -
11. Suparni 5 8 13 7 4 11 1 3 4 27 - -
12. Sudarmadji 8 3 11 8 3 11 5 3 8 - 30 -
13. Agus Wahyudin 11 5 16 10 3 13 5 4 9 - 38 -
14. Soegito 7 6 13 8 2 10 6 3 9 - 32 -
15. Sri Suwarsih 6 3 9 5 2 7 4 4 8 26 - -
16. Aries Suparmi: 6 5 11 7 2 9, 7 3 10 - 30 -
17. Siti Khapsah 6 6 12 8 2 10 6 3 9 - 31 -
18. Endang Tri W. 11 6 17 9 2 11 3 5 8 - 36 -
19. Patimal! 4 6 10 6 3 9 2 4 7 26 - -
20. Sri Purnamawati 10 6 16 7 3 10 4 5 9 - 35 -
2 1. Astutik 4 4 8 8 2 10 7 5 12 - 30 -
22. Hartatik 7 7 14 7 3 10 2 3 5 12 - 30 
23 . Bakti Erlis Surjati 6 4 10 7 2 9 3 2 5 24 - -
24. Puji Rahayu 5 4 9 7 2 9 2 2 4 22 - -
25. Triani Purnamasarl 5 6 11 8 4 12 1 3 4 27 - -
26. Ekana K. 5 3 8 6 2 8 5 3 8 24 - -
27. Masiati 7 4 11 9 3 12 5 1 6 29 - -
28 . Sukadji 7 8 15 9 1 10 4 2 6 - 31 -
29. Tutik Muryaningsih 3 5 8 ~ 2 7 3 0 3 18 - -
30. Suhaeny Ekbwati 7 4 11 7 3 10 2 3 5 26 - -
31. Hermanto 6 6 12 7 I 8 3 3 6 21 - -
32. Set yo Hadi 6 6 12 6 2 8 3 4 7 27 - -
33. ENdy Tri Lestari 5 5 10 6 3 9 3 4 7 26 - -
34. Suparti 5 5 10 7 3 10 2 2 4 24 - -
35. Indarti 6 ! 6 12 7 1 8 · 2 I 2 4 24 ~ -
36. Susilaningsih 4 5 9 6 2 8 1 1 2 19 - -
37. Hadi Umayanah 8 8 16 10 2 12 1 4 5 - 35 -
38. Sri Nuryati 4 5 9 10 2 12 3 3 6 27 - -
39. Mei Hartadi 7 6 13 6 1 7 :3 0 31 23 - -
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Daftar Sampel dengan Skornya 

Kelas III SK I 

SPG : Blitar 

Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi Tataan longan 
kualitatif 
K E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 45­
29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Suseno 8 8 16 9 3 12 6 2 8 - 36 -
2. Sulin Wijono 6 7 13 7 3 10 6 0 6 29 - -. 
3. Mh. Asmuni P. Dn. 8 6 14 4 2 6 5 3 8 28 - -
4. Mach Noehan 9 8 17 7 4 11 3 2 5 - 33 -
5. Tat& Wigati 13 5 18 6 2 8 2 3 5 - 31 -
6. Triyun Nurheni 9 5 14 4 2 6 3 2 5 25 - -
7. Dyah Ratnani 7 5 12 5 2 7 4 2 6 25 - -
8. Lilik Anifiah 9 3 12 5 4 9 4 2 6 27 - -
9. Sri Suhartatik 9 6 15 5 3 8 2 1 3 26 - -
10. Sri Handayani 10 4 14 6 3 9 1 1 2 25 - -
11. Muji Rahayu 5 4 9 7 1 8 3 2 5 22 - -
12. Efio Wati 5 4 9 6 2 8 2 3 5 22 - --
13. Sri Indayati 8 5 13 5 2 7 3 1 4 24 - -
14. Rini Andayani 8 5 13 5 2 7 4 4 8 28 - -
15. Siti Sofiyah 10 3 13 5 2 7 4 4 8 28 - -
16. Sringatin 10 8 18 9 3 12 5 3 8 28 - -
17. Wartilah 8 5 13 3 2 5 1 4 5 23 - -
18. Goti Juli Harsiwi 9 5 14 7 2 9 4 2 6 29 - -
19. Sri Handayani 5 5 10 3 1 4 5 3 8 22 - -
20. Sri Endah Purwari 8 6 14 8 3 11 3 1 4 29 - -
21. Muji Haryati 7 4 11 2 1 3 0 3 3 14 - -
22. Dwi Utami A 7 7 14 5 2 7 1 4 5 26 - -
23. Endang Sri D 8 4 12 5 1 6 4 3 7 25 - -
24. En Soeparni 5 3 8 6 1 7 5 2 7 22 - -
25. Supadmi 6 4 10 5 0 5 4 2 6 21 - -
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Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi Tataan longan 
1 
kualitatif 
K E ~ K E ~ K ,[ E ~ 0­ 30­ 45­
, I 29 44 60 
I 2 3 4 5 6 7 
1 8 , 9 10 , 
i 
11 12 13 14 
1. Sri Sulastri 8 5 13 6 4 10 2 5 7 - 30 -
2. Sri ~ejeki Pujias­
1 Ituti 6 7 13 5 6 4 3 7 16 - -
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
26. Suprabowo 
Dw.A. 6 5 11 6 1 7 5 3 8 26 - -
27. Edy Suprobo 8 9 17 7 4 11 4 1 5 - 33 -
28. Antonius Muri 9 6 IS 4 3 7 6 3 9 - 31 -
29. Purnomo 7 6 13 6 2 8 3 3 6 27 - - . 
30. Tri Yunt 9 3 12 5 4 9 2 1 3 24 - -
31. TriW. 8 3 11 4 3 7 3 2 5 23 -
32. Siti Nurhayati 7 3 10 2 1 3 1 1 2 IS - - -
33. Mujiarsih 8 4 12 8 1 9 3 3 6 27 - --
34. Musati 6 5 11 8 3 11 2 3 5 24 - -
35. Suparmiasih 6 3 13 5 3 8 3 2 6 21 - -
36. Sri Ratmi 10 3 13 5 3 8 3 2 5 26 - -
37. Sri Winarni 9 5 14 7 4 11 4 2 6 - 31 -
38. Suryati 19 7 16 2 2 4 1 2 3 23 - . . ­
39. Sri Lestari Rahayu 10 3 13 7 3 10 3 2 5 28 - -
40. Maksus 9 6 IS 8 1 9 6 2 8 - 32 -
41. Priyanto Set yo J. 6 4 10 8 2 10 1 1 2 22 - -
42. Mulyono 9 5 14 8 1 9 1 4 5 28 - -
43. Eny Prasetyo 8 1 3 11 3 1 4 O. 3 3 18 - -
Daftar Sampel dengan Skornya 
Kelas III C 
SP G : Banyuwangi II 
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--
14
12 
 13
11
5 
 6 
 7 
 8 
 9 
 10
4
3
2
1 
3. Ninik Setya­
ningsih 
 -13 
 1 
 7 
 2 
 9 
 31
4 
 9 
 8 
 9 
 -
-4. Edi Purnomo 7 
 8 
 15 
 7 
 1 
 8 
 2 
 4 
 6 
 29 
 -
- -8 
 16 
 10 
 4 
 4 
 35
5. Imam Suyitno 8 
 1 
 11 
 8 

- -6. Widayati 6 
 4 
 10 
 6 
 3 
 4 
 3 
 26
9 
 7 

Endang Winarni - -7. 4 
 6 
 10 
 4 
 11 
 5 
 4 
 30
7 
 9 

- -8. Ni Ketut Sukerni 4 
 6 
 10 
 3
7 
 10 
 6 
 2 
 8 
 28 

9. Prihatiningsih - -3 
 5 
 8 
 9 
 4 
 26
7 
 2 
 5 
 9 

10. lndra Sarjono -6 
 6 
 12 
 6 
 3 
 2 
 2 
 4 
 25
9 
 -
_.11. 7 
 14 
 0 -8ajuri lsmanto 7 
 7 
 7 
 3 
 5 
 26
2 

12. Karyameni 5
12 
 17 
 2 
 1 
 -7 
 9 
 3 
 4 
 30 
 -
.­13. Dwi Suwarsono 3 
 5 
 6 
 -6 
 1 
 :3 24
7 
 6 
 9­
14. Maryadi .6 
 -8 
 14 
 6 
 0 6 
 2 
 6 
 26
4 
 -
15. Suparto (A) 11 
 - -10 
 6 
 16 
 8 
 3 
 2 
 2 
 4 
 31 

-16. Tasip 5
8 
 17 
 7 
 3 
 10 
 3 
 8 
 35
9 
 -
- -17. Sutono 10 
 6 
 16 
 11 
 3 
 14 
 4 
 6 
 36
2 

18. Kunadi 7 
 -3 
 10 
 6 
 2 
 8 
 4 
 25
3 
 7 
 -
19: 8udiyono - -8 
 6 
 14 
 7 
 2 
 9 
 3 
 2 
 5 
 28 

20. Moh. Hartono 8 
 15 
 - -7 
 8 
 3 
 11 
 5 
 7
2 
 33 

21. Munawaroh (A) 5 
 14 
 - -9 
 8 
 2 
 10 
 3 
 7 
 31
4 

22. Ummanah 18 
 11 
 4 
 - -9 
 9 
 8 
 3 
 2 
 6 
 35 

23 . 
Endang Trisnowati 5 
 14 
 6 
 2 
 4 
 0 4 
 26
9 
 8 
 - -
-24. Munawaroh (8) 14
7 
 7 
 0 8 
 6 
 8 
 -8 
 2 
 30 

25. Ariyono 5
7 
 12 
 3 
 4 
 5 
 1 
 25 
 - -7 
 6 

- -5 
 4 
 10 
 5 
 2 
 7 
 29
7 
 12 
 6
26. Sutikno 
4 
 -5
13 
 1 
 6 
 1 
 3 
 23
Edy Asmoro 6 
 7
27. 
-1 
 1 
 22
4 
 12 
 6 
 3 
 9 
 0 -28. Kasturi 8 

18 . 6 
 5 
 4 
 - 37 
 -4 
 10 
 9
11 
 7
29. Hamdan 
-3 
 4 
 -12 
 8 
 20 
 3 
 11 
 7 
 38
Sumarto 8
30 ~ 
- -5 
 13 
 3 
 11 
 2 
 1 
 3
8 
 27
Supono 8
31. 
- -4 
 4
6 
 4 
 10 
 4 
 8 
 7 
 11 
 29
32. Samsul Arifm 
-27
Utsman 3 
 11 
 8 
 2 
 ,10 4 
 2 
 6
33 . 8 
 -
-6 
 15 
 1 
 3 
 27
34. Suparto (8) 9 
 6 
 ~ 9 
 2 
 -
4 , 5 
 - 30 
 -15 
 4 
 10 
 1
35. Endra Susilo 8 
 7 
 6 

I 
 i 

E. Tri Murdibing­
sih 

36. 
-17 
 3 
 -12 
 7 
 2 
 9 
 38
8 
 9 

I ~ 0 - -

38 Purwadi 7 

i 10 
 18 
 8 
 8 
 1 
 5 
 6 
 32
37. IWiwik Yuniarti 
6 
 13 
 6 
 2 
 8 
 4 
 4 
 8
I 
 29 
 - -
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Oaftar Sampel dengan Skornya 

Kelas III D 

S P G : Banyuwangi II 

Unsur Bacaan Jumlah skor 
I. ITataan 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi longan 
kualitatif 
K E ~ K E ~ K EI" 0­ 30­ 45­29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
L Untung Subandriyo 8 5 13 2 2 4 3 2 5 22 - -
2. Sri Lestari 11 8 19 10 3 13 5 3 8 - 40 -
3. Sofia 10 8 18 9 4 13 3 2 5 - 36 -
4. lumadi 7 8 15 6 2 8 5 3 8 - 31 -
5. Sukiban 8 6 14 7 2 9 3 2 5 28 - -
6. Moh. Affandhy 8 7 15 4 5 9 4 2 6 - 30 -
7. Wasono 7 5 12 5 1 6 6 2 8 26 - -
8. Sumitro 8 4 12 7 2 9 3 0 3 24 - -
9. . Abdul Hakim 10 4 14 7 3 10 3 I 4 28 - --
lO. Tumpuk Mujiono lO 7 17 7 2 9 5 3 8 - 34 -
11. Sunarti 4 4 8 5 3 8 3 1 4 20 - -
12. Robertine Sulastri II 7 18 9 3 12 4 3 7 - 37 -
I3. Misdiyanto 7 6 13 7 3 10 3 I 4 27 - -
14. Semangun 6 5 II 5 2 7 2 3 5 23 - -
IS. Kumaidi II 8 19 7 2 9 3 3 5 23 - -
16. Marjono 6 5 II 4 2 6 3 4 7 24 - -
17. IA. Hariyanto 8 6 14 5 4 9 3 3 6 29 - -
18. Riyani 8 I 5 13 9 3 12 5 2 7 - 32 -
19. Sihani II 7 18 7 3 10 6 4 10 - 38 -
20. Lidia R.A. Indias­
tuti 10 4 14 9 I 10 6 3 9 - - 33 -
21. AI Ist~ingsih 5 6 II 7 3 10 4 I 5 26 
- I -
22. Sulastri 4 4 8 7 I 8 4 4 8 24 - -
23. Musrlyatun IO 8 18 6 4 i 10 6 2 8 - 36 -
24. s. Ari Prasetyati 6 5 II 6 3 9 4 3 7 27 - -
25. Sutarman 8 8 16 8 3 11 2 3 5 - 32 -
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
26. Sugiharto 7 7 14 5 2 7 2 2 4 25 - -
27 . Muhyi 8 7 15 7 4 11 3 1 4 - 30 -
28. Suwadi (B) 8 7 15 5 2 7 3 2 5 27 - -
29 . Mustofa 7 6 13 6 4 10 3 4 6 26 - -
30. Mariyanto 6 6 12 6 4 10 3 2 5 27 -
31. SUbandrio 10 8 18 9 3 12 4 2 6 - 36 -
32. Yasin 7 5 12 8 2 10 3 1 4 26 - -
33 . Sugeng Hariyadi 9 5 14 6 4 10 4 2 6 - 30 -
34. Mujiono 10 4 14 5 2 7 7 2 9 - 30 -
35. Sabariyanto N. 8 5 13 9 2 11 3 3 6 - 30 -
36. Sunarto 10 7 17 5 3 8 3 2 5 - 30 -
37. Agus Sulisno 6 9 15 5 2 7 2 2 4 26 - -
Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No Nama Bahasa lsi Tataan longan 
i kualitatif I 
K E L K E L K E L 0­ 30­ 45­
I 29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Yunar 7 6 13 5 2 7 3 3 6 26 - -
2. Panuji 8 4 12 7 2 9 1 3 4 25 - -
3. Agus Suhariyanto 5 3 8 8 3 11 4 1 5 24 - -
4. Marjono (A) 9 5 14 5 4 9 5 3 9 - 31 -
5. Sispan 10 8 18 10 3 13 1 3 4 - 35 -
6. Moh. Nasir 5 5 10 7 3 10 6 5 11 - 31 -
7. Warsidi 8 4 12 6 3 9 1 4 5 26 - -
8. Zulaini 9 8 17 7 3 10 5 5 10 - 37 -­
9. Lulut Hartati 6 7 13 9 3 12 8 2 10 - 35 -
10. Sadi 5 3 8 6 2 8 2 2 4 20 - -
Daftar Sampel dengan Skornya 

Kelas III E 

S P G : Banyuwangi II 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
11. Nunuk Trisniwati 6 6 12 8 2
, 
10 5 2 7 29 - -
12. Purwahyuni 6 4 10 3 3 6 3 1 4 20 - -
13. Kartimiyati 2 7 9 8 4 12 2 4 7 29 - -
14. Winarsih 6 7 13 7 2 9 4 4 8 - 30 -
15. Ninik Sulistyorini 8 5 13 7 3 10 4 3 7 - 30 -
16. Ani Dwiastuti 10 6 16 9 :1 10 3 4 7 - 30 -
17. Suyuniati 9 7 16 5 3 8 3 3 6 - 30 -
18. Ninik Hariyati 6 3 9 8 2 10 6 4 10 29 - -
19. Tri Bambang Suroso 8 4 12 7 3 10 3 2 5 27 - -
20. Puryanto 10 9 19 8 2 10 6 3 9 - 38 -
21. Moh. Sanep 7 6 13 7 4 11 5 4 9 - 33 -
22. Edy Purwanto 6 5 11 8 2 10 4 2 6 27 - -
23. MuktiALi 8 5 13 4 4 8 4 4 8 29 - -
24. Sugeng Suprapto 8 7 15 5 2 7 2 3 7 27 - -
25. Supriyono 7 9 16 5 4 9 5 3 8 - 33 -
26. Marijan 6 5 II 8 I 9 2 4 6 26 - -
27. SamsuI Hadi 5 4 9 5 2 7 3 2 5 21 - -
28. Sapuwan II 9 20 9 4 13 5 5 10 - 43 -
29. Hadi Purnomo 5 I 5 10 7 4 I I 3 4 7 28 - -
30. J Wayan Sedunia 7 ' 4 II 5 I 6 2 2 4 21 - -
3l. Budiyono 9 7 16 7 3 10 2 2 4 - 30 -
32. Sugiyono 6 5 II 5 3 8 I 1 2 21 - -
33. Suwandi 9 5 14 5 3 8 4 2 6 28 - -
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Daftar Sampel dengan Skornya 
Kelas III A 
S P G : Bangkalan 
Unsur Bacaan lumlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi Tataan longan 
kualitatif 
K E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 45­
29 44 60 
! 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Arnrifa 8 7 15 5 4 9 5 0 5 29 - -
2. Sufrimainna 5 4 9 5 3 8 5 1 6 23 - -
3. Suprapti 7 4 11 4 I 5 5 3 8 24 - -
4. Siti Muhinatun 7 3 10 4 3 7 5 3 8 25 - -
5. Hasnanik 5 6 11 8 2 10 6 2 8 29 - -
6. E. Iswiendarti 4 6 10 8 2 10 6 2 8 28 - -
7. M. Hanafi 6 6 12 5 3 8 2 1 3 23 - -
8. Sutarjo 5 5 10 7 4 II 3 2 5 26 - -
9. Imam Muhdi 6 6 12 7 3 10 6 ' 3 9 - 31 -
10. Nina Yuliati 3 6 9 4 1 5 2 2 4 18 - -
11. Rumli Arif 5 5 10 3 3 6 6 I 7 23 - -
12. Nurul Masrudin 8 4 12 4 3 7 6 3 9 28 - -
13. Saleha 8 6 14 7 2 9 2 3 5 28 - -
14. Dahlia 6 5 11 4 2 6 2 3 5 22 - -
15. M. Fahni 4 3 7 5 1 6 2 0 2 15 - -
16. Mojo 7 6 13 6 2 8 4 1 5 26 - -
17. Mustari 5 7 12 8 2 10 3 4 7 29 - -
18. Nurul Hidayat 6 6 12 8 2 10 3 -4 1 2'1 - -
19. Saeranto 9 7 16 4 4 8 2 3 5 29 - -
20. Surahman 5 5 10 7 2 9 2 1 3 22 - -
21. Moh. Yunus 6 5 11 5 I 1 
I 
6 3 2 5 22 - -
22. Arianto 8 6 14 4 5 9 3 3 6 29 - -
23. Maryoto 10 5 15 6 2 8 4 4 8 - 31 -
24. Siti Romlah 6 8 14 5 3 8 2 2 4 26 - -
25. Sunariyah 6 6 12 5 5 10 6 4 10 - 32 -
26. Siti Sulaicha 9 6 15 7 2 9 5 4 9 - 33 -
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27. Susilowati 8 3 11 2 3 5 2 2 4 20 - -
28. F. Andriyani 7 5 12 6 3 9 3 3 6 27 - -
29. Indrawati 7 7 14 4 4 8 6 2 8 - 30 -
30. N. Nurcahayati 8 7 15 5 4 9 5 2 7 - 31 -
31. N. Kadarsih 6 6 12 4 3 7 3 2 7 0­ 31 -
32. Anisah Suryani 8 6 14 9 4 13 4 1 5 - 32 -
33. Zulfia Hartati 5 4 9 7 5 12 6 3 9 - 30 -
34. Imam Syafii 5 6 11 8 2 10 4 4 8 29 - -
35. Moh. Suud Syah 4 3 7 5 4 9 4 3 7 23 - -
36. Syarif 6 6 12 7 3 10 3 4 7 29 - -
Unsur Bacaan Jumlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi - Tataan longan 
kuali tatif 
K E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 45­
29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Rangkuman Usmu 12 7 19 4 5 9 1 3 4 - 32 -
2. J uhriy ahningsih 5 5 10 4 2 6 2 3 5 21 - -
3. Muamparah 10 7 17 4 3 7 4 4 8 - 32 _ . 
4. Vmi Sunariya 9 6 15 8 4 12 4 4 8 ~ J.5 -
5. Halimatus 9 6 15 4 2 6 5 4 9 - 30 -
6. Tutik Agustiari 10 4 14 5 3 8 6 3 9 - 31 -
7. Nurhayati 9 5 14 8 3 11 3 2 5 - 30 -
8. Abdul Hamed 7 5 12 6 3 9 3 1 4 25 - -
9. Saryoto 8 5 13 7 1 8 4 I 5 26 - -
10. Sumarmi 8 5 13 6 2 8 5 2 7 28 - -
11. Mariami 10 6 16 6 2 8 4 ~ 9 - 33 -
12. Tutik Mulyati 9 6 15 8 4 12 3 3 6 - 31 -
Daftar Sam pel dengan Skornya 
Kelas III B 
S P G : Bangkalan 
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1 
13 . Dwi Pangesti 9 6 15 5 2 7 4 5 ~ - 31 -
14. Suratmi 8 5 ,13 5 3 8 2 2 4 25 - -
15. Haryono 9 6 15 6 3 9 4 2 6 - 31 -
16. M. Sudarisno 9 6 15 7 4 11 4 3 7 - 32 -
17. St. Rokayah 9 6 15 3 5 8 5 2 7 - 30 -
18. Sulaimi 11 3 4 5 3 8 1 3 4 26 - -­
19. M. Nasir 6 4 10 8 2 10 3 3 6 26 - -
20. Mardiana 11 6 17 6 3 9 4 5 9 - 35 -
21. M. Syafii 7 9 16 5 1 6 6 3 9 - 31 -
22. Moh. Afandi 10 6 16 8 4 12 3 3 6 - 34 -
23. Suudi 8 8 16 5 3 8 3 2 5 29 - -
24. Agus Sutrisno 9 4 13 5 3 8 3 3 6 27 - -
25. Moh. Zaini 11 5 16 8 2 10 2 4 6 - 32 
26. M. Nurdin Arif 7 6 13 5 3 8 3 3 6 27 - 1= 
27. Didik Hermanto 9 6 15 6 3 9 3 3 6 - 30 -
28. Abd . Rahman 11 4 15 7 2 9 2 4 6 - 30 -
29. Aminatun Sakdiah 6 6 12 6 4 10 4 3 7 29 - -
30. Dewi Hotijah 6 4 14 6 2 8 3 3 6 28 - -
31. Diah Permadi 9 5 14 6 4 10 3 2 5 29 - -
32. ,E. Kusumaningsih 8 3 11 4 2 6 2 2 4 21 - -
33. IJoko Suranto 7 7 14 6 4 10 3 3 6 . - 30 -
34. Endang Sumiati 8 5 13 6 4 10 4 1 5 28 - -
35. J. Zuhriyah 6 6 12 6 2 8 3 2 5 25 - -
36. Moh . Hayatu Uah 10 5 15 7 2 ' 9 2 4 6 - 30 -
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Kelas III E 

S P G : Banyuwangi II 

Unsur Bacaan Jurnlah skor 
dan penggo-
No. Nama Bahasa lsi Tataan longan 
kualitatif 
K E ~ K E ~ K E ~ 0­ 30­ 45­
29 44 60 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 , 13 14 
1. Titik Aryati 10 7 17 2 2 4 3 3 6 27 - -
2. Sutia Murnah 10 ' 6 16 4 4 8 6 3 9 - 33 -
3. Hadori 6 6 12 8 3 11 5 5 10 - 33 -
4. Ach. Julianto 5 5 10 5 3 8 4 4 8 26 - -
5. Bustomi J .K 10 9 19 6 3 9 4 2 6 - 34 -
6. R. NUiani 8 5 13 4 3 7 2 2 4 24 - -
7. Hartini 9 6 15 2 3 5 2 3 5 25 - -
8. Abd . Rahman 6 6 12 8 3 11 3 1 4 27 - -
9. Lilik Harawati 5 5 10 6 3 9 3 I 4 23 - -
10. Ludji Ma;tuti 11 5 16 9 5 14 6 2 8 28 - -
11. Esti Supriyati 9 8 17 8 4 12 4 3 7 - 36 -
12. Ridoi S. 6 6 12 7 4 11 3 2 5 28 - -
13. Kusbiyanto 10 7 17 8 4 12 2 1 3 - 32 -
14. Darul Romah 9 6 15 10 4 14 2 1 3 - 32 -
15. Cup Sutiatur R. 10 4 14 4 4 8 4 3 7 29 - -
16. Abd . Rokip 8 4 12 6 2 8 2 I 3 23 - -
17. R. Suciningati 11 6 17 7 4 11 5 3 8 - 36 -
18. Husnul Arofni 5 5 10 10 I 11 2 3 5 26 - -
19. Nur Hasanuddin 10 5 15 5 3 8 4 3 7 - 30 -
20. Anny Suhartati 7 4 II 2 3 5 2 2 4 20 - -
21. Tini 8 6 14 6 5 II 4 4 8 - 33 -
22. Choirul Saleh 8 5 13 7 2 9 2 4 6 28 - -
23. Sri Astuti II 3 14 7 ) 8 5 3 8 - 30 -
24. Huzaini 4 4 8 3 2 5 4 5 9 22 - -
25. Abd. Wahid 10 6 16 8 3 11 4 3 7 - 134 -
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! 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12113 14 
I 
26. Eddy Supianto 7 5 12 8 1 9 3 0 3 24 - -
27. Subekti 6 6 12 6 4 10 3 3 6 28 - -
28. Sujarwo 7 1 8 5 2 7 3 2 5 20 - -
29. Syamsu1 Bahri 9 4 13 3 2 5 3 2 5 23 - --
30. j Muchtar 8 5 13 6 2 8 4 I 5 25 - -
31. Moh. Busro 9 6 15 5 3 8 2 1 3 26 - -
32; Moh. Tawi 7 6 13 7 3 10 6 4 10 - 33 -
33. Yulistiawati 7 6 13 4 1 5 1 2 3 21 - -
34. Muslihah 8 5 13 7 2 9 1 2 3 5 27 - -
35. M. Syafik 10 8 18 8 2 10 17 2 9 - 37 -
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